Sistem Informasi Akuntansi merupakan alat bagi perusahaan untuk meme-
nangkan persaingan,hal ini terjadi karena sistem informasi akuntansi dapat
menghasilkan informasi berkualitas bagi perusahaan tentang segala segala
sesuatu yang terjadi diperusahaannya. Sehingga perusahaan dapat menge-
tahui apa yang harus dan tidak boleh dilakukan dalam menjalankan operasi-
nya. Keadaan ini akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam
menghadapi persaingan.

Karena begitu tingginya manfaat sistem informasi akuntansi bagi peru-
Maka hampir semua perusahaan menengah dan besar didunia saat ini ber-
lomba menggunakan berbagai macam teknologi mutahir untuk membangun
sistem informasi akuntansi yang berkualitas.

Tingginya kebutuhan perusahaan terhadap sistem informasi akuntansi
berkualitas sudah barang tentu meningkatkan kebutuhan akan tenaga profe-
sional yang terampil dalam membangun sistem informasi akuntansi.

Melihat keadaan tersebut maka buku ini sangat diperlukan sebagai pega-
ngan baik bagi yang baru mulai memasuki dunia pengembangan sistem in-
formasi atau bagi mereka yang selama ini telah bergelut dalam dunia pe-
ngembangan sistem informasi akuntansi sebagai tambahan referensi yang
akan sangat bermanfaat.

Buku ini menjelaskan konsep dari sistem/siklus pengolahan transaksi serta
kaitannya dengan sistem informasi akuntansi.Disamping itu buku ini juga men-
jelaskan berbagaisiklus,metode danteknik yang biasa digunakan dalam mem-
bangun sistem informasi akuntani.Untuk mereka yang baru buku ini juga di -
dengan contoh penyusunan program aplikasi sistem informasi akuntansi seder-
hana dengan menggunakan software DBMS visual fokpro.

Buku ini ini sangat diperlukan bukan hanya bagi mahasiswa S1,S2,dan S3
Jurusan akuntansi,sistem informasi tapi juga bagi para profesional dan pemula
dalam membangun sistem informasi akuntansi. Kesempurnaan dalam buku ini
masih jauh,karena ini segala bentuk saran yang sifatnya membangun untuk
perbaikan buku ini sangat diharapkan .
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Pengantar Penulis

Menganalisis dan merancang sistem informasi akuntansi adalah topik penting
yang sangat diperlukan oleh mahasiswa baik S1,S2 maupn S3 yang mengambil
penelitian di bidang Akuntansi atau Sistem Informasi akuntansi.

Masyarakat memiliki pemahaman dan pandangan yang beragam tentang
apa itu Sistem Informasi Akuntansi dan bagaimana membangungunnya. Panda-
ngan yang berbeda muncul antara praktisi analis sistem,akademisi dan penggu-
na sistem informasi akuntansi.

Dosen yang memahami sistem informasi akuntansi sebatas teori-teori yang
ada dibuku akan memiliki pemahaman yang berbeda dengan para pengembang
atau dosen lain yang memiliki pemahaman teoritis dan praktis serta akan sangat
berbeda sekali pemahamannya dengaan sebagian orang yang mengaku sebagai
pengembang sistem yang memiliki keahlian dalam pemrograman yang dipelaja-
rinya secara autodidak.

Terlepas dari banyaknya perbedaan pandangan diantara akademisi dan prak-
tisi baik yang belajar secara formal di perguruan tinggi atau belajar sendiri yang
pasti untuk dapat membangaun sistem informasi akuntansi selain harus mema-
hami dulu apa itu sistem informasi akuntansi juga harus dipahami bagaimana
membangunnya dengan menggunakan siklus methode dan teknik yang tersedia.

Buku ini menjelaskan secara ringkas apa itu sistem informasi akuntansi dan
siklus/sistem pengolahan transaksi yang dikenal sebagai bisnis proses atau
fungsi bisnis serta siklus metode dan teknik yang digunakan dalam membangun
sistem informasi akuntansi.

Buku ini dibuat selain untuk mahasiswa S1,S2 dan S3 juga sangat cocok di-
gunakan oleh para praktisi agar pengembangan sistem informasi akuntansi yang
mereka lakukan bersumber dari literatur yang umum digunakan diseluruh dunia.

Hormat kami,

Prof.Dr.Azhar Susanto
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Sistem Informasi Akuntansi
dan Sistem Pengolahan Transaksi

Pendahuluan

Sistem informasi akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai sistem pe-
ngolahan transaksi yang ada di perusahaan yang dulu dikenal sebagai Pengolahan Data
Secara Electronik (PDE) atau Electronic Data Processing (EDP). Sistem-sistem pengo-
lahan data transaksi di perusahaan yang bekerja di berbagai fungsi organisasi utamanya
pada tingkat operasional,

Sistem pengolahan transaksi (SPT) ada di berbagai fungsi bisnis organisasi dengan
tujuan untuk membantu fungsi bisnis tersebut dalam mengolah data operasinya menjadi
informasi yang diperlukan oleh pihak. SPT dikenal juga sebagai subsistem dari sistem
informasi akuntansi seperti sistem informasi akuntansi keuangan dan sistem informasi
akuntansi manajemen.Sistem informasi akuntansi keuangan dibuat utamanya untuk ke-
pentingan pihak luar luar organisasi yang ingin mengetahui kondisi keuangan perusaha-
an.Karena kepentingan perusahaan bervariasi maka sistem informasi akuntansi ini harus
dibuat berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia seperti PSAK
ETAP dan PSAK IFRS.Sistem informasi akuntansi keuangan juga dikenal sebagai sistem
pelaporan keuangan yang dikenal juga sebagai program aplikasi GL atau SPT keuangan.

Bagian sistem informasi akuntansi lainnya adalah sistem informasi akuntansi manaje-
men.Sistem Informasi akuntansi manajemen berisi beberapa sistem pengolahan transaksi
atau subsistem dari sistem informasi akuntansi manajemen sistem informasi akuntansi
manajemen produksi, sumber daya manusia,keuangan dan lain lain tergantung kepada
fungsi bisnis apa yang ada dalam organisasi perusahaan. Semua subsistem informasi
akuntansi (sistem pengolahan transaksi) yang ada di dalam sistem informasi akuntansi
manajemen harus terintegrasi baik secara hardware, software, brainware, prosedur data-
base dan jaringan komunikasinya.Integrasi dari berbagai sub sistem informasi akuntansi
manajeman akan membantu sistem informasi akuntansi manajemen tersebut dalam pro-
ses agregasi untuk mendapatkan total total dari setiap aktivitas berdasarknan fungsi bis-
nis. Semua agregasi dan dokumen yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi ma-
najemen menjadi dasar dalam sistem informasi akuntansi keuangan.

Bagian buku ini akan membahas tetang sistem informasi akuntansi manajemen, bagi-
an selanjutnya buku iniakan membahas tentang bagaimana menganalisis dan merancang
sistem informasi akuntansi dengan menggunakan siklus,metode dan teknik yang berlaku.
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1.1 Peristiwa Ekonomi

Saat ini kita hidup dalam suatu masyarakat yang semakin komplek,
lebih komplek dari pada sepuluh tahun yang lalu dan akan semakin
komplek dalam sepuluh tahun kedepan.Seperti kita ketahui di ma-
syarakat terdapat berbagai jenis organisasi yang saling terkait da-
lam aktivitas yang berbeda dengan tujuan yang berbeda pula. Ada
yang ingin mendapatkan laba seperti perusahaan dagang, industri,
jasa, lembaga keuangan dll dan ada pula organisasi yang tidak ber-
orientasi untuk mendapatkan laba seperti jawatan sosial, organisasi
politik, departemen perijinan dan lain-lain.Semua jenis organisasi
tersebut harus mencatat dan melaporkan semua aktivitasnya yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan..

Sistem informasi akuntansi dirancang tidak hanya untuk men-
dokumentasikan (mencatat, mengklasifikasikan, meringkas dan me-
laporkan) hasil aktivitas atau peristiwva ekonomi dengan berbagai
organisasi yang terkait untuk kepentingan internal dan eksternal or-
ganisasi akan tetapi juga berfungsi sebagai pedoman serta pengen-
dali terhadap bagaimana pendokumentasian tersebut harus dilaku-
kan oleh suatu organisasi, baik itu organisasi berorientasi laba atau
bukan.

Bagaimana anda dapat mulai memahami struktur dari berba-
gai aktivitas ekonomi dan sistem informasi akuntansinya? Bagaima-
na perancang sistem informasi akuntansi yang mampu mengantisi-
pasi berbagai transaksi/kejadian ekonomi yang mungkin terjadi?.

Memahami aktivitas dasar atau peristiwva ekonomi dan aktivi-
tas lainnya yang mungkin timbul sebagai hasil interaksi perusaha-
an dengan pihak lain yang ada di lingkungan perusahaan tersebut
serta memahami konsep sistem informasi akuntansi secara ter-
struktur sangat membantu dalam membangun sistem informasi a-
kuntansi yang akan dibahas pada bagian akhir buku ini.

Memahami berbagai peristiwa ekonomi yang terjadi sebagai
akibat interaksi perusahaan dengan lingkungannya dapat dilakukan
dengan mempelajari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh organi-
sasi perusahaan tersebut sehari-hari. Sedangkan untuk memaha-
mi konsep sistem informasi akuntansi secara terstruktur terlebih
dahulu harus dipahami konsep tentang sistem, informasi, sistem in-
formasi dan akuntansi. Kosep sistem, informasi dan sistem informa-
si telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, Berikut ini akan diba-
has mengenai akuntansi sebagai konsep untuk memahami sistem
informasi akuntansi.

1.2 Akuntansi

American Accounting Association (AAA)(1966), Wilkinson (2000),
Warren dan Fess(1996), mendefinisikan akuntansi sebagai sistem
informasi yang menghasilkan informasi atau laporan untuk berba-
gai kepentingan baik individu atau kelompok tentang aktivitas/ope-
rasi/peristiwa ekonomi atau keuangan suatu organisasi.
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Semua kejadian atau peristiwa ekonomi yang diakibatkan o-
leh aktivitas/operasi suatu organisasi perusahaan yang berpenga-
ruh terhadap posisi keuangan organisasi perusahaan tersebut di-
sebut sebagai transaksi (transaksi bisnis) bagi organisasi pusaha-
an tersebut. Atau lebih dikenal sebagai transaksi akuntansi.

Semua kejadian ekonomi yang tidak berpengaruh terhadap
posisi keuangan organisasi perusahaan bukan merupakan transak-
si akuntansi bagi organisasi perusahaan tersebut.

Jadi transaksi bisnis atau akuntansi pada dasarnya merupa-
kan penyeleksian semua aktivitas ekonomi kedalam aktivitas yang
hanya berkaitan dengan suatu organisasi perusahaan, aktivitas e-
konomi lainnya yang tidak berkaitan dikesampingkan. Transaksi
bisnis tersebut kemudian dimasukan kedalam suatu formulir (ker-
tas atau layar komputer) sehingga menjadi dokumen atau data un-
tuk selanjutnya diolah menjadi informasi atau informasi akuntansi.

1.3 Sistem Pengolahan Transaksi

Sistem pengolahan transaksi memproses data yang berasal dari
kejadian atau peristiwa ekonomi sebagai akibat dari operasi atau
aktivitas internal perusahaan dan sebagai akibat dari aktivitas pe-
rusahaan dengan pihak luar menjadi informasi keuangan/informasi
akuntansi keuangan yang berguna bagi manajemen ditingkat ope-
rasional dan pihak lain.

Dengan menggunakan komputer,aktivitas pengolahan tran-
saksi meliputi mengumpulkan, mengirimkan, memasukan, mengo-
lah dan menyimpan data-data tentang kejadian atau peristiwa e-
konomi yang berasal atau disebabkan oleh aktivitas/operasi orga-
nisasi sehari-hari.

Beberapa data setelah diolah menjadi informasi diperlukan
oleh pemerintah dan lembaga keuangan seperti informasi akun-
tansi keuangan (laporan keuangan). Informasi yang lainnya mung-
kin diperlukan untuk mengendalikan operasi organisasi perusaha-
an, pengambilan keputusan taktis, dan perencanaan strategis.

Pengolah transaksi (program) dalam mengolah data transaksi
dapat melakukannya secara Batch, secara On-line atau gabungan
kedua cara tersebut (Hybrid). Dalam sistem pengolahan data tran-
saksi secara online, pengolahan data transaksi dilakukan saat tran-
saksi terjadi. Sebagai contoh data transaksi penjualan diolah se-
cara on-line agar diketahui total penjualan pada saat itu. Pengo-
lahan data seketika (Real time) adalah jenis lain dari pengolahan
secara on-line, dalam pengolahan data ini bukan hanya data tran-
saksi yang masuk diolah ketika transaksi terjadi, akan tetapi juga
data lainnya seperti persediaan dan piutang dilakukan updating
sehingga bisa diketahui status persediaan dan piutang setiap sa-
at.

Dalam pengolahan data secara Batch data terlebih dahulu di-
kumpulkan sampai pada saat tertentu data tersebut kemudian di-
olah untuk menghasilkan informasi.

Sistem pengolahan
transaksi memproses
data yang berasal dari
kejadian atau peristiwa
ekonomi sebagai akibat
dari operasi atau aktivi-
tas internal perusahaan
dan sebagai akibat dari
aktivitas perusahaan
dengan pihak luar men-
jadi infor masi yang
berguna bagi manaje-
men ditingkat opeasio-
nal.

Mengolah data tran-
saksi bisa secara batch
atau secara on-line
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Dalam praktek, perusahaan biasanya menggunakan dua ma-
cam sistem pengolahan data tersebut (hybrid). Perusahaan tidak
dapat hanya menggunakan satu sistem pengolahan saja dalam
mengolah datanya.

1.4 Aktivitas dalam Sistem Pengolahan Transaksi

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa pengolahan transaksi
dapat berupa rangkaian proses yang dimulai dari pengumpulan,
pengiriman dan pemasukan data untuk disimpan atau diproses
sehingga menghasilkan output berupa informasi yang berguna
bagi pemakai.

- Pengumpulan, pengiriman, dan pemasukan data- Semua data
bernilai ekonomi yang berasal dari aktivitas operasi organisasi
dan berpengaruh terhadap posisi keuangan organisasi perusaha-
an(transaksi) harus dikumpulkan, termasuk didalamnya data yang
berasal dari aktivitas yang berkaitan dengan bahan baku, proses
produksi, penjualan, distribusi barang dan jasa.

Aktivitas atau transaksi tersebut meliputi sejumlah aktivitas or-
ganisasi perusahaan yang berkaitan dengan pihak eksternal atau-
pun aktivitas yang terjadi antar bagian yang ada di dalam orga-
nisasi.Aktivitas atau transaksi yang terjadi diantaranya meliputi
penjualan, pengurangan persediaan, pengiriman barang, peneri-
maan kas, pembelian, penerimaan persediaan, pembayaran,kon-
versi dari tenaga kerja dan bahan baku ke barang jadi atau jasa.

Data transaksi yang diperoleh karena transaksi yang terjadi
dikumpulkan atau ditampung ke dalam suatu formulir (formulir
bila telah di isi berubah menjadi dokumen), data tersebut selan-
jutnya dikirim ke bagian pemasukan data untuk dimasukan me-
lalui terminal komputer ke pusat komputer (server) yang selan-
jutnya disimpan atau diolah lebih lanjut.

Data transaksi dapat juga langsung dikumpulkan melalui ter-
minal komputer biasa atau terminal internet (e-commerce) untuk
selanjutnya dari terminal tersebut dikirim ke komputer pusat untuk
disimpan atau diolah lebih lanjut.

Bagi suatu organisasi perusahaan cara mana yang akan digu-
nakan sangat tergantung kepada kepentingan perusahaan terse-
but, situasi kondisi dan sejauh mana organisasi perusahaan mam-
pu menggunakan teknologi informasi untuk SPT- nya. Pemilihan
salah satu cara tidak menjamin baiknya tidaknya SPT bekerja.
Baik tidaknya kinerja SPT sangat tergantung kepada sejauh mana
SPT dapat memenuhi kebutuhan peng-gunanya yaitu organisasi
perusahaan dan pihak luar yang berkepentingan.

Keharmonisan antara informasi yang dihasilkan oleh SPT ter-
hadap kepentingan pihak intern atau ekstern organisasi akan me-
nentukan kinerja dari SPT tersebut apakah itu menggunakan tek-
nologi informasi yang canggih atau tidak, bahkan mungkin seca-
ra manual pun keharmonisan itu dapat diperoleh.
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Gambar 1.1 Berbagai cara mengolah transaksi

Pembuatan dokumen/ Pemasukan dokumen Penyimpanan/ pengolahan data
data transaksi data transaksi ke terminal di komputer pusat/server
™ TN EE—

Peristiwa ekonomi
karena aktivitas
Perusahaan

(Transaksi)

Penyimpanan/pengolahan data
di komputer pusat/server
TE—

L

Pemasukan data transaksi
langsung ke terminal

Pemasukan data transaksi
melalui internet (€-commerce)

—a w’:,\\;\ 4

Dikirim melalui internat

Semua data yang dimasukan ke komputer pusat mungkin di-
olah dikemudian hari (batch) atau langsung diolah di komputer
pusat tersebut ketika data transaksi dimasukan (on-line).

Data transaksi dapat dimasukan ke dalam komputer dengan
menggunakan berbagai macam media input seperti keyboard,
mouse, optical caracter recognition (OCR), magnetic ink reader
dan lain-lain. Bahkan saat ini dapat melalui personal digital assis-
tant (PDA) atau komputer tablet

Semua data yang masuk memerlukan editing, verifikasi dan
validasi untuk menjamin bahwa data yang dimasukan lengkap,
akurat dan sah.

- Pengolahan dan manipulasi data- Pengolahan data menjadi
format yang berarti dan berguna melibatkan beberapa aktivitas
termasuk: pengkodean dan pengklasifikasian, penyusunan, per-
hitungan, dan peringkasan. Sistem klasifikasi harus dibuat untuk
menyimpan data agar dapat digunakan secara efektif bagi mana-
jemen. Data harus diberi kode yang benar agar secara logis da-
pat disusun dan mudah untuk dibaca.

- Menyimpan data - Ada beberapa cara penyimpanan data yang
dapat digunakan seperti penyimpanan data secara berurutan



6 BAB 1 Sistem informasi akuntansi & Sistem pengolahan transaksi

(squensial), acak (random), dengan rumus (hasing), dan urutan
yang diindek (indexed squensial). Perlu dipelajari berbagai cara
penyimpanan data tersebut lebih detail. Untuk itu berbagai ele-
men data yang harus disimpan perlu diketahui, beberapa dian-
tara elemen data tersebut ke-mungkinan sangat besar untuk di-
simpan. Yang penting secara umum transaksi yang terjadi hari ini
harus memiliki identi-tas seperti nomor, nama orang yang mela-
kukan transaksi, apa yang ditransaksikan, tanggal transaksi, ba-
gian yang melakukan transaksi, dan otorisasi. Secara singkat sia-
pa, apa, kapan, dimana, dan otorisasi setiap transaksi harus di-
simpan.

- Melaporkan- Produk dari SPT dapat berupa informasi keuangan/
akuntansi keuangan bagi manajemen tingkat bawah, dokumen
intern organisasi atau bisa juga dalam bentuk laporan keuangan
untuk pihak eksternal. Semua dokumen atau laporan tersebut
dapat dicetak kapan saja kedalam kertas atau layar monitor,

Gambar 1.2 Aktivitas sistem pengolahan transaksi dan sistem
Informas akuntansi
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(Transaksi)

Antar bagian atad

Informasi/
laporan
Pengeluaran
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Pengeluaran
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1.5 Siklus Pengolahan Transaksi

Siklus pengolahan transaksi merupakan prosedur atau urut-urut- Siklus pengolahan
an subsistem pengolahan transaksi untuk menunjang siklus tran- transaksi merupakan
saksi dalam aktivitas bisnis perusahaan atau siklus aktivitas bisnis prosedur atau urut-u-
perusahaan, sehingga anda dapat mengatakan bahwa siklus akti- "utan subsistem pe-
vitas bisnis perusahaan direpresentasikan oleh siklus/sistem pe- ngongolahan transak-
: si untuk menunjang
ngolahan transaksi. . .
. . . S siklus transaksi terten-
Di dalam siklus aktivitas atau transaksi bisnis perusahaan ter- " jiiam suatu aktivi-
dapat aktivitas atau transaksi investasi modal, pengadaan, kon- (5 hisnis perusahaan

versi dan penjualan.

Gambar 1.3 Siklus ativitas bisnis perusahaan

Investasi modal

l/lnvestasi modal\

Pengadaan Penjualan

- Investasi modal, siklus aktivitas bisnis dimulai saat modal diin-
vestasikan ke dalam perusahaan. Standar akuntansi keuangan
(SAK) mengakui perusahaan sebagai suatu entitas yang terpisah
dengan pemberi modal. Pemberi modal mungkin pemilik perusa-
haan atau kreditur. Bila pemberi modal merupakan pemilik peru-
sahaan maka investasi yang ditanam tersebut merupakan keka-
yaan yang menjadi hak pemilik. Bila modal berasal dari kreditur
maka investasi yang ditanamkan merupakan hutang (kewajiban)
jangka pendek atau jangka panjang.

Pada kebanyakan perusahaan, sebagian besar modal digu-
nakan untuk membeli aktiva produktif yang memberikan masa
manfaat jangka panjang atau aktiva tetap. Perusahaan membeli
aktiva produktif untuk meningkatkan modalnya. Secara periodik
perusahaan melaporkan hasil dari operasinya ke sumber atau
pemberi modal

Aktivitas investasi untuk memberi modal perusahaan meli-
batkan dua aktivitas ekonomi (transaksi akuntansi) utama yaltu
menambah jumlah modal dan menggunakan modal tersebut un-
tuk membeli aktiva produktif.

- Pengadaan, komponen ke dua dalam siklus aktivitas bisnis ada-
lah pengadaan bahan baku dan perlengkapan pendukung. Pe-
ngadaan ini dimaksudkan untuk meningkatkan modal usaha.
Cara pasti bagaimana mereka menggunakan bukan merupakan
hal penting disini. Mereka digunakan dengan cara yang berbeda
pada perusahaan yang berbeda.



8 BAB 1 Sistem informasi akuntansi & Sistem pengolahan transaksi

- Konversi, Tahap selanjutnya dalam aktivitas bisnis adalah kon-
versi (produksi) dari bahan baku menjadi barang atau jasa. Pe-
rusahaan menjual barang dan jasa ini untuk meningkatkan modal.

Perusahaan industri membeli persediaan bahan baku, kemu-
dian menggunakan bahan baku tersebut untuk membuat sesuatu
yang berbeda dar aslinya dengan menggunakan tenaga kerja
dan biaya tidak langsung.

Perusahaan jasa merubah permintaan pelayanan menjadi
pelayanan dengan bantuan sumber daya manusia. Sedangkan
perusahaan dagang (eceran atau grosir) membeli persediaan
barang, mengepaknya kembali dan memasarkannya. Semua je-
nis perusahaan yang disebutkan diatas menggunakan persedia-
an dan perlengkapan dalam proses konversi mereka.

- Penjualan, Komponen akhir dalam siklus bisnis adalah penjua-
lan barang dan jasa yang merupakan output dari proses konver-
si. Ketika penjualan ini menghasilkan laba maka modal yang diin-
vestasikan kedalam perusahaan meningkat. Adanya kelebihan
kas dapat digunakan untuk investasi kembali atau untuk mem-
bayar sumber modal dalam bentuk dividen atau bunga. Dengan
memberi pemberi modal tambahan modal, komponen penjualan
melengkapi (mengakhiri) siklus aktivitas bisnis perusahaan.

Siklus aktivitas bisnis diatas merupakan siklus transaksi. Sik-
lus transaksi tersebut menghasilkan data yang akan diolah oleh
siklus pengolahan transaksi. Jadi siklus aktivitas bisnis atau siklus
transaksi ditunjang oleh siklus-siklus pengolahan transaksi seperti
siklus pengolahan transaksi penerimaan untuk menunjang aktivi-
tas atau transaksi penjualan, siklus pengolahan transaksi penge-
luaran untuk menunjang aktivitas atau transaksi pengadaan, dan
lain-lain. Sebagai contoh siklus-siklus transaksi dan pengolahan
transaksi tersebut diatas akan terdiri dari beberapa transaksi se-
perti ditunjukkan pada tabel 4.1 dibawabh ini. Siklus-siklus transak-
si yang didukung oleh beberapa siklus/sistem pengolahan tran-
saksi ini antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya baik
itu sejenis atau tidak secara detail belum tentu sama tergantung
kepada kebijaksanaan manajemen pada perusahaan tersebut.

Seperti dijelaskan diatas, siklus transaksi menunjukan bagai-
mana suatu peristiwa yang terjadi pada awal siklus transaksi mem-
pengaruhi peristiwa dan catatan tentang peristiwa tersebut selan-
jutnya dalam suatu siklus. Lemahnya pengendalian dalam suatu
transaksi dan pencatatan atau pengolahan data transaksi atas da-
ta yang dihasilkan oleh transaksi tersebut akan menghasilkan ke-
keliruan atau kesalahan pengolahan terhadap data transaksi yang
terjadi berikutnya.

Pada organisasi perusahaan yang telah modern, dimana data
transaksinya telah terintegrasi serta pengolahan data transaksi
tersebut telah menggunakan komputer akan sangat sulit membe-
dakan proses data transaki apa yang sedang dilakukan terhadap
transaksi yang terjadi. Untuk menganalisis proses-proses atau tran-
saksi yang terjadi dan bagaimana pengaruhnya terhadap sistem
akan mudah dilakukan bila berdasarkan kepada siklus transaksi.
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Tabel 1.1 Hubungan siklus bisnis,siklus transaksi ,transaksi
akuntansi serta dokumen pendukungnya.

Siklus Bisnis
Siklus transaksi

Aktivitas ekonomi/
Transaksi akuntansi

Dokumen

Investasi modal
Siklus Keuangan
Ditunjang oleh
siklus/ sistem

1) Pengadaan atau peningkatan
modal dari pemilik atau kreditur

2) Menggunakan modal untuk aset
produktif (properti, tanah dan
peralatan)

1.1) Bukti penyerahan modal investasi
2.1) Bukti pembelian aset produktif

3.1) Neraca dan rugi laba

3.2) Laporan perubahan modal

3.3) Arus sumber dan penggunaan dana

Siklus Pengeluaran
Ditunjang oleh sik-
lus/sistem pengo-
lahan transaksi pe-

ngeluaran

konversi
2) Pemesanan bahan
3) Penerimaan bahan
4) Pembayaran kewajiban

pig%‘;':p;n 3) Membuat laporan secara periodik | 3.4) Buku besar
keuangan ke pemberi modal (pemilik atau | 3.5) Jurnal
9 kreditur) 3.6) Daftar akun
Pengadaan 1) Permintaan bahan untuk proses |1.1) Surat permintaan pembelian barang

2.1) Order pembelian
3.1) Tanda terima barang
4.1) Faktur dengan tanda lunas

Konversi
Siklus Konverisi
Ditunjang oleh
siklus/sistem
pengolahan
transaksi konversi

1) Persiapan membuat pesanan

2) Permintaan material

3) Penggunaan bahan baku dan
overhead

4) Penggunaan tenaga kerja

5) Penyerahan barang

1.1) Perencanaan dan pengendalian produksi
( Produk planning and control/PPC)
2.1) Surat Permintaan pembelian
3.1) Kartu Biaya produksi/ Job order Cost Sheet
3.2) Bukti penerimaan barang
4.1) Slip Pembayaran gaji
5.1) Bukti pengeluaran barang

Penjualan
Siklus Penerimaan

Ditunjang oleh
siklus/sistem
pengolahan
transaksi
penerimaan

1) Menerima permintaan atau
pesanan barang

2) Pengecekan barang ke gudang

3) Mengirim barang ke konsumen

4) Meminta pembayaran atau
penagihan

5) Menerima pembayaran atau kas

1.1) Order penjualan

2.1) Status persediaan

3.1) Surat perintah pengirman barang

3.2) Slip pengiriman barang dengan tanda
terima

4.1) Faktur jual

5.1) Faktur jual dengan tanda terima

Transaksi untuk setiap siklus pengolahan memilki beberapa

pemasukan (input), pengolahan (processing), penyimpanan (sto-
rage) dan informasi (output) yang mungkin sama akan tetapi, ting-
kat kepentingan untuk setiap siklus bervariasi tergantung kepada
jenis organisasi. Beberapa organisasi memiliki terminal penjualan
(point-of-sale) yang sangat canggih sedangkan yang lainnya me-
nekankan kepada proses produksi atau sistem perpindahan data
secara elektronik (electronic data Interchane/EDI)

1.6 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi (SIA) pada dasarnya merupakan inte-
grasi dari berbagai sistem pengolahan transaksi (SPT) atau sub
SIA. Karena setiap SPT memiliki siklus pengolahan transaksi ma-
ka SIA juga dapat dikatakan sebagai integrasi dari berbagai siklus
pengolahan transaksi. Dalam setiap pengolahan transaksi yang
dilakukannya, SPT atau sub SIA menggunakan berbagai kompo-
nen yang dimilikinya seperti hardware, software, brainware, prose-
dur, database dan jaringan komunikasi.

Sistem informasi
akuntansi pada dasar-
nya merupakan integ-
rasi dari berbagai sis-
tem pengolahan tran-
saksi
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Sistem informasi
akuntansi dapat didefi-
nisikan sebagai kumpu-
lan (integrasi) dari sub-
sub sistem/ komponen
baik fisik maupun non-
fisik yang saling berhu-
bungan dan bekerja
sama satu sama lain
secara harmonis untuk
mengolah data transak-
si yang berkaitan de-
ngan masalah keua-
ngan menjadi informasi
keuanaan.

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya bahwa akuntansi me-
rupakan sistem informasi dan data transaksi yang diolahnya me-
rupakan data-data yang berkaitan dengan masalah ekonomi atau
keuangan baik yang berasal dari dalam atau luar organisasi peru-
sahaan, maka sistem informasi akuntansi dapat pula didefinisi-
kan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen
baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerja
sama secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkai-
tan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.

Adapun komponen sistem informasi akuntansi (sistem pengo-
lahan transaksi) secara terperinci adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Komponen SPT/SIA

No|Komponen Sub komponen Jenis

-Bagian input
1 [Hardware |-Bagian pengolah/prosesor dan memori Phisik
-Bagian output

-Bagian komunikasi (di lihat dari phisiknya)

-Sistem operasi

-Software aplikasi siklus penerimaan (penjualan)
2 |Software |-Software aplikasi siklus pengeluaran (pembelian) Non
-Software aplikasi siklus produksi Phisik
-Penerimaan dan pengeluaran kas

-Software aplikasi siklus GL dan laporan keuangan

-Manajer sistem informasi
-Analis sistem informasi

3 |Brainware |[-Ahli komunikasi Phisik
-Administrator database
-Programer

-Operator

-Rangkaian aktivitas/ transaksi dalam:
o Siklus penerimaan (penjualan)

4 |Prosedur e Siklus produksi dan Penggajian Non

e Siklus pengeluaran (pembelian) Phisik

e Penerimaan dan pengeluaran kas

o Siklus GL dan pembuatan laporan keuangan

-Eksternal data keuangan

Sistem Pengolahan Transaksi/Sistem Informasi Akuntansi

5 |Database |-Konseptual data keuangan Non
Phisik
-Internal data keuangan
-Server (dilihat dari fungsinya)
-Terminal “
6 |Jaringan -Network card “ Phisik

komunikasi |-Switching Hub
-Saluran komunikasi

Sepertidijelaskan diatas bahwa sistem informasi akuntansi me-
rupakan integrasi dari sistem atau siklus pengolahan transaksi dan
sistem pengolahan transaksi memiliki komponen hardware, softwa-
re, brainware,prosedur, database serta teknologi jaringan komuni-
kasi. Dari uraian diatas dapat berarti juga bahwa sistem informasi
akuntansi merupakan integrasi dari komponen-komponen yang
membentuk sistem/siklus pengolahan transaksi.Yang menjadi ma-
salah, bagaimana komponen-komponen tarsebut berhubungan se-
cara harmonis membentuk sistem informasi akuntansi seperti da-
lam konsep sistem? Berikut ini penjelasannya.
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Integrasi komponen Hardware

Hardware terbagi kedalam beberapa bagian seperti bagian input,
bagian pengolah atau prosesor dan memori, bagian output dan ba-
gian komunikasi. Bagian-bagian dari hardware tersebut satu sa-
ma lain harus berhubungan dan bekerja sama secara harmonis/
berintegrasi secara harmonis/bersinergi membentuk hardware sis-
tem informasi akuntansi. Hardware yang digunakan untuk sistem
informasi akuntansi harus juga sesuai atau harmonis dengan ke-
butuhan sistem informasi akuntansi yang diterapkan dan kemam-
puan keuangan perusahaan.

llustrasi yang menggambarkan bagaimana integrasi yang re-
latif harmonis atau bersinergi terwujud antara bagian-bagian hard-
ware membentuk hardware sistem informasi akuntansi dapat di-
contohkan sebagai berikut.

Bila anda memiliki komputer dengan prosesor Intel i3,i5,i7 apa-
kah kinerja prosesor tersebut akan optimal bila bersamanya dipa-
sang memori dengan kapasitas 64 MB. Kerjasama antara
prosesor Intel i3,i5,i7 dengan memori berkapasitas 64 MB tidak
akan bisa berjalan karena kemampuan prosesor jenis Intel i3,i5,i7
sangat tinggi dan memori yang diperlukan untuk prosesor jenis
Intel i3,i5,i7 minimal 2GB.Hal ini masuk akal karena menjalankan
sistem operating yang beredar saat ini seperti windows 7, 8/8.1
atau windows 10 dengan memori kapasitas 64 MB tidak bisa un-
tuk menjalankan sistem operasi tersebut. Jadi kombinasi prosesor
jenis Intel i3,i5,i7 dengan Memori 64MB tidak harmonis. Prosesor
tersebut akan bekerja dengan baik menjalankan aplikasi bila
katakanlah ditunjang dengan memori paling tidak 2GB dengan.

Hal serupa dapat anda hubungkan kemampuan prosesor se-
perti contoh diatas i3,i5,i7 dengan layar monitor XVGA yang memi-
liki katakanlah VGA Intel HD 4400 dengan memori 1 GB anda hu-
bungkan (padukan) prosesor yang berkinerja tinggi, layar dan VGA
yang kualitas baik tapi menggunakan printer dot matrik atau laser
dengan 300 DPI, kombinasi yang dibangun bukan tidak jalan tapi
tidak akan memberikan hasil yang tidak optimal karena kurang se-
suainya (harmonis) dengan printer dan memori vga yang diguna-
kan.

Anda dapat memiliki sistem komputer dengan spesifikasi yang
tinggi untuk saat ini bila memiliki prosesor 3.0 Ghz,Layar XGA 17~
digital dengan memori 64MB, Memori minimal 512 MB, Hardisk
minimal 80 GB, dan printer laser 1200 DPI atau deskjet 4800 DPI.
CDRW,DVD/CDROM, Network Card dan Hub 1000 base T.

Kombinasi lainya dengan spesifikasi rendah sebagai contoh
adalah sistem komputer dengan prosesor 233 MMX, memori 128
Kb, Hardisk 20 GB,Layar SVGA dengan memori 8MB, CD ROM,
Laser printer 600 DPI. Network Card dan Hub 100 base T.

Spesifikasi hardware mana yang dipilih untuk sistem informasi
akuntansi yang diterapkan harus disesuaikan dengan kemampu-
an keuangan, situasi,kondisi dan kebutuhan manajemen perusa-
haan, serta sumber daya manusia yang tersedia di perusahaan
tersebut yang akan menjalankan sistem informasi akuntansi ter-
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sebut. Sehingga nantinya penggunaan komputer dalam sistem in-
formasi akuntansi benar-benar efektif. Analisis lebih jauh dapat ju-
ga melihat dari sudut kualitas komponen hardware dan merek
komputer yang digunakan.

Integrasi komponen software

Software terbagi dua kelompok besar yaitu software sistem, dan
software aplikasi. Software sistem terbagi lagi kedalam beberapa
kelompok yaitu sistem operasi, interpreter dan kompiler. Sedang-
kan software aplikasi terbagi kedalam beberapa jenis software
tergantung kepada aplikasi yang akan digunakan. Semua softwa-
re di atas harus dapat terintegrasi secara harmonis (bekerja de-
ngan baik) walapun masalah ini untuk saat sekarang sudah ja-
rang ditemukan karena digunakannya konsep open sistem untuk
setiap sistem operasi yang beredar saat ini.

Dalam memilih software apa yang akan dipakai akan lebih ba-
ik anda memilih dulu sistem operasi apa yang akan digunakan se-
suai dengan aplikasi yang akan dioperasikan. Karena kemampu-
an sistem operasi sangat banyak sedangkan pengetahuan anda
sebagai pemula masih sangat terbatas maka pemikiran yang wa-
jar bila anda menggunakan saja software sistem operasi yang ba-
nyak digunakan oleh orang atau perusahaan umumnya.

Anda jangan mengambil resiko dengan mencoba-coba soft-
ware sistem operasi baru yang katanya bagus menurut sebagian
orang, karena mungkin software tersebut kurang bagus untuk me-
menuhi kepentingan anda sesungguhnya. Anda boleh mencoba
kalau sebagian besar orang sudah menggunakannya. Langkah ini
adalah langkah yang sederhana dan murah dalam mengurangi
resiko pemilihan sistem operasi bagi organisasi perusahaan.

Karena hampir semua aplikasi sistem informasi akuntansi saat
ini berbasis jaringan maka sudah barang tentu anda harus memi
lih sistem operasi yang dapat digunakan untuk menjalankan jari-
ngan (network) komputer. Dalam memilih versi berapa yang harus
anda pilih, kembali anda jangan tergoda pilihlah yang kira-kira se-
suai dengan kebutuhan dan kemampuan keuangan. Jangan ter-
pengaruh dengan adanya versi baru dari merk software yang di-
gunakan karena selain harganya masih mahal seringkali versi
baru belum stabil atau masih ada error.

Integrasi Software dengan Hardware

Selain melihat orang menggunakan sistem operasi apa pada
umumnya, sistem operasi yang dipakai harus disesuaikan dengan
komputer yang akan menjalankannya. Jangan anda memakai sis-
tem operasi yang paling baru katakanlah Window 10npada kom-
puter dengan prosesor pentium 233 MMX dengan memori 16 MB.
Lihatlah di buku manual software sistem operasi yang biasanya
mencantumkan kebutuhan minimum prosesor,memori dan hardisk
yang diperlukan untuk menjalankan sistem operasi yang dipilih.
Uraian diatas menunjukan perluanya ada keharmonisan antara
sistem operasi yang digunakan dengan hardwarenya.
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Integrasi software aplikasi dengan, sistem operasi, hardware

Setelah anda memilih sistem operasi yang harmonis dengan si-
tuasi, kondisi, keadaan keuangan, kebutuhan manajemen dan hard-
ware yang digunakan maka anda selanjutnya harus menentukan
software aplikasi sistem informasi akuntansi semacam apa yang
diperlukan dan dapat diterapkan pada sistem operasi yang digu-
nakan. Walaupun sekarang relatif tidak banyak masalah karena
digunakannya konsep open systems oleh hampir semua sistem
operasi yang beredar saat ini akan tetapi anda harus ingat soft-
ware baru biasanya dibangun dengan kemampuan sistem operasi
baru sehingga ada resiko software aplikasi yang dipakai tidak se-
suai dengan softwarenya.

Selain harus sesuai dengan sistem operasi yang digunakan,
software aplikasi juga harus sesuai dengan beban kerja yang
akan dipikul oleh aplikasi tersebut. Hal ini biasanya erat sekali ka-
Itannya dengan kemampuan hardware yang digunakan mulai dari
hardisknya, prosesornya,memorinya dan lain-lain.

Software aplikasi sistem informasi akuntansi yang digunakan
oleh perusahaan di Indonesia biasanya tidak menggunakan soft-
ware jadi (paket). Karena sesuai konsep sistem keharmonisan
juga harus terjadi antara brainware dan software aplikasi yang
digunakan.

Integrasi komponen brainware

Brainware adalah ‘orang’ yang memiliki, membangun dan menja-
lankan sistem informasi akuntansi. Istilah orang disini bukan sem-
barang orang dalam arti wujudnya orang akan tetapi orang yang
memiliki kompetensi (ilmu pengetahuan dan keterampilan atau
keahlian) sesuai dengan jenjangnya dalam sistem informasi. Jen-
jang brainware yang banyak digunakan antara lain:

-Manajer sistem informasi

-Analis sistem

-Database administrator

-Ahli jaringan (network)

-Programer

-Operator

-Pustakawan

Integrasi komponen brainware mengandung arti semua jenjang
brainware tersebut harus dapat bekerja sama secara harmonis
dalam mendukung berjalannya sistem informasi akuntansi.

Integrasi antara brainware,software, dan hardware

Keharmonisan atau integrasi antara hardware dan software un-
tuk saat ini tidak lagi menjadi masalah. Semua komputer dan soft-
ware yang beredar di dunia umumnya sudah diuji terebih dahulu
kemampuan integrasinya (kompatibilitasnya) sebelum mereka di-
pasarkan. Sedikit masalah yang akan terjadi adalah mengintegra-
sikan atau menginstal software tertentu pada hardware yang tidak
mendukungnya untuk bekerja secara maksimal.
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Masalah utama dalam mengintegrasian komponen SIA adalah
bagaimana mengintegrasikan antara brainware dengan software
dan hardware yang akan digunakan. Integrasi terjadai bila hard-
ware dan software yang digunakan tersebut sesuai dengan kebu-
tuhan brainware atau pengguna SIA.

Integrasi brainware dengan komputer relatif lebih mudah. Bra-
inware tinggal memilih spesifikasi hardware yang dibutuhkan ber-
dasarkan dana yang tersedia, dan pasti jalan dalam arti kompu-
ternya. Karena, bila komputer tersebut tidak jalan berarti kompu-
ter tersebut batal untuk dibeli, paling tidak ada garansi selama be-
berapa tahun yang menjamin akan jalan.

Lain halnya dengan software SIA. Pengguna tidak secara lang-
sung akan tahu apakah software yang diadakan akan mampu be-
roperasi sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pengguna
paling tidak sampai akhir tahun?.

Karena software yang digunakan harus mampu menghasilkan
informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna dalam melaksana-
kan pekerjaan atau tugasnya, sedangkan tugas apa yang harus di-
laksanakan sangat tergantung kepada perubahan yang terjadi di-
lingkungan perusahaan (karena perusahaan merupakan sistem
terbuka) maka kebutuhan informasi para pengguna atau informasi
yang harus dihasilkan oleh software sistem informasi akuntansi
sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di lingkungan.

Karena itu, suatu software sistem informasi akuntansi yang ja-
lan sempurna saat ini mungin beberapa bulan lagi tidak dapat be-
ropeasi sempurna karena ada perubahan kebijakan pemerintah
yang mempengaruhi bagaimana perusahaan harus bekerja.

Karena itu bagaimana cara mendapatkan software sistem in-
formasi akuntansi agar dapat beroperasi selamanya?, Berikut ini
beberapa alternatif pengadaan software sistem informasi akun-
tansi bagi suatu perusahaan.

OMembeli software jadi

Software aplikasi sistem informasi akuntansi yang beredar
di pasaran dibuat tidak tahu untuk kebutuhan brainware yang
mana, jenis perusahaan apa serta budaya organisasi dan gaya
manajemen atau pemakai yang bagaimana. Umumnya, soft-
ware aplikasi yang sudah jadi tersebut pada saat diterapkan
tidak sesuai dengan kebutuhan dan gaya pengguna serta si-
tuasi kondisi yang dihadapi oleh manajemen perusahaan.

Sesuai dengan kosep sistem, software yang diterapkan
dalam sistem informasi akuntansi keberadaannya harus se-
suai atau harmonis dengan keinginan manajemen atau peng-
guna dilihat dari segi kemampuannya, cara kerjanya, mempe-
rolehnya, harganya dan cara menggunakannya.

Ketidak harmonisan dalam hal ini akan berakibat tidak da-
pat diterapkannya software tersebut dalam membentuk sis-
tem informasi akuntansi atau dengan kata lain sistem infor-
masi akuntansi yang diterapkan akan gagal. Inilah salah satu
penyebab utama kegagalan utama yang umum terjadi dalam
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membangun sistem informasi akuntansi di Indonesia dan di
dunia.

Kebanyakan para pengembang di tanah air berfikir bahwa
sistem informasi akuntansi itu adalah software, padahal soft-
ware hanyalah salah satu komponen dari sistem informasi
akuntansi (SIA). SIA sendiri merupakan keharmonisan dalam
berintegrasinya komponen-komponen pembentuknya terma-
suk salah satu didalamnya adalah software aplikasi.

Bagaimana membangun software sistem informasi akun-
tansi yang harmonis dalam mendukung terbentuknya sistem
informasi akuntasi suatu perusahaan akan dibahas pada ba-
gian akhir buku ini.

Berdasarkan uraian diatas maka keuntungan dan kerugian
membeli software jadi secara ringkas dapat dijelaskan dianta-
ranya adalah sebagai berikut :

o Keuntungangnya
= Harganya murah
o Kerugiannya
= Kebutuan perusahaan akan informasi akuntansi dan sistem
informasi akuntansi walau perusahaan sejenis secara spe-
sifik tidak sama. Software yang sudah jadi tidak jelas dibuat
untuk kebutuhan sistem informasi akuntansi perusahaan se-
perti apa. Karena software dibuat tidak berdasarkan kepada
kebutuhan pengguna di perusahaan sehingga kemungkinan
software itu dapat digunakan kecil.
= Sebagian kecil dari sistem informasi akuntansi yaitu sistem
informasi akuntansi keuangan dibuat berdasarkan kepada
standar akuntansi keuangan/ SAK tapi sebagian besar yaitu
sistem informasi akuntansi manajemen dibuat berdasarkan
kebutuhan manajemen dalam melaksanakan pekerjaannya

OMembuat software sendiri

Karyawan atau SDM suatu perusahaan adalah orang yang be-
kerja di perusahaan tersebut dengan pengalaman dan pengeta-
huan yang luas mengenai perusahaan dan bekerja dibayar se-
suai dengan standar gaji perusahaan. Dalam mengadakan SIA,
pengembangan SIA oleh para karyawan perusahaan akan me-
nurunkan biaya pengembangan karena karyawan dibayar de-
ngan tarip gaji yang biasa berlaku di perusahaan.

Hal-hal yang dapat mempersulit keberhasilan pengembangan

atau pengadaan SIA suatu perusahaan adalah karena karyawan
tersebut merupakan bagian dari perusahaan. Karyawan tersebut
sulit untuk dapat bertindak dan bersikap sebagaimana seharus-
nya dilakukan dalam membangun SIA. Sebagai bagian dari sis-
tem, apa yang dilakukan karyawan merupakan hasil interaksi dari
berbagai kepentingan. Berbagai kepentingan tersebut mungkin se-
jalan dengan tujuan organisasi dan konsep sistem mungkin pula
tidak.
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Pada saat membangun SIA, bila kepentingan pihak-pihak
yang berkaitan tidak sejalan dengan kepentingan organisasi pe-
rusahaan dan hal ini tidak disadari oleh karyawan pengembang-
nya karena berbagai alasan maka SIA yang dibangun tidak dapat
mendukung aktivitas perusahaan. Dalam kondisi seperti ini SIA
yang dibangun hanya mencerminkan kekuasaan dari pihak-pihak
tertentu, tidak mencerminkan kebutuhan objektif perusahaan.

Secara ringkas keuntungan dan kerugian tersebut diantarnya
dapat diringkas sebagai berikut:

o Keuntungannya

» Biaya murah

= Karyawan akan lebih menguasai dan memahami masalah
yang dihadapi perusahaannya

» Tidak tergantung kepada pihak lain

= Bila terjadi masalah atau perlu revisi mudah dilakukan

o Kerugiannya

= Karyawan pembuat software merupakan bagian dari sistem
dan budaya yang berlaku di perusahaan. Sedangkan sistem
merupakan perpaduan dari berbagai kepentingan yang ada
di perusahaan berdasarkan budaya yang berlaku. Sebab itu,
sulit bagi pembuat software SIA untuk secara objektif atau
seharusnya melakukan tugas karena setiap tindakan yang
dilakukan akan berdampak kepada kepentingan pihak lain
di mana pada akhirnya akan berdampak pula kepada kar-
yawan yang bersangkutan.

= Karyawan internal sering kurang memiliki wawasan yang
luas serta sesuai dengan perkembangan dunia saat ini da-
lam memecahkan permasalahan ke dalam suatu software
SIA.

= Software SIA yang dibuat oleh karyawan hanya dapat di-
perbaiki oleh karyawan itu sendiri sehingga akan tampak
software itu hanya akan bekerja bila ada karyawan pem-
buat software. Seringkali bila karyawan pembuat sofware ti-
dak ada, perbaikan tersebut tidak dapat dilakukan dan SIA
tidak dapat beroperasi.

O Bantuan pihak eksternal (outsourcing)

o Keuntungannya
Bila tidak salah pilih konsultan, karena banyak konsultan di
Indonesia dalam bidang TI lebih berperan sebagai makelar
yang tidak memiliki pengetahuan apa-apa tentang sistem
informasi, maka bila menggunakan pihak eksternal SIA
yang dibuat akan:
= Independen
= Objektif
= Lebih berkualitas

o Kerugiannya

Bila tidak menggunakan prinsip,metode dan teknik yang te-
pat maka :
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= Akan banyak waktu terbuang untuk memahami sistem ber-
jalan, masalah yang dihadapi dan spesifikasi sistem infor-
masi serta informasi yang dihasilkannya.

= Akan muncul gap komunikasi antara konsultan sebagai pe-
ngembang sistem dengan pengguna sistem sehingga sis-
tem informasi akuntansi yang dibuat dan informasi akun-
tansi yang dihasilkannya tidak sesuai dengan yang diha-
rapkan sehingga SIA yang dibuat gagal untuk dioperasi-
kan.

= Membangun SIA akan memakan biaya yang mahal sekali

Dari ketiga cara pengadan software tadi maka seperti kebanya-
kan dilakukan oleh perusahaan di negara-negara yang sudah ma-
ju pengembangan software sistem informasi akuntansi banyak di-
lakukan oleh pihak eksternal. Walapun tidak menjamin sukses ta-
pi lebih memberikan harapan dibandingkan dengan apabila soft-
ware tersebut dibuat sendiri apalagi kalau beli sudah jadi.

Sulitnya mendapatkan software SIA yang operasional dise-
babkan karena software bukan satu-satunya komponen SIA. Wa-
laupun software SIA secara programing jalan akan tetapi secara
sistem belum tentu. Karena komponen SIA selain software adala-
gi hardware, brainware,prosedur,database dan jaringan komuni-
kasi.

Hardware,software dan jaringan komunikasi sebagai teknologi
informasi memberikan kepastian untuk jalan, kalau dipabriknya
sudah jalan di Indonesiapun pasti jalan. Lain halnya dengan brain-
ware, prosedur dan database. Sangat tergantung kepada situasi,
kondisi dan budaya dimana mereka digunakan.

Agar software aplikasi SIA dapat digunakan maka selain soft-
ware tersebut harus harmonis dengan hardware dan teknologi ja-
ringan komunikasi yang digunakan maka software tersebut juga
harus sesuai dengan kebutuhan atau keinginan pengguna. Agar
sesuai dengan konsep sistem maka software aplikasi yang digu-
nakan harus merupakan integrasi dari software-software aplikasi
yang digunakan di berbagai bagin organisasi. Konsep software
terintegrasi ini oleh Gelinas dan Sutton (2002) disebut sebagai
Enterprise Resource Planning (ERP).

Integrasi komponen Prosedur

Prosedur adalah rangkaian aktivitas yang menghubungkan aktivi-
tas satu dengan aktivitas yang lainnya. Prosedur bila dapat diprog-
gram berubah menjadi software misalnya prosedur posting dan
jurnal kalau sudah pasti dapat diprogram secara otomatis sehing-
ga pemakai komputer tidak perlu lagi melakukan penjurnalan dan
posting. Prosedur seringkali digunakan sebagai alat kontrol satu
transaksi oleh transaksi lainnya yang terjadi di bagian yang sama
atau dengan bagian lain dan disebut sebagai internal ceck.

Dalam sistem informasi akuntansi atau pengolahan transaksi
prosedur mengatur langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
siklus pengolahan transaksi. Antara prosedur satu dengan prose-
dur lainnya harus terjalin kerjasama yang harmonis atau bersiner-
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gi. Jangan sampai satu prosedur berjalan sendiri dan tidak terkait
dengan prosedur yang lain.

Prosedur merupakan pedoman yang harus di ikuti dan dibentuk
atas dasar kesepakatan dengan penetapan dan pengesahan dila-
kukan oleh manajemen yang berwenang. Kesalahan prosedur be-
rarti melanggar aturan perusahaan. Di dalam pemerintahan kesa-
lahan prosedur sering dijadikan dalih agar terhindar dari jeratan
hukum. Dalam konsep sistem kesalahan prosedur berarti melang-
gar sistem atau hukum yang berlaku di perusahaan tersebut.

Integrasi prosedur dengan brainware,software dan hardware

Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau transaksi. Aktivi-
tas pada dasarnya segala sesuatu yang dilakukan oleh brainware
berdasarkan informasi yang masuk dan persepsi tentang informa-
si tersebut. Jadi agar suatu prosedur dijalankan oleh karyawan
(Brainware) secara harmonis atau bersinergi satu sama lain maka
persepsi yang dimiliki oleh karyawan yang menjalankan prosedur
tersebut satu sama lain harus harmonis. Mengharmoniskan pelak-
sanan prosedur salah satunya melalui sosialisasi atau pelatihan
tentang prosedur tersebut.

Prosedur merupakan komponen dalam SIA,prosedur yang dite-
rapkan harus sesuai juga dengan hardware, Software, Database
dan Tekologi jaringan komunikasi yang digunakan.

Prosedur yang berkaitan dengan hardware, software dan tek-
nologi jaringan komunikasi pada dasarnya hampir sama yaitu mu-
lai dari prosedur pengadaan hardware dan software tersebut, ins-
talasi dan pengoperasiannya. Sedangkan prosedur penyusunan
database perusahaan dimulai dengan menentukan kebutuhan in-
formasi para pengguna sistem informasi akuntansi, prosesnya ser-
ta data-data yang diperlukan. Karena informasi yang diperlukan
bagi organisasi perusahaan selalu berubah sesuai dengan peru-
bahan yang terjadi di lingkungan maka data yang diperlukanpun
selalu tidak sama antara waktu yang satu dengan waktu lainnya .

Integrasi komponen database

Database dalam arti luas merupakan data-data yang ada di peru-
sahaan sedangkan dalam arti sempit database merupakan data-
data yang ada di dalam komputer.

Data-data dalam database (arti sempit) satu sama lain harus ber-
hubungan secara harmonis (berintegrasi).Integrasi yang terjadi ter-
gantung kepada informasi apa yang diperlukan.

Untuk melihat bagaimana data dalam database berintegrasi se-
ring ditunjukkan dalam bentuk entity relationship diagram (ERD),
Hierarki diagram atau network diagram.

Integrasi database dengan hardware, software, brainware dan
prosedur

Database yang dibangun harus dihitung perkiraan volumenya. Da-
ri perkiraan volume tersebut anda paling tidak dapat menentukan
kapasitas hardisk yang dibutuhkan dan tipe prosesor yang cocok
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untuk menangani data sejumlah yang diperkirakan. Dari perkiraan
volume tersebut anda juga dapat menentukan database manage-
ment sistems (DBMS) mana yang cocok. Para pakar teknologi in-
formasi banyak yang mengelompokkan DBMS ini berdasarkan ka-
pasistasnya kedalam dua kelompok yaitu DBMS untuk kelas kecil
sampai menengah dan untuk kelas besar.

DBMS untuk kelas kecil menengah contohnya Clipper, Visual
Basic, Visual FoxPro, Delphi, Power Builder dan lainnya. Sedang-
kan DBMS untuk kelas besar (berat) contohnya Oracle, Sybase 1Q,
Teradata, Daytona, DB2, SQL Server 2000, Informik, Ingres, SQL
for window dan lainnya.

DBMS kelas mana yang anda perlukan atau yang diperlukan
oleh suatu perusahaan? DMBS kelas menengah umumnya mam-
pu menangani data sampai dengan 2 Giga Byte(GB) atau satu mil-
yar record. Kalau misalnya perhitungan secara kasar satu record
data master seperti persediaaan, karyawan, pelanggan dan lain
lain besarnya 200 karakter dan data transaksi misalnya tanggal,
No, User Id, Lokasi, Kode terminal, Kode barang (rata-rata 20 item
barang), unit yang dibeli dan lain-lain besarnya 100 karakter maka
kira-kira DBMS tersebut dapat menangani data Master sebanyak
10 juta (2GB:200) atau data transaksi sebanyak 20 Juta.

Bila anda ambil contoh perusahaan yang dianalisis adalah pe-
rusahaan dagang eceran skala besar katakanlah hyper mall dan
perusahaan tersebut menggunakan 40 point of sales (POS) untuk
menangani transaksi dengan periode akuntansi satu tahun dan
penjualan semuanya dilakukan secara kas maka anda dapat meng-
hitung berapa jumlah transaksi yang dapat ditangani oleh POS
per menitnya yaitu dengan cara membagi 20 juta dengan 365 (ha-
ri), dengan 14 (jam kerja), dengan 60 (jam/menit). Hasilnya adalah
1,65. Artinya DBMS skala kecil menengah masih dapat menanga-
ni lebih dari satu transaksi permenit untuk perusahaan yang me-
miliki ratusan cabang, 40 POS setiap cabang dengan jumlah ma-
cam item rata-rata yang dibeli 20 macam item. anda tinggal menen-
tukan apakah data master perusahaan tersebut lebih dari 20 juta
atau kurang, bila lebih anda harus menggunakan DBMS kelas
besar. Apakah setiap terminal di ratusan cabang dan 40 POS rata
—rata melakukan transaksi lebih dari satu setiap menit atau 40.
000 secara bersamaan diseluruh cababg. Bila lebih maka aplikasi
anda (Front End) dapat menggunakan DBMS skala besar seba-
gai back End dengan konsep client-server..

DBMS skala besar 32/64 bit generasi baru dapat menghandel
data sampai dengan ratusan tera byte (TB) seperti Oracle 10g,
SQL Server Yukon dan lain-lain. Rekord tahun 2003 menurut sur-
vey yang dilakukan oleh Winter Corporation di seluruh dunia me-
nunjukkan penggunaan database terbesar dengan berbagai sistem
operasi dipegang oleh Oracle (29,232 TB) di perusahaan France
Telecom, sedangkan ukuran data hasil pengolahan data secara
on-line terbesar dipegang oleh DB2 (18,301 TB) untuk perusaha-
an Land Registry dan pengolahan data paling banyak perdetiknya
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(paling sibuk) untuk ap[likasi berbasis window dipegang oleh Sql
Server (4010 transaksi per detik) di perusahaan Anonymous.

Dengan ukuran kemampuan sampai ratusan terabyte maka
anda sudah tidak perlu susah-susah lagi menghitung ukuran, se-
lanjutnya yang penting diperhatikan adalah kemudahan, ketaha-
nan, kecepatan, integritas dan keamanan dari DBMS yang akan
digunakan.

Database yang digunakan (isi dan hubungannya) juga harus
sesuai dengan kebutuhan pemakai. Menentukan kebutuhan data
dalam database bagi pemakai dilakukan dengan menentukan ter-
lebih dahulu informasi yang diperlukan. Berdasarkan kebutuhan in-
formasi tersebut maka harus diketahui bagaimana proses untuk
menghasilkan informasi tersebut. Berdasarkan dua hal ini maka
dapat diketahui data apa yang harus dimasukan dan bagaimana
hubungan antar data-data yang dimasukan agar informasi mudah
untuk di akses.

Database yang digunakan juga harus sesuai atau ditunjang o-
leh prosedur yang cocok. Seperti anda ketahui bahwa kualitas in-
formasi yang dihasilkan sangat tergantung kepada kualitas data
yang dimasukkan. Bila data dimasukkan akurat, relevan, tepat wak-
tu dan lengkap maka informasipun akan akurat, tepat waktu, rele-
van dan lengkap. Agara data yang tersimpan dalam database
akurat,relevan,tepat waktu dan lengkap maka harus ditunjang o-
leh prosedur untuk menjamin bahwa data yang dimasukan terse-
but telah memenuhi kriteria yang diharapkan. Prosedur biasanya
diterapkan dalam bentuk prosedur pengendalian yang akan dipe-
lajari pada bab 5.

Integrasi teknologi Jaringan telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi (network) atau disebut juga sebagai jari-
ngan komunikasi data. Pada dasarnya merupakan penggunaan
media elektronik atau sinar untuk memindahkan data dari satu lo-
kasi ke satu atau beberapa lokasi yang lain. Komponen-kompo-
nen yang digunakan dalam jaringan komunikasi data satu sama
lain harus berintegrasi secara harmonis atau bersinergi memben-
tuk jaringan komunikasi data dalam SIA. Komponen jaringan ko-
munikasi data yang harus bersinergi misalnya antara Hub yang di-
gunakan, saluran komunikasi dan network card (LAN card). Bila
LAN akan menggunakan jaringan komunikasi data dengan kece-
patan 10/100/1000 MB/detik maka semua komonen tersebut ha-
rus mendukung kecepatan tersebut.

Integrasi teknologi jaringan komunikasi dengan hardware,
software,brainware, prosedur, dan database,

Teknologi jaringan komunikasi yang digunakan harus juga harmo-
nis dengan komponen lainnya. Keharmonisan teknologi yang di-
gunakan dalam jaringan komunikasi (network) harus sesuai de-
ngan hardware yang digunakan. Misalnya bila server suatu perusa-
haan menggunakan prosesor Intel Xeon atau iP4 3,06 atau AMD
Opteron dengan iP4.1.8 atau AMD Athlon 1800 dengan spesifi-
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kasi lainnya yang sesuai maka teknologi jaringan komunikasi yang
digunakan juga harus menunjang kepada kecepatan server dan
terminal yang digunakan. Jangan anda gunakan LAN card Arch
net (Kecepatan 2,5 MB/Detik dengan topologi BUS untuk mengin-
tegrasikan server dan terminal yang memiliki kinerja tinggi. Guna-
kanlah komponen jaringan yang mendukung kecepatan transfer
data 100 atau 1000 MB/detik.

Teknologi jaringan komunikasi yang digunakan juga harus sesu-
ai dengn software sistem operasi yang digunakan. Karena itu, hard-
ware komponen yang digunakan biasanya selalu dilengkapi de-
ngan softwarenya agar harmonis dengan sistem operasi yang di-
gunakan.

Keharmonisan antara teknologi jaringan komunikasi yang digu-
nakan harus juga sesuai dengan kebutuhan atau kemampuan bra-
in ware yang menjalankannya. Bagi sebagain user (brainware) ke-
cepatan jaringan mungkin tidak perlu terlalu cepat, asal bisa men-
tranfer data selama beberapa jam sudah cukup karena user ter-
sebut biasanya memindahkan data dari beberapa cabang dilaku-
kannya dalam beberapa hari. Tapi bagi user yang lain mungkin me-
merlukan kecepatan transfer data yang tinggi sehingga bisa diba-
ngun sistem yang real time.

Keharmonisan antara teknologi jaringan komunikasi dengan
prosedurpun harus harmonis. Salah satu tujuan penggunaan Ja-
ringan teknologi komunikasi yaitu untuk mempercepat transfer da-
ta dari satu lokasi ke beberapa logasi lain. Jangan sampai prose-
dur yang digunakan untuk mengoperasikannya justru memper-
lambat proses yang terjadi. Misalnya dalam menggunakan sistem
keamanan jaringan, sistem kewenangan menghkses data dan la-
innya.

Jaringan teknologi komunikasi data yang digunakan juga harus
sesuai dengan data yang akan didistribusikan. Gunakanlah jari-
ngan komunikasi data yang berkecepatan tinggi bila data yang
akan didistribusikan sangat banyak.

Rangkuman

Sistem pengolahan transaksi memproses data yang berasal
dari kejadian atau peristiwa ekonomi sebagai akibat dari operasi
atau aktivitas internal perusahaan dan sebagai akibat dari aktivi-
tas perusahaan dengan pihak luar menjadi informasi keuangan/
informasi akuntansi keuangan yang berguna bagi manajemen di-
tingkat operasional dan pihak lain

Siklus pengolahan transaksi merupakan prosedur atau urut-
urut-an subsistem pengolahan transaksi untuk menunjang siklus
tran-saksi dalam aktivitas bisnis perusahaan atau siklus aktivitas
bisnis perusahaan, sehingga anda dapat mengatakan bahwa sik-
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lus aktivitas bisnis perusahaan direpresentasikan oleh siklus/ sis-
tem pengolahan transaksi

Sistem informasi akuntansi pada dasarnya merupakan inte-
grasi dari berbagai sistem atau siklus pengolahan transaksi. Sis-
tem pengolahan transaksi yang merupakan subsistem informasi
akuntansi ada di berbagai fungsi operasional organisasi karena
itu sistem informasi akuntansi merupakan bagian terbesar dari sis-
tem informasi manajemen. walaupun sistem informasi akuntansi
mengadopsi konsep informasi yang berkualitas akan tetapi bobot
aktivitasnya lebih banyak berorientasi kepada pengolahan data.

Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data dalam
jumlah besar yang meliputi aktivitas pengumpulan data, pengola-
han, penyimpanan dan dokumentasi serta pelaporan untuk ke-
pentingan internal dan eksternal perusahaan akan tetapi sistem
informasi akuntansi juga berfungsi sebagai pedoman serta pe-
ngendali terhadap bagaimana pendokumentasian tersebut harus
dilaku-kan oleh suatu organisasi, baik itu organisasi berorientasi
laba ata-u bukan.

Soal

1. Coba jelaskan apa itu sistem informasi akuntansi

2. Coba jelaskan apa itu sistem pengolahan transaksi
3. Coba jelaskan apa itu siklus pengolahan transaksi

4. Coba sebutkan berbagai siklus pengolahan transaksi
5. Coba sebutkan aktivitas pengolahan transaksi

Tugas

1. Coba jelaskan mengapa dikatakan sistem informasi akuntansi
sebagai bagian terbesar dari sistem informasi manajemen.

2. Coba jelaskan bagaimana hubungan sistem informasi akun-
tansi dengan sistem informasi manajemen.

3. Coba jelaskan dan berikan gambaran bagaimana komponen-
komponen sistem informasi akuntansi atau sistem/siklus pe-
ngolahan transaki berintegrasi membentuk sistem informasi
akuntansi.

4. Coba jelaskan apakah masalah yang dihadapi oleh sistem in-
formasi akuntansi masalah terstruktur atau bukan? Mengapa?

5. Apakah sistem informasi akuntansi bisa dibangun tanpa me-
mahami konsep dan praktik akuntansi yang berlaku dan ba-
gaimana faktor budaya dapat mempengaruhi penerapan sis-
tem informasi akuntansi di Indonesia.



Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi Akuntansi

Pendahuluan

Seperti kita ketahui penggunaan komputer dalam aktivitas bisnis yang ditunjang
dengan tersedianya berbagai software telah menjanjikan bahwa berbagai transaksi akun-
tansi dalam bisnis dan penyediaan informasi akuntansi dapat dilakukan lebih mudah,
efektif dan efisien. Pada awalnya para pelaku bisnis hanya mengandalkan pemecahan
masalah dengan bantuan teknologi komputer semata. Saat itu teknisi dan programer
menjadi andalan bagi para pelaku bisnis untuk membangun suatu sistem informasi
akuntansi yang mampu memecahkan masalah-masalah keuangan mereka. Tetapi disisi
lain, para pelaku bisnis ini seringkali kurang memahami kelebihan dan keterbatasan
teknologi komputer, sehingga pada saat penggunaannya mereka sering mengalami
kesulitan. Sementara itu teknisi dan programer sebagai pembuat program sering kurang
memahami masalah akuntansi dalam bisnis, yang akhirnya menimbulkan kesenjangan
komunikasi antara para bagian akuntansi dan para pelaku bisnis lainnya sebagai
pengguna komputer dan para teknisi/programer sebagai pembuat software aplikasi
sistem informasi akuntansi.

Kesenjangan komunikasi antara bagian akuntansi dan para pelaku bisnis sebagai
pengguna komputer dengan pembuat program aplikasi sistem informasi akuntansi dapat
dijembatani dengan adanya seorang analis sistem informasi/sistem informasi akuntansi.
Seorang analis sistem informasi akuntansi dapat membantu meningkatkan kemampuan
pemrosesan suatu sistem informasi akuntansi berbasis komputer. Analis sistem informasi
akuntansi juga dapat membantu mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi da-
lam penggunaan komputer untuk aplikasi sistem informasi akuntansi dalam menunjang
kegiatan bisnis. Saat ini para analis sistem informasi akuntansi tidak hanya sebagai
perantara yang menjembatani masalah yang dihadapi oleh bagian akuntansi dan para
pengguna komputer dengan teknisi/ programernya. Dengan metode yang akan diuraikan
pada bab ini, seorang analis sistem informasi akuntansi akan bekerja dengan lebih
produktif lagi.
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Analis sistem bertugas
untuk menganalisis sis-
tem informasi yang te-
lah ada, mengembang-
kannya dan menyusun
sistem baru pada sub
sistem yang bermasa-
lah dengan bantuan
komputer.

Tugas utama analis
sistem :

- Menganalisis

- Merancang

- Menerapkan dan

- Memelihara sistem
informasi yang di-
susunnya.

2.1 Analis dan Analisis Sistem

Pada saat kita sakit dokter akan memberikan obat sebagai alat un-
tuk menyembuhkan. Ketika kendaraan kita mengalami masalah,
bengkel akan mengirim teknisi untuk memperbaikinya. Jika perusa-
haan menginginkan aktivitas usahanya bekerja dengan lebih pro-
duktif dengan tingkat efisensi dan efektivitas yang lebih baik, ma-
ka komputer dijadikan andalan untuk memecahkannya. Jadi obat,
teknisi dan komputer adalah alat yang dapat memecahkan masa-
lah-masalah yang kita hadapi.

Dalam suatu sistem yang lebih kompleks, seperti sistem infor-
masi akuntansi dalam suatu organisasi atau perusahaan, maka
masalah yang timbulpun akan lebih kompleks lagi, karena satu
saja sub sistem mengalami masalah akan berdampak pada aktivi-
tas sub sistem yang lainnya. Pada perusahaan-perusahaan yang
mengandalkan otomatisasi pekerjaan pada komputer, diperlukan
seorang tenaga ahli yang harus mampu memahami akar perma-
salahan yang dihadapi perusahaan dan sekaligus memberikan ja-
lan keluar atas permasalahan tersebut.

Analis sistem adalah orang yang bertanggung jawab untuk
mempelajari informasi yang berhubungan dengan masalah-ma-
salah yang timbul dan mampu memberikan jalan keluar sesuai
dengan masalah yang dihadapi.

Tugas utama dari seorang analis sistem ini adalah mengana-
lisis sistem yang telah ada, mengembangkannya dan menyusun
sistem baru terutama pada sub sistem yang bermasalah dengan
bantuan teknologi komputer. Kunci utama yang perlu diperhatikan
adalah mengkombinasikan antara hasil analisisnya dengan tekno-
logi komputer sehingga dapat menjelaskan bagaimana sumber
daya manusia yang dimiliki perusahaan dengan metodologi yang
tersedia dan teknologi komputer yang dimiliki dapat memberikan
hasil yang terbaik dalam meningkatkan aktivitas perusahaan.
Rancangan pengumpulan data, pemasukan, pemrosesan dan pe-
nyimpanan data di komputer yang dilakukan analis sistem harus-
lah disajikan secara efektif sehingga dapat memberikan informasi
yang bermanfaat dan tepat waktu bagi pengguna komputer.

Tugas seorang analis sistem bukan saja menganalisis dan
mendesain sistem informasi akuntansi, tetapi lebih dari itu ia harus-
lah mampu menyajikan satu sistem informasi akuntansi yang terpa-
du. Analis sistem juga menawarkan suatu perubahan dengan me-
ngembangkan teknologi terbaru yang dapat dimanfaatkan oleh su-
atu perusahaan.

Dengan uraian tugas dan tanggung jawab seperti di atas, ma-
ka seorang analis sistem haruslah orang yang memiliki pengeta-
huan yang terpadu antara aktivitas bisnis, sistem informasi dan
teknologi. Analis sistem bukanlah seorang programer yang ditu-
gaskan/merasa mampu membuat program mutakhir dengan kom-
puter untuk menyelesaikan masalah. Seorang programer kompu-
ter belum tentu dapat melakukan analisis masalah yang dihadapi
oleh perusahaan, seperti yang harus dilakukan dalam penyusu-
nan sistem informasi akuntansi, suatu sistem informasi yang mem-
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berikan informasi tentang aktivitas keuangan perusahaan. Dalam
menyusun sistem informasi akuntansi suatu perusahaan diperlu-
kan orang yang mampu memahami apa itu sistem informasi akun-
tansi, masalah-masalah yang dihadapi dalam sistem informasi
akuntansi perusahaan tersebut dan mampu memberikan solusi
serta menggabungkan solusi tersebut dengan bantuan teknologi
komputer.

Ada banyak istilah bagi analis sistem saat ini, seperti desainer
sistem, pengembang sistem, konsultan sistem, konsultan manaje-
men, analis operasi, analis informasi, analis bisnis, dan knowled-
ge enginer untuk sistem pakar tetapi yang paling sering diguna-
kan di Indonesia adalah analis sistem. Sebagai gambaran lebih
lengkap selanjutnya akan diuraikan tugas-tugas dari seorang ana-
lis sistem.

2.2 Tugas dan Tanggungjawab Analis Sistem
Informasi Akuntansi

Untuk menjaga agar setiap bagian dalam perusahaan tidak tum-
pang tindih dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya,
maka manajemen perusahaan perlu menguraikan tugas dan tang-
gungjawab dari masing-masing bagian. Uraian tugas yang jelas
dan terinci juga dapat membedakan fungsi dari masing-masing
bagian.

Di perusahaan-perusahaan besar keberadaan analis sistem
pada umumnya berada pada divisi pengembangan dibawah tang-
gungjawab manajer pusat pengembangan Tugas dari analis sistem
ini berbeda-beda pada setiap jenis dan besarnya perusahaan, te-
tapi secara umum tugas dan tanggung jawab analis sistem ada-
lah seperti yang diuraikan pada gambar 2.1.

Selain tugas dan tanggung jawab seperti yang diuraikan pada
gambar 2.1, seorang analis sistem juga harus memiliki kemampu-
an berkomunikasi dengan pihak-pihak lain seperti pemakai kompu-
ter, manajemen, teknisi, bagian administrasi, programmer, penye-
dia hardware dan software dan database administrator.

Untuk mendukung pekerjaannya, seorang analis sistem juga
harus memiliki kualifikasi khusus dalam bidang pendidikan. la ha-
rus seorang sarjana atau master dalam bidang komputer, bisnis,
ataupun teknik industri. Pengalaman dalam penyusunan program
sangat diperlukan, yang ditunjang dengan pelatihan dan pengala-
man dalam aktivitas dan sistem bisnis. Pelatihan terhadap seo-
rang analis sistem tentunya akan mendukung pekerjaannya, teru-
tama pelatihan yang memberikan pengetahuan tentang metode-
metode yang digunakan dan struktur-struktur sistem yang ada.
Kemampuan berkomunikasi baik secara lisan dan tertulis meru-
pakan nilai tambah yang tidak dapat diabaikan bagi seorang ana-
lis.

Seorang analis sistem walaupun ia seorang sarjana, perlu
memiliki pengalaman dalam mengikuti pelatihan mengenai stan-

Analis sistem harus
memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan
pihak-pihak lain seperti
pemakai komputer, ma-
najemen, teknisi, bagi-
an administrasi, prog-
rammer, penyedia
hardware dan software
dan database adminis-
trator
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dar pengembangan sistem seperti standar sistem database, ko-
munikasi data, pengembangan sistem, metode-metode pengem-
bangan sistem, dan memahami tentang bagaimana menyusun
studi kelayakan sistem dilihat dari segi biaya dan manfaat yang
akan diperoleh dari sistem yang disusun.

Gambar 2.1 Uraian tugas dan tanggungjawab analis sistem

Bertanggung jawab kepada : Manajer Pusat Pengembangan

Tugas utama:

1.

Tanggung jawab:
1. Melakukan evaluasi proyek

2. Menganalisis sistem yang ada untuk mengetahui masalah yang ada dan kemungkinan pemeca-
hannya.

3. Mendefinisikan pengembangan atau perubahan sistem bila diperlukan.

4. Mengevaluasi alternatif pemecahan masalah

5. Memilih perangkat keras dan perangkat lunaknya (dengan persetujuan atasan).

6. Mendesain, alur dan prosedur sistem baru.

7. Melakukan supervisi untuk penerapan sistem baru.

Tugas-tugas:

1. Memperkirakan kebutuhan personil, anggaran biaya dan jadwal pembuatan sistem.

2. Mengembangkan dan menerapkan rencana pengembangan sitem sesuai dengan standar baik

3. Melakukan pengumpulan data melalui wawancara dan cara lainnya.

4. Menganalisa dan mendokumentasikan sistem yang telah berjalan.

5. Merumuskan perlengkapan teknologi terbaru untuk menangani masalah-masalah perusahaan.

6. Mempelajari pengetahuan teknologi manajemen yang akan menggunakan sistem.

7. Melakukan evaluasi terhadap berbagai teknologi yang mungkin digunakan berdasarkan per-
timbangan teknis, operasi dan ekonomi.

8. Melakukan review terhadap sistem baru yang akan diajukan untuk persetujuan.

9. Membuat desain dan melakukan uji coba protipe sistem baru

10. Mendesain struktur data dan file

11. Mendesain input, output dan bahasa yang akan dipergunakan dalam sistem komputerisasi.

12. Mendesain teknik dan bentuk pengumpulan data.

13. Mendesain kontrol dan pengamanan sistem.

14. Mempersiapkan spesifikasi penerapan program.

15. Menerapkan, melakukan uji coba dan mengintegrasikan program.

16. Melakukan supervisi penerapan program

URAIAN TUGAS ANALIS SISTEM

Mengumpulkan dan menganalisis data untuk mengembangkan sistem infor- masi. Analis sistem
bertanggungjawab dalam mempelajari masalah-masa-lah dan kebutuhan kebutuhan
organisasi/perusahaan untuk menentukan bagaimana teknologi komputer, prosedur-prosedur
dan sumber daya ma-nusia dapat bersama-sama memecahkan masalah dan mengembangkan
sistem yang ada secara terpadu.

Mendesain sistem dan metode untuk dikompu-terisasikan berdasarkan sistem informasi yang
ada dan memberikan petunjuk penggunaannya.

Mempertanggungjawabkan temuan-temuan, rekomendasi-rekomendasi dan spesifikasi-spesi-
fikasi secara formal baik lisan maupun dalam laporan resmi.
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Melihat tanggungjawab, tugas-tugas, persyaratan pendidikan
dan pengalaman serta wawasan yang harus dimiliki oleh seorang
analis sistem, maka jelaslah bagi kita bahwa seorang analis sis-
tem diharapkan dapat menjadi orang yang mampu memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan terutama dalam me-
ngatasi kurangnya manajemen yang memahami teknologi kom-
puter dan penerapannya dalam aktivitas bisnis. Tugas memecah-
kan masalah ini menjadi kunci utama dari suksesnya karir seo-
rang analis sistem. Jenjang karir seorang analis sistem adalah se-
bagai analis sistem pemula, analis sistem, analis sistem senior,
dan kepala bagian analis. Bagaimana peranan analis sistem se-
bagai pemecah masalah, selanjutnya akan diuraikan secara lebih
rinci berikut ini.

2.3 Perbedaan Tugas dan Tanggungjawab Analis
Sistem dan Programer

Seorang analis sistem informasi mempunyai tugas dan tanggung-
jawab yang berbeda dengan seorang programer. Seorang analis
sistem dari uraian tugas di atas diketahui bertanggungjawab atas
pelaksanaan analisis sistem, merancang sistem, menerapkan sis-
tem dan mendukung sistem berbasis komputer untuk aplikasi bis-
nis. Berikut ini salah satu uraian tugas seorang analis sistem se-
cara garis besar bila menggunakan metode SDLC.

Analisis Sistem

Analisis sistem adalah studi tentang sistem bisnis yang sedang
berjalan dan permasalahannya, menentukan kebutuhan aktivitas
bisnis dan permintaan-permintaan pemakai sistem dan melaku-
kan evaluasi terhadap berbagai alternatif solusi.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem, adalah spesifikasi umum dan terinci dari pe-
mecahan masalah berbasis komputer yang telah dipilih selama
tahap analisis. Spesifikasi perancangan umumnya dikerjakan oleh
programer agar sistem informasi yang dirancang dapat diterapkan.

Penerapan Sistem

Penerapan sistem, adalah menerapkan sistem dalam operasi or-
ganisasi. Program komputer diterapkan dan diuji coba, manajer
dan pemakai sistem dilatih untuk menggunakan sistem baru dan
operasi organisasi dikonversikan pada sistem baru.

Dukungan Sistem

Dukungan sistem, adalah tindak lanjut yang diberikan terhadap
sistem informasi akuntansi yang telah diterapkan dalam operasi
perusahaan. Kegiatan ini mencakup pemeliharaan program dan
meningkatkan kemampuan sistem.

27
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Tugas programer ha-
nya berhubungan de-
ngan penyusunan
Program yang diguna-
kan dalam pengemba-
ngan sistem informasi.

Karakteristik programer berbeda dengan analis sistem. Seca-
ra umum karakteristik programer adalah sebagai berikut:

- Programer hanya bertanggungjawab terhadap program kompu
ter yang meliputi komputer, mengoperasikan program dan ke-
lengkapannya serta bahasa pemrograman yang digunakan.

- Pekerjaan programer suatu hal yang pasti, penilaiannya berkisar
pada benar atau tidaknya instruksi-instruksi dan logika program.

- Pekerjaan programer tidak banyak membutuhkan hubungan de-
ngan pihak lain, umumnya hanya terbatas dengan sesama pro-
gramer dan analis sistem yang menyiapkan spesifikasi program.

Perbedaan tanggungjawab antara programer dan analis sis-
tem dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

- Sistem analis tidak hanya berhadapan dengan program kom-
puter, ia juga bertanggungjawab dalam pemilihan perangkat
komputer, orang-orang yang akan menggunakan sistem infor-
masi akuntansi yang disusunnya, prosedur-prosedur sistem dan
file/database sistem yang digunakan.

- Kerja yang dihasilkan analis sistem bukan merupakan hal yang
pasti. Ada banyak kemungkinan jawaban betul atau salah.
Solusi sistem merupakan suatu hal yang dapat dirundingkan.

- Hubungan yang harus dijalin oleh sistem analis lebih luas dan
lebih komplek. Analis sistem harus mampu menjalin hubu-ngan
dengan klien bisnisnya, pihak manajemen, programer, manajer
sistem informasi, auditor dan penjual sistem informasi akuntansi
(kalau beli) yang masing-masing memiliki kepen-tingan yang
berbeda-beda.

Untuk memberikan gambaran tentang hubungan yang harus
dijalin oleh seorang analis sistem, dapat dilihat pada gambar
2.2. pada halaman berikut ini.

Gambar 2.2 Hubungan antara analis sistem dan pihak lain

Naniiial Almdaaa

Softwareilstem
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2.4 Analis Sistem Sebagai Pemecah Masalah

Kita telah mengetahui bahwa seorang analis sistem bertanggung
jawab untuk mengembangkan sistem infomasi melalui pengum-
pulan dan pelaksanaan analisis data, dengan tujuan untuk mem-
peroleh solusi atas masalah-masalah yang dihadapi oleh suatu
organisasi/perusahaan. Bagaimana peranan seorang analis sis-
tem dalam memecahkan masalah-masalah organisasi/perusaha-
an berikut ini uraiannya.

Organisasi berada dalam lingkungan yang dinamis, dan dina-
mika itu sering mendorong terjadinya perubahan pada organisasi.
Perubahan-perubahan umumnya terjadi karena berubahnya pera-
turan pemerintah, berubahnya tingkat dan jenis persaingan, ada-
nya teknologi baru baik dalam bidang informasi maupun bisnis
dan berubahnya aktivitas bisnis. Penyesuaian terhadap adanya
perubahan tersebut, menuntut adanya sistem baru, baik dari hasil
pengembangan maupun penyusunan sistem informasi akuntansi
baru. Salah satu tahap dalam pengembangan sistem informasi
akuntansi baru bagi suatu organisasi adalah melakukan analisis
sistem, yaitu suatu aktivitas mempelajari masalah dan menemu-
kan pemecahan yang terbaik bagi masalah yang dihadapi. De-
ngan kata lain proses analisis ini dikatakan juga sebagai proses
pemecahan masalah.

Proses pemecahan masalah ini pada umumnya terbagi dalam
tiga tahap yaitu:

- Pertama- mengidentifikasikan masalah atau situasi yang perlu
diperbaiki;

- Kedua- menentukan hasil yang akan dicapai; dan

- ketiga- mengidentifikasi dan memilih alternatif pemecahan masa-
lah yang paling sesuai dengan masalah atau kondisi yang diha-
dapi.

Aktivitas pemecahan masalah yang bertujuan untuk mengem-
bangkan sistem informasi akuntansi selain dibutuhkan oleh peng-
guna sistem (end users) juga didorong dengan adanya masalah
(problem), kesempatan (opportunity) dan pengarahan (directive).

Masalah (problem) adalah kondisi atau situasi yang tidak di-
harapkan terjadi yang menyebabkan terganggunya tujuan, sasa-
ran, target dan penerapan kebijakan organisasi. Misalnya tergang-
gunya target penjualan karena adanya keterlambatan dalam pro-
ses produksi.

Kesempatan (opportunity) adalah pengembangan sistem yang
ada, walaupun sistem tersebut masih layak dipergunakan. Seperti
gagasan manajemen untuk melakukan pengetatan jadwal produk-
si, walaupun pada saat tersebut target pencapaian produksi belum
bermasalah.

Penerapan kesempatan ini lebih bersifat berjaga-jaga, sebe-
lum masalah muncul. Pengarahan (directive) adalah perubahan ak-
tivitas atau prosedur berdasarkan permintaan pihak manajemen,

Pengembangan sis-
tem informasi manaje-
men secara umum
didorong oleh adanya:

1. Masalah
2. Kesempatan
3. Pengarahan

Pengarahan (directive)
adalah perubahan akti-
vitas atau prosedur ber-
dasarkan permintaan
pihak manajemen, pe-
raturan pemerintah
atau pengaruh-penga-
ruh eksternal lainnya.
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Kerangka kerja yang
dijadikan dasar peme-
cahan masalah oleh

analis sistem adalah:

. Kinerja

. Informasi/Data
. Ekonomi

. Pengendalian
. Efisiensi

. Pelayanan

oOUh WNE

Kinerja suatu perusa-
haan bermasalah apa-
bila dalam melaksana-
kan aktivitas bisnisnya,
perusahaan dan kom-
ponen yang ada dalam
perusahaan dianggap
berjalan lamban dalam
mencapai sasaran yang
telah ditetapkan

peraturan pemerintah atau pengaruh-pengaruh eksternal lainnya.
Misalnya, adanya ketentuan pengurangan jam kerja yang diusulkan
oleh pemerintah, yang berlaku bagi semua instansi baik pemerin-
tah ataupun swasta. Contoh lain bila manajemen mengusulkan
adanya penerapan kebijakan produksi baru untuk meningkatkan
pelayanan kepada pelanggan. Pengarahan dapatjuga bersifat tek-
nis, seperti perubahan penerapan komputer dari penggunaan kom-
puter perseorangan (personal computer) menjadi sistem jaringan
(network). Pengarahan teknis ini biasanya dilakukan bila teknologi
yang selama ini digunakan sudah tidak memenuhi lagi sasaran,
target dan kebijakan perusahaan, seperti sistem ber jalan dengan
sangat lamban, sulit dikelola dan tidak memuaskan lagi.

Pada prakteknya banyak sekali, kemungkinan timbulnya ma-
salah (problem), kesempatan (opportunity) dan pengarahan (direc-
tive). James Watherbe (1984) mengelompokan masalah, kesem-
patan dan pengarahan itu dalam kerangka kerja yang disebutnya
PIECES yang terdiri dari enam kategori yaitu:

Kebutuhan untuk meningkatkan kinerja (performance).

Kebutuhan untuk meningkatkan kualitas informasi atau data
(infomation).

Kebutuhan untuk meningkatkan bidang ekonomi (economy)
atau biaya.

Kebutuhan untuk meningkatkan pengendalian (control) dan
keamanan.

Kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi (efficiency) sumber
daya manusia dan mesin.

Kebutuhan untuk meningkatkan jasa/pelayanan (service) pa-
da pelanggan, rekanan, pegawai dan pihak-pihak lainnya.

Keenam kerangka kerja tersebutlah yang dijadikan dasar oleh
seorang analis sistem dalam memecahkan masalah yang dihada-
pi dengan melakukan analisis terhadap keenam komponen kerang-
ka kerja tersebut di atas, berikut ini ada- lah uraiannya.

Analisis Kinerja

Kinerja suatu perusahaan bermasalah apabila dalam melaksana-
kan aktivitas bisnisnya, perusahaan dan komponen yang ada da-
lam perusahaan dianggap berjalan lamban dalam mencapai sasa-
ran yang telah ditetapkan. Sementara jika ada unsur manajemen
yang mengusulkan untuk melakukan percepatan aktivitas bisnis
agar sasaran organisasi/perusahaan segera tercapai, maka pada
saat itu munculah apa yang dinamakan kesempatan dan untuk
melaksanakan usulnya itu manajemen harus dapat memutuskan
untuk mengganti sistem lama yang selama ini berjalan, maka
proses tersebut dinamakan adanya pengarahan. Mungkin usulan
tersebut berupa usulan perubahan dari sistem manual ke sistem
komputer.
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Kinerja sebuah organisasi/perusahaan diukur dari hasil kerja
yang diperoleh selama periode tertentu (throughput) dan oleh ra-
ta-rata waktu penundaan yang terjadi antara transaksi dan pelak-
sanaan transaksi (response time). Misalnya, apabila sebuah peru-
sahaan ingin meningkatkan penerimaan kreditnya seperti yang
terjadi pada periode sebelumnya, maka perusahaan tersebut ha-
rus mempercepat proses transfer informasi setiap transaksi kredit
kepada bagian kredit.

Analisis Data dan Informasi

Informasi merupakan hal penting bagi pemakai sistem atau mana-
jemen. Sebuah sistem informasi akuntansi harus mampu meng-
hasilkan informasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
apakah ada masalah dalam merealisasikan rencana dan apakah
ada kesempatan untuk memperbaiki penyimpangan. Peningkatan
kualitas informasi bukan berarti peningkatan jumlah informasi,
karena informasi yang berlebihanpun dapat menjadi masalah bagi
organisasi/perusahaan.

Keadaan dimana dibutuhkan peningkatan informasi apabila :

- Kurangnya informasi yang dapat dipergunakan untuk meng-
ambil keputusan atau informasi mengenai situasi terbaru. Mi-
salnya bagian manajemen tidak dapat merubah suatu prose-dur
penerimaan kas, apabila pada bagian tersebut tidak dapat
membuktikan ada penyelewengan dalam penerimaan kas.

- Tidak tersedianya informasi yang relevan sehubungan dengan
masalah yang dihadapi. Misalnya, bagian personalia tidak da-pat
segera memutuskan untuk menyetujui atau tidak usulan pe-
ningkatan biaya lembur, bagi departemen tertentu apabila data
yang diajukan tidak mendukung permohonan tersebut.

- Ada Informasitapi tidak memberikan manfaat bagi manajemen.

- Terlambatnya informasi yang dibutuhkan.
- Berlebihannya informasi yang tersedia.

- Tidak akuratnya informasi yang tersedia, misalnya terlalu banyak
informasi yang salah sehingga tidak dapat dipergunakan untuk
mengambil keputusan.

Informasi umumnya diperlukan untuk memberikan pengara-
han, seperti bentuk laporan keuangan yang ditetapkan oleh pe-
merintah. Analisis informasi dilakukan berdasarkan hasil yang di-
peroleh dari suatu aktivitas, sedangkan analisis data didasarkan
pada data yang disimpan oleh sistem. Analisis data diperlukan
apabila:

- Adanya kesimpangsiuran data, dimana data disimpan atau di-
kumpulkan di banyak bagian. Kondisi ini akan menyebabkan ti-
dak terintegrasinya data yang disimpan dan membutuhkan ba-
nyak tempat.

Sistem informasi a-
kuntansi harus mampu
menghasilkan informasi
yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi a-
pakah ada masalah da-
lam merealisasikan ren-
cana dan apakah ada
kesempatan untuk
memperbaiki penyim-
pangan.
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Keuntungan ekonomi
merupakan pertimba-
ngan paling umum
yang mendorong di-
kembangkannya proyek
sistem informasi akun-
tansi

Pengendalian biasa-
nya diterapkan untuk
meningkatkan kinerja
dari sistem, pencegah
atau mendeteksi kecu-
rangan atau kegagalan
sistem dan menjamin
keamanan dari data, in-
formasi dan peralatan
yang dimiliki oleh peru-
sahaan.

- Data yang ada tidak fleksibel, hal ini terjadi apabila organisasi
tetap berusaha mengumpulkan dan menyimpan data, walaupun
data tersebut sulit diperoleh dan tidak mudah pengelolaannya.

Analisis Ekonomi

Keuntungan ekonomi merupakan pertimbangan paling umum
yang mendorong dikembangkannya proyek sistem informasi ma-
najemen. Misalnya, bagian pembelian diminta untuk melakukan
pengurangan biaya bahan mentah. Ada dua cara yang dapat di-
tempuh, pertama membandingkan struktur berbagai harga yang
ditawarkan oleh supplier yang berbeda, kedua dengan mengambil
keuntungan dari potongan harga yang ditawarkan oleh supplier
untuk pembelian jumlah yang besar. Bagaimanapun hal yang
penting adalah mampu mengetahui tingkat keseimbangan antara
pengurangan biaya pembelian yang dilakukan dengan peningkat-
an biaya penyimpanan persediaan bahan mentah (karena adanya
biaya penyimpanan dan penanganan persediaan). Sehingga da-
pat diambil keputusan alternatif mana yang akan diambil

Analisis Pengendalian dan Keamanan

Untuk menjaga agar tujuan dan sasaran perusahaan dapat dica-
pai sesuai dengan yang telah ditetapkan, maka semua aktivitas
perusahaan perlu dipantau dan dikoreksi apabila terjadi ketidak-
sesuaian dengan ketentuan.

Pengendalian biasanya diterapkan untuk meningkatkan kiner-
ja dari sistem, pencegah atau mendeteksi kecurangan atau kega-
galan sistem dan menjamin keamanan dari data, informasi dan
peralatan yang dimiliki oleh perusahaan. Ada dua kondisi yang
mendorong diperlukannya analisis pengendalian dan keamanan,
yaitu kontrol yang longgar dan kontrol yang ketat.

Pengendalian yang longgar pada sistem informasi akuntansi
akan menyebabkan terjadinya perbedaan antara sistem informa-
si akuntansi dan sistem bisnis. Contoh yang umum terjadi pada
pengendalian persediaan, adalah tidak cocoknya jumlah fisik dan
jumlah yang tercatat dalam komputer. Hal ini terjadi karena setiap
bagian persediaan mengambil atau menambah persediaan tidak
pernah melakukan perhitungan ulang dan menyesuaikannya de-
ngan catatan yang ada di kartu persediaan atau pun yang ada di
komputer. Tetapi sistem yang terlalu ketat juga akan menyebab-
kan sistem berjalan terlalu lambat.

Analisis Efisiensi

Pengertian efisiensi adalah output dibandingkan dengan input;
masalah-masalah dan kesempatan yang muncul dalam efisiensi
adalah bagaimana meningkatkan output dengan meminimalkan
input. Kita seringkali bingung dengan istilah efisien dan ekonomis,
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pada hakekatnya ekonomis lebih menekankan pada berapa ba-
nyak sumber daya yang digunakan sedangkan efisiensi adalah
bagaimana menggunakan sumber daya tersebut seminimal mung
kin pemborosan.

Kita lihat contoh pada sebuah industri yang memiliki 145
bengkel kerja. Produk yang berbeda dihasilkan oleh masing-ma-
sing bengkel dalam satu periode produksi. Manajemen memper-
timbangkan untuk melakukan ekspansi produk, tetapi tidak mem-
punyai cukup dana. Apa yang harus dilakukan menghadapi situa-
si seperti ini. Ada dua hal yang harus dianalisis pertama, bagai-
mana konsolidasi dari order-order untuk produk yang sama? Ke-
dua, bagaimana pembagian jadwal masing-masing bengkel kerja,
apakah ada hari-hari dimana banyak sekali pekerjaan, sementara
dihari lainnya tidak ada yang dilakukan?. Hasil dari analisis terha-
dap kedua masalah tersebut akan memberikan jawaban kepada
manajemen, bagaimana ia harus menjadwalkan dan mengontrol
produksinya sehingga tercipta efisiensi dari masing-masing beng-
kel kerja.

Analisis Jasa/Pelayanan

Proyek pengembangan sistem pada umumnya juga didorong oleh
keinginan manajemen untuk meningkatkan kualitas pelayanan ke-
pada konsumen didalam aktivitas usahanya. Analisis terhadap
tingkat pelayanan yang diberikan perusahaan, umumnya dijadi-
kan dasar dalam mengevaluasi bagaimana pelaksanaan pelaya-
nan yang dilakukan oleh perusahaan selama ini. Meningkatkan
kualitas pelayanan juga berarti memberikan kepuasan yang opti-
mal, baik kepada pelanggan, karyawan dan juga pihak manajemen.

Peningkatan pelayanan biasanya dilakukan untuk mencipta-
kan kondisi-kondisi sebagai berikut:

- Memperoleh akurasi data, proses dan hasilnya- misalnya un-
tuk mengurangi kesalahan pada penulisan nomor tagihan pada
invoice pelanggan

- Mencapai reabilitas- dengan tujuan untuk menciptakan konsis-
tensi dari proses dan hasilnya, misalnya penentuan pemberian
kredit pada pelanggan yang mempunyai peringkat yang baik dan
sejarah pembayaran yang baik pula.

- Memudahkan penggunaan - saat ini penggunaan sistem infor-
masi akuntansi berbasis komputer semakin dikenal oleh pemakai
sistem. Sistem informasi akuntansi baik manual maupun berbasis
komputer, harus mudah digunakan. Beberapa proyek pengemba-
ngan sistem informasi akuntansi saat ini banyak ditujukkan untuk
meningkatkan kemudahan dalam pemakaian sistem informasi
akuntansi berbasis komputer ter- sebut.

- Menciptakan fleksibilitas artinya sistem yang diterapkan da-
pat menerima pengecualian pada kasus-kasus tertentu, misal-
nya bila ada pembelian yang dibayarkan secara kredit, tetapi

Pengertian efisiensi
adalah output diban-
dingkan dengan input;
masalah-masalah dan
kesempatan yang mun-
cul dalam efisiensi ada-
lah bagaimana mening-
katkan output dengan
meminimalkan input.

Analisis terhadap
tingkat pelayanan
yang diberikan perusa-
haan menjadi dasar da-
lam mengevaluasi ba-
gaimana pelaksanaan
pelayanan yang dilaku-
kan oleh perusahaan
selama ini.
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Mengidentifikasi ma-
salah dilakukan dengan
cara mem pelajari dan
mengetahu sistem infor-
masi akuntansi yang
tengah ber jalan pada
saat itu dan permasa-
lahannya

dengan jangka waktu yang lebih pendek dari ketentuan umum-
nya. Pada kondisi ini diharapkan sistem informasi akuntansi
yang diterapkan dapat menerimanya tanpa melalui proses yang
berbelit-belit sehingga menimbulkan pembatalan order.

- Menciptakan koordinasi- dalam menjalankan aktivitasnya sua-
tu organisasi umumnya didukung oleh beberapa fungsi. Setiap
fungsi harus dapat berkoordinasi dengan fungsi lainnya untuk
mencapai sasaran dan tujuan organisasi, atau dengan kata lain
harus dapat menciptakan satu sinergi dimana seluruh bagian or-
ganisasi menerima manfaat yang sama dari aktivitas yang dila-
kukan. Misalnya perlunya ada kesesuaian antara jadwal produk-
sidengan jadwal penyediaan bahan mentah, sehingga tidak me-
nimbulkan keterlambatan produksi di satu bagian atau menimbul-
kan penimbunan bahan mentah di bagian lain.

Enam kerangka kerja tersebut di atas masing-masing saling
berhubungan satu sama lain dalam proses pemecahan masalah
melalui pengembangan sistem informasi, tetapi walaupun demi-
kian analisis mungkin saja hanya memerlukan satu kategori saja.

Dengan berpedoman pada keenam kerangka kerja tersebut,
seorang analis diharapkan dapat memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi organisasi melalui pengidentifikasian, pelaksanaan
analisis dan pemecahan masalah dengan menggunakan tahapan-
tahapan dan tugas-tugas analis sistem. Berikut adalah uraian
ringkasnya.

Seperti telah disebutkan di muka proses pemecahan masalah
ini pada umumnya terbagi dalam tiga tahap yaitu: pertama, meng-
identifikasikan masalah atau situasi yang perlu diperbaiki; kedua,
mendefinisikan hasil yang akan dicapai dan ketiga, mengidenti-
fikasi dan memilih alternatif pemecahan masalah yang paling se-
suai dengan masalah atau kondisi yang dihadapi.

Mengidentifikasi Masalah

Seperti pembangunan sebuah kawasan real estate, seorang arsi-
tek tidak akan merancang bentuk bangunan di kawasan tersebut
sebelum mengetahui dengan pasti bagaimana karakteristik dari
tanah yang akan dipergunakan, bagaimana legalitasnya dan ba-
gaimana pemerintah mengatur tata kota untuk kawasan itu. Be-
gitu juga seorang pelaku bisnis yang baik tidak akan melakukan
perubahan kebijaksanaan sebelum ia tahu persis apa yang dibu-
tuhkan dan apa masalah yang dihadapi oleh organisasinya. De-
mikian juga halnya seorang analis sistem, sebelum ia menyele-
saikan masalah yang dihadapi organisasi melalui pengembangan
sistem informasi akuntansi, maka ia terlebih dahulu harus mem-
pelajari dan mengetahui sistem informasi akuntansi yang tengah
berjalan pada saat itu dan permasalahannya, kemudian memilih
alternatif pemecahan masalah yang paling sesuai dengan kebutu-
han dan kondisi yang ada baru ia dapat merancang sistem baru
berdasarkan keinginan pemakai sistem dan selanjutnya.
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Survei dan mempelajari sistem yang tengah berjalan memiliki
tujuan yang sama yaitu untuk memahami sistem yang tengah ber-
jalan dan masalahnya sehingga dapat diperoleh informasi yang
dapat digunakan untuk menentukan langkah pemecahan apa yang
perlu dilakukan. Perbedaan dari kedua aktivitas tersebut adalah
pada tingkat pemahaman dan waktu yang diperlukan untuk mela-
kukannya.
Surveilebih bertujuan untuk melakukan penyelidikan awal ter- Survei lebih bertujuan
hadap sistem yang sedang berjalan, sedangkan tahap mempela- untuk melakukan pe-
jari sistem adalah untuk penyelidikan yang lebih terinci. Langkah- nyelidikan awal terha-

langkah yang perlu dilaksanakan dalam kedua tahap ini ada-lah : ~ dap sistem yang se-
dang berjalan.

- Mengidentifikasi semua pemakai sistem (pemakai)- pada sis-
tem yang sedang berjalan, hal ini penting dilakukan karena ma-
sing-masing pemakai memiliki kepentingan yang berbeda terha-
dap sistem yang diterapkan.

- Menganalisis aspek bisnis dalam sistem yang sedang berja-
lan- hal ini dilakukan untuk mengetahui sampai sejauhmana sis-
tem yang sedang berjalan memberikan manfaat pada aktivitas
bisnis organisasi dalam mencapai tujuan, sasaran dan menerap-
kan kebijakannya.

- Mengidentifikasi dan menganalisis fungsi-fungsi sistem informa-
si akuntansi yang sedang berjalan.

- Mengidentifikasi dan menganalisis komponen-komponen dari
sistem informasi akuntansi yang sedang berjalan.

Setelah tahapan tersebut selesai dilakukan maka, analis sis-
tem harus mulai menentukan tugas-tugas yang perlu dilaksana-
kan diantaranya,

- Melakukan survei kelayakan proyek pengembangan sistem;
- Mempelajari bagaimana sistem yang ada dilaksanakan;

- Menganalisa masalah, keterbatasan, dan kendala pada sis-tem
yang sedang berjalan,

- Memperkenalkan alternatif pemecahan masalah,

o Memperbaharui lingkup dan kelayakan pengembangan sistem
dan Mempresentasikan temuan-temuan dan menyusun laporan
dari tahapan ini dalam sebuah laporan formal.

Bagaimana Menentukan Hasil yang akan Dicapai

Untuk dapat menentukan hasil yang akan dicapai terlebih dahulu Hasil yang akan dica-
analis sistem harus mengetahui apa yang dibutuhkan dan diingin- pai harus diketahui o-
kan oleh pemakai sistem (pemakai) dari pengembangan sistem leh analis sistem dari
yang akan dilakukan. Seringkali analis sistem melupakan tahapan Pemakai agar apa yang
ini, sehingga sistem yang disusun menjadi sia-sia karena tidak dibutuhkan dan diingin
dapat dipergunakan oleh pemakai. Oleh karena itu menentukan Kan sesual.
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keinginan pemakai sistem adalah tahapan penting, bila ingin me-
raih sukses dalam menyusun sebuah sistem informasi akuntansi.

Tujuan dari tahap penentuan permintaan pemakai adalah un-
tuk mengetahui apa yang harus dikembangkan dari sistem yang
ada tanpa harus mengetahui secara khusus bagaimana sistem
tersebut dikembangkannya. Langkah-langkah yang perlu dilaku-
kan dalam tahapan ini adalah :

- Libatkan semua pemakai dalam menentukan sistem informasi
akuntansi yang diinginkan.

- Kaji ulang dan perbaiki kebutuhan aktivitas bisnis untuk sistem
informasi akuntansi yang baru.

- Tentukan fungsi-fungsi sistem informasi akuntansi yang ha-rus
tersedia pada sistem informasi akuntansi yang baru.

- Tentukan komponen sistem informasi akuntansi yang baru, dilu-
ar komponen-komponen yang dikomputerisasikan.

Untuk melengkapitahapan ini, maka harus dilakukan tugas-tu-
gas sebagai berikut:

- Menentukan tujuan dan prioritas sistem informasi akuntansi.

- Membuat garis besar keinginan/kebutuhan pemakai dari sistem
informasi akuntansi yang baru, dan

- Tentukan secara terinci permintaan pemakai atas sistem infor-
masi akuntansi baru yang akan disusun.

Seluruh tahap-tahap dantugas-tugas yang telah dilaksanakan,
hasilnya dilaporkan dalam bentuk laporan permintaan pemakai
atau requirements statement, untuk lebih memahami apa yang di-
butuhkan oleh pemakai.

Bagaimana Memilih Alternatif Pemecahan Masalah

Setelah ketiga tahapan yaitu survei, study dan tahap penentuan
dilaksanakan, selanjutnya analis sistem harus menentukan lang-
kah pemecahan apa yang akan dilakukan. Jangan terjebak dengan
ide pemecahan yang pertama muncul dalam kepala anda, karena
anda akan terperosok pada hasil yang kurang memuaskan.
Seorang analis sistem yang baik tentu akan melakukan identifi-
kasi solusi, analisis solusi dan menentukan solusi yang paling me-
madai berdasarkan hasil analisis tersebut.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pemilihan alternatif solusi ini
adalah: dapat menentukan solusi atau pemecahan apa yang pa-
ling memadai dan bermanfaat bagi pemakai. Sedangkan sasaran
yang ingin dicapai adalah :

- Dapat menentukan alternatif-alternatif pemecahan masalah ber-
dasarkan penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis kom-
puter. Tahap ini melengkapi tahap pengidentifikasian yang tidak
dilakukan pada saat menentukan permintaan pemakai.
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- Mengevaluasi dampaknya pada pemakai.
- Mengevaluasi dampaknya pada aktivitas usaha/bisnis.

- Mengevalusi sejauhmana alternatif pemecahan masalah ini da-
pat memenuhi fungsi sistem informasi akuntansi yang di-minta.

Untuk mendapatkan alternatif pemecahan yang paling baik,
maka perlu dilakukan beberapa aktivitas dengan lebih spesifik.
Aktivitas-aktivitas tersebut adalah :

- Menentukan cara yang dapat dilakukan dalam menerapkan sis-
tem informasi akuntansi, dan untuk itu perlu ditentukan spesifika-
si alternatif pemecahan apa yang akan dilakukan. Penekanan
spesifikasi umumnya diterapkan pada pemanfaatan orang dan
mesin yang secara spesifik menentukan apa yang akan dikerja-
kan oleh manusia dan mana yang akan dilakukan oleh mesin.

- Melakukan analisis kelayakan dari alternatif pemecahan yang di-
pilih. Kriteria-kriteria yang harus diperhatikan tanpa dibatasi oleh
biaya dan manfaat adalah: bagaimana kelayakan operasionalnya.
bagaimana kelayakan teknisnya dan bagaimana kelayakan se-
cara ekonomi.

- Persiapkan jadwal perancangan dan teknik pemecahan masa-lah
yang direkomendasikan.

- Langkah terakhir adalah memperkenalkan sistem yang telah di-
hasilkan. Agar mencapai hasil yang optimal maka jangan dilu-
pakan keenam kerangka kerja sistem, sehingga pada saat mem-
perkenalkan sistem baru kita dapat mengatakan bahwa sistem
ini dapat meningkatkan kinerja, informasi dan data, mengurangi
biaya, meningkatkan pengendalian dan keamanan, menciptakan
efisiensi dan meningkatkan pelayanan.

Rekomendasi dari pemecahan masalah yang dipilih disusun
dalam sebuah proposal pengembangan sistem atau laporan
kela-yakan proyek. Uraian di atas menggambarkan bagaimana
seo-rang analis sistem bekerja memecahkan masalah yang di-
hadapi oleh organisasi. Lalu bagaimana kedudukan seorang
analis sis-tem dalam organisasi?. Bagi perusahaan yang memi-
liki divisi pengembangan sistem secara khusus, umumnya akan
mempekerjakan analis-analis profesional secara khusus, uraian
berikut ini akan memberikan gambaran dimana seorang analis
berada pada struktur organisasi suatu perusahaan.

2.5 Kedudukan Analis Sistem Dalam Organisasi

Kita mungkin akan bertanya-tanya dengan tanggungjawab dan tu-
gas yang begitu penting serta harus ditunjang oleh pendidikan dan
pengalaman yang memadai, dimanakah seorang analis sistem di-
tempatkan? Apakah sebagai tenaga ahli khusus atau merupakan
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Dalam organisasi ana-
lis sistem bekerja pada
divisi Sistem Informasi
Komputer, yang ber-
fungsi sebagai pusat
pengembangan, pusat
informasi, pusat data-
base dan pusat kompu-
ter.

bagian dari organisasi itu sendiri? Pertanyaan ini timbul karena se-
ringkali dalam industri pengertian analis sistem ini disamakan de-
ngan seorang programer komputer, tetapi pada kenyataannya se-
orang analis sistem bekerja lebih dari seorang programer kom-
puter. Analis sistem harus mampu melakukan pemilihan perang-
kat komputer, menentukan orang yang akan menggunakan sistem
informasi akuntansi, menyusun prosedur dari sistem informasi a-
kuntansi tersebut dan menyusun file-file atau database dari sistem
informasi akuntansi yang dikembangkan.

Seorang analis sistem juga tidak memiliki pekerjaan dengan
jawaban yang pasti antara salah dan benar karena terdapat ba-
nyak pilihan pemecahan masalah. Solusi sistem merupakan solu-
si yang dapat dirundingkan, oleh karenanya seorang analis harus
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan pemakai sistem
(users), manajemen, programer, manajer sistem informasi akun-
tansi, auditor dan penjual software sistem informasi akun-tansi.

Analis sistem biasanya bekerja pada divisi Sistem informasi
Komputer (Computer Information System/CIS), pada beberapa
perusahaan divisi SIK biasa disebut juga sebagai divisi sistem
informasi, divisi sistem informasi akuntansi atau divisi Pelayanan
Data dan Informasi tergantung kepada situasi dan kondisi pe-
rusahaan. Kedudukan manajer sistem informasi atau sistem infor-
masi manajemen/akuntansi berbasis komputer ini pada perusa-
haan tertentu berada pada jajaran eksekutif, seperti wakil presi-
den direktur. Tapi ini semua kembali tergantung kepada situasi
dan kondisi perusahaan.

Walaupun memiliki istilah yang berbeda-beda tetapi pada
umumnya bagian atau divisi sistem informasi mempunyai empat
kegiatan utama yaitu sebagai: pusat pengembangan, pusat infor-
masi, pusat database dan pusat komputer. Pusat Pengembangan
merupakan bidang baru biasanya terdiri dari analis sistem dan
programer yang mengembangkan dan mendukung sistem bagi pe-
makai sistem dan manajemen.

Pusat Informasi juga merupa-kan divisi yang relatif baru, bia-
sanya terdiri dari analis, programer yang membantu perusahaan
memelihara dan mengembangkan sistem yang diterapkan oleh pe-
rusahaan. Biasanya pusat informasi mengembangkan sistem in-
formasi dengan strategi yang lebih sempit dibandingkan dengan
pusat pengembangan. Pusat informasi lebih menekankan pada
pendayagunaan komputer baik oleh perusahaan maupun mana-
jemen. Pusat database juga dise-but sebagai Administrasi data,
berfungsi melacak dan mengelola sejumlah data yang disimpan
oleh organisasi/perusahaan. Pusat Komputer merupakan pusat
pelayanan dan penyediaan jasa komputerisasi seperti pemasukan
data, pengoperasian sistem informasi akuntansi, penyusunan pro-
gram sistem informasi akuntansi dan mengkomunikasikan data
(antara komputer pusat, pengendali dan komputer-komputer per-
seorangan).

Umumnya analis dan programer bekerja di satu divisi pengem-
bangan. Analis dan programer ini kadangkala bekerja dalam satu
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tim yang biasa disebut proyek, tim ini dibentuk dan dibubarkan
seiring dengan adanya proyek penyusunan sistem informasi, baik
sistem informasi akuntansi atau yang lainnya. Umumnya tim pro-
yek ini terdiri dari pemimpin proyek yang dipegang oleh seorang
analis yang berpengalaman, analis sistem dan programer.

Peranan analis sistem dalam proyek adalah sebagai fasilita-
tor. Analis bekerja sebagai perantara diantara berbagai kalangan
dan fasilitas komputer yang dibutuhkan oleh kalangan tersebut.
Analis sistem spesialis sistem informasi akuntansi adalah orang
yang paling mengetahui tentang sistem informasi akuntansi, de-
ngan tugas sebagai analis sistem, berbagai beban tanggung ja-
wab mungkin saja dipikulnya.

Seorang analis tidak hanya dapat bekerja di pusat informasi
berbasis komputer dalam suatu perusahaan, ia juga dapat beker-
ja sebagai pembuat software pada perusahaan komputer atau be-
kerja sebagai seorang konsultan. Peluang kerja sebagai analis
sistem ini kini benar-benar terbuka lebar, tinggal bagaimana ia
mampu mengembangkan keahliannya sehingga ia dapat mem-
peroleh kedudukan yang memuaskan dan sesuai dengan wawa-
san dan kemampuannya. Pada uraian selanjutnya akan dijelas-
kan bagaimana mempersiapkan diri menjadi seorang analis sis-
tem, lebih spesifik lagi analis sistem informasi akuntansi.

2.6 Persiapan Karier Sebagai Analis Sistem

Karir sebagai seorang analis sistem bukan suatu hal yang mudah
diraih, untuk bekerja sebagai seorang analis perlu persiapan yang
matang dan pengalaman yang luas, khususnya mengenai sistem
informasi akuntansi berbasis komputer. Seperti kita ketahui bah-
wa seorang analisis sistem berkaitan erat dengan bagian akun-
tansi, pelaku bisnis dan programer komputer. Lalu hal apa saja
yang harus dipersiapkan untuk menjadi seorang analis sistem
yang sukses?.

Banyak perusahaan yang menganggap seorang programer
komputer yang berpengalaman akan dapat menjadi seorang ana-
lis sistem yang baik pula atau sebaliknya seorang programer yang
tidak berpengalaman tidak akan menjadi seorang analis sistem
yang baik. Pada kenyataannya kedua kondisi tersebut sama se-
kali tidak berpengaruh terhadap berhasil tidaknya untuk menjadi
seorang analis sistem. Walaupun cukup sulit untuk menjelaskan
kemampuan apa dan gelar apa yang harus dimiliki oleh seorang
analis sistem untuk mencapai sukses. Secara umum seorang
analis sistem harus memiliki pengetahuan teknik dibidang tekno-
logi sistem informasi akuntansi, pengalaman dan pengetahuan
dalam penyusunan program dengan komputer, memiliki pengeta-
huan bisnis secara umum, memiliki kemampuan memecahkan
masalah, mampu berkomunikasi dengan baik, memiliki hubungan/
relasi yang luas, memiliki kemampuan menganalisis dan meran-
cang sistem secara formal dan memilki pengalaman dalam me-
nyusun sebuah sistem informasi akuntansi.

39
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Analisis sistem harus
memiliki pengetahuan
teknis dan teknologi
sistem informasi mana-
jemen saat ini dan
trend teknologi dimasa
yang akan datang

Analis sistem harus
dapat mengunakan ba-
hasa komputer tingkat
tinggi untuk diaplikasi-
kan dalam aktivitas bis-
nis

Analis sistem harus
memiliki pengetahuan
aplikasi dan fungsi-
fungsi dalam aktivitas
bisnis

Memiliki Pengetahuan Teknik dan Teknologi Sis-
tem Informasi Akuntansi

Analis sistem juga sering dikatakan sebagai “pembawa peru-
bahan”. Analisis sistem harus memiliki pengetahuan teknis dan
teknologi sistem informasi akuntansi saat ini dan trend teknologi
dimasa yang akan datang, karena dengan demikian dapat mene-
rangkan kepada pemakai sistem bagaimana sebuah teknologi ba-
ru dapat memberikan manfaat bagi aktivitas usaha pemakaian
sistem maupun kegiatan pemakai sistem. Teknologi yang harus
dikuasai oleh seorang analis sistem diantaranya teknologi data-
base, komunikasi data, pengenalan komputer, pengetahuan me-
ngenai software komputer, pengetahuan tentang komputer grafik,
jaringan komputer, generasi-generasi komputer dan pengamanan
komputer.

Pengetahuan-pengetahuan tersebut dapat diperoleh baik me-
lalui pendidikan formal maupun non formal, seperti kursus-kursus
atau pendidikan jenjang diploma. Selain pendidikan formal, seo-
rang analis juga harus memperluas wawasannya dengan banyak
membaca berbagai literatur yang berhubungan dengan sistem
informasi akuntansi dan komputer.

Ada baiknya juga bila anda ingin menjadi seorang analis sis-
tem yang profesional, bergabunglah dengan organisasi-organi-
sasi yang bergerak dalam pengembangan sistem informasi akun-
tansi dan komputer.

Memiliki Pengetahuan dan Pengalaman dalam
Pemrograman Komputer

Seorang analis harus memahami bahasa pemograman komputer
tingkat tinggi untuk diaplikasikan dalam aktivitas bisnis, seperti
COBOL, atau FORTRAN untuk bidang teknik dan lain-lain. Ada
beberapa bahasa pemograman generasi ke empat yang perlu di-
kenal oleh seorang analis yaitu, FOCUS, IDEAL, NATURAL.
ADS/O, RAMIS, SAS, MANTIS, RBASE, dBASE, Cliper, Foxpro
dan ORACLE. Beberapa perusahaan software komputer kini ba-
nyak yang mengembangkan bahasa C, terutama untuk paket-
paket software untuk PC. Bahasa-bahasa pemograman ini digu-
nakan untuk mendukung pembuatan prototipe sistem. Bahasa
pemrograman ini juga akan membantu analis dalam merancang
sistem yang akan disusunnya.

Memiliki Pengetahuan Bisnis Secara Umum

Karena sistem informasi akuntansi lebih banyak diterapkan da-
lam aktivitas bisnis, maka penting sekali bagi seorang analis me-
miliki pengetahuan aplikasi dan fungsi-fungsi dalam aktivitas bis-
nis, seperti pengetahuan tentang manajemen atau produksi. Bila
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penekanan sistem ini untuk mengembangkan sistem informasi
akuntansi pada sebuah perusahaan, maka hal ini merupakan
suatu tantangan bagi para akuntan untuk menambah wawasan-
nya dengan pengetahuan aplikasi komputer untuk bisnis.

Beberapa aplikasi bisnis umum yang perlu diketahui dianta-
ranya adalah: manajemen keuangan, manajemen biaya atau ma-
najemen manajemen, metode-metode kuantitatif seperti statistik,
pemasaran, operasi produksi dan persediaan, manajemen perso-
nalia, keuangan, tingkah laku organisasi dan hukum-hukum dan
etika bisnis.

Memiliki Kemampuan Memecahkan Masalah

Kemampuan memecahkan masalah adalah hal yang paling pen- Analis sistem harus
ting dimiliki oleh seorang analis, karena dalam aktivitas kerjanya memiliki kemampuan
analis dituntut untuk mampu memecahkan berbagai masalah memecahkan masalah
yang dihadapi organisasi/perusahaan. Analis harus mampu me- dengan memilah-milah
milah-milah masalah yang terjadi pada kelompok-kelompok ter- masalah yang terjadi
sendiri sesuai dengan kategori masalahnya, menganalisis berba- pagatl I;elonn&ﬁ?k-keloim-
gai aspek yang menyebabkan masalah itu muncul, dan kemudian ggnansEategoSﬁr?:sa-
menggunakan sistem untuk memecahkan masalah yang dihada- lahnya,
pi. Analis sistem juga harus mampu melakukan analisis terhadap
sebab dan akibat yang mungkin terjadi, dan bukan hanya sekedar
memecahkan masalahnya saja. Metodologi seperti analisis struk-
tur, merupakan salah satu yang harus dilakukan oleh analis sis-
tem dalam proses pemecahan masalah. Mampu berorganisasi
dengan baik juga merupakan salah satu langkah yang baik untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.

Kreativitas adalah segi lain yang harus dimiliki seorang analis
sistem, terutama kreativitas dalam menentukan alternatif pemeca-
han masalah dan pemenuhan kebutuhan pemakai sistem. Krea-
tivitas ini harus dilatih sedemikian rupa sehingga dapat terus ter-
jaga dan ditingkatkan setiap saat.

Mampu Berkomunikasi Dengan Baik

Berkomunikasi dengan efektif baik lisan maupun tulisan penting Analis sistem harus
dimiliki oleh seorang analis. Tanpa mampu berkomunikasi de- dapat berkomunikasi
ngan baik, sulit bagi seorang analis mengkomunikasikan gaga- dengan efektif baik li-
san-gagasan dalam mengembangkan sistem informasi akuntansi San maupun tulisan.
pada pemakai bagian akuntansi atau pada manajemen. Mampu
berbahasa asing, terutama bahasa inggris juga merupakan hal
penting lainnya, karena seperti disebutkan terdahulu, bahwa seo-
rang analis harus mampu berhubungan dengan berbagai kala-
ngan.

Kemampuan berkomunikasi secara efektif baik lisan maupun
tulisan, harus meliputi kemampuan menyusun laporan, mengua-
sai teknis menulis, melakukan wawancara, melakukan presentasi
dan kemampuan mendengarkan dengan cermat.
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Analis sistem harus
mempunyai relasi yang
luas

Analis sistem harus
mengikuti pelatihan me-
nganalisis dan meran-
cang sistem

Mempunyai Relasi Yang Luas

Orientasi kerja sebuah pengembangan sistem informasi akuntan-
si melihat orang sebagai pengguna bukan alat yang digunakan,
oleh karenanya seorang analis sistem harus bersifat terbuka atau
mampu berorientasi pada orang-orang disekitarnya. Kemampuan
menjalin hubungan atau membina hubungan akan menolong
analis bekerja efisien. Strategisnya posisi seorang analis juga me-
nuntutnya untuk mampu membina hubungan yang luas dengan
berbagai kalangan.

Tanggungjawab analis yang utama adalah kepada manaje-
men dan pekerjanya/karyawan. Konflik antar personal seringkali
terjadi dalam sebuah organisasi/perusahaan, dalam hal ini analis
harus mampu menjadi penengah antara berbagai kepentingan
dan menciptakan manfaat bagi bisnis secara keseluruhan.

Sebagai pembawa perubahan, analis tentu harus mampu
mengkomunikasikan perubahan yang dibawanya pada setiap o-
rang, untuk itulah kemampuan membina hubungan menjadi hal
penting yang harus dimiliki oleh seorang analis. Pelajarilah teknik
penjualan, maka anda sebagai seorang analis akan mampu me-
nawarkan perubahan pada setiap anggota organisasi atau pada
setiap unsur perusahaan.

Analis sistem tidak bekerja sendiri, tetapi bekerja dalam satu
tim. Sebagai bagian dari tim, maka tentu ia harus mampu men-
jalin hubungan yang baik dengan anggota tim yang lainnya. Be-
kerjasama dan berunding adalah kunci sukses dari pelaksanaan
suatu proyek, khususnya dalam proyek pengembangan sistem
informasi akuntansi.

Memiliki Kemampuan Formal dalam Menganalisis
dan Merancang Sistem Informasi Akuntansi

Secara formal, seorang analis sistem harus mengikuti pelatihan
menganalisis dan merancang sistem. Keterampilan ini biasanya
meliputi tiga aspek yaitu, prinsip-prinsip dan konsep dasar sistem,
alat-alat dan teknik serta metodologi analisis dan perancangan
sistem.

Sukses akan diraih oleh seorang analis jika selalu bekerja
sesuai dengan prinsip dan konsep dasar kerja sebuah sistem.
Prinsip dan konsep dasar yang terdiri dari enam dasar prinsip
dimana analis sistem harus mementingkan kebutuhan pemakai
(user) karena sistem dibuat untuk pemakai; analis juga harus
metapkan fase-fase dan tugas-tugas agar pengembangan sistem
dapat dikelola dengan baik; kreativitas diperlukan oleh seorang
analis karena tugas pengembangan sistem tidaklah terbatas, te-
tapi dapat meluas keberbagai bidang, oleh karenanya mungkin
saja diperlukan perbaikan-perbaikan; sistem merupakan investasi
modal, oleh karenanya analis harus mampu melakukan pertim-
bangan ekonomi; analis harus mampu menetapkan poin-poin pe-
ngecekan untuk mengevaluasi kelayakan dan jangan takut untuk
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membuang hal-hal yang tidak layak dan yang perlu diingat
segera dokumentasikan apa yang dihasilkan dalam pengemba-
ngan sistem. Keenam prinsip tersebut ini akan mudah diadaptasi-
kan pada berbagai situasi yang berbeda-beda, karena metodolo-
ginya telah tersedia dan banyak pilihannya.

Banyaknya aktivitas yang harus dilakukan seorang analis da-
lam mengembangkan sistem, tentunya perlu didukung dengan pe-
ngetahuan, pendidikan formal dan wawasan yang luas, karena jika
tidak terpenuhi maka proses pemecahan masalah melalui pengem-
bangan sistem tidak dapat tercapai.

Berpengalaman

Berpengalaman sebagai analis artinya pernah terlibat secara lang- Analis sistem harus
sung dalam proyek pengembangan sistem informasi. Pengala- berpengalaman artinya
man ini berguna untuk meningkatkan keterampilan dan kualitas harus pernah terlibat
dari analis sistem, agar menjadi seorang analis yang sukses maka langsung dalam pe-
diperlukan kesabaran. Seperti pepatah mengatakan “pengalaman N9embangan sistem in-
adalah guru yang baik”. Maka teruslah mencari pengalaman, ka- formasi akuntansi.
rena tidak ada buku pedoman yang akan memberikan pengala-
man. Ketrampilan dan kemampuan yang disyaratkan terdahulu
dapat dipergunakan sebagai alat untuk menimba pengalaman, bi-
la diarahkan dan diasah terus menerus.
Perkembangan teknologi komputer, memungkinkan seorang
akuntan meningkatkan produktivitasnya dengan lebih luas lagi,
hal ini menjadi tantangan dan kesempatan yang berharga bagi
pengembangan karir akuntan. Pengembangan sistem informasi
akuntansi berbasis komputer merupakan salah satu pendukung
dalam peningkatan produktivitas pegawai dengan mengandalkan
teknologi yang tersedia melalui otomatisasi aktivitas perusahaan.
Paket-paket aplikasi komputer untuk sistem informasi akuntansi
telah banyak beredar, walaupun dalam kenyataannya paket-paket
tersebut sulit diterapkan karena paket tersebut dibuat bukan ber-
dasarkan kebutuhan user dimana paket tersebut diterapkan. Pe-
nyusunan aplikasi komputer untuk sistem informasi manajemen
ini biasanya memiliki fungsi untuk memproses seluruh transaksi
manajemen secara umum. Akuntan bila bekerja sebagai analis
sistem dalam menganalisis dan merancang sistem informasi
akuntansi berbasis komputer berperan dalam memilih software
apa yang harus digunakan dan dapat menjadi bagian dalam pro-
yek pengembangan sistem informasi akuntansi sebagai anggota
atau pimpinan tim proyek tersebut, atau sebagai konsultan sistem
informasi akuntansi.
Dalam pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis
komputer langkah-langkah dalam analisis dan perancangannya
akan sama dengan langkah-langkah pengembangan sistem infor-
masi akuntansi umumnya,
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Rangkuman

Analis sistem informasi akuntansi adalah seorang profesional yang
bertanggung jawab untuk mempelajari masalah-masalah dan ke-
butuhan-kebutuhan dalam aktivitas bisnis dengan mendayaguna-
kan manusia, metodologi dan teknologi komputer agar dapat mem-
berikan manfaat yang optimal bagi peningkatan aktivitas bisnis.
Teknologi komputer digunakan analis untuk mengumpulkan, mem-
proses dan menyimpan data agar dapat memberikan informasi a-
kuntansi yang akurat dan tepat waktu bagi manajemen dan pihak
luar perusahaan .

Dalam melaksanakan tugasnya analis melakukan serangkai-
an kegiatan seperti analisis sistem informasi akuntansi, meran-
cang sistem informasi akuntansi, dan menerapkan sistem infor-
masi akuntansi tersebut disamping melakukan pengawasan agar
sistem informasi akuntansi itu tetap dapat dimanfaatkan sesuai
dengan kebutuhan pemakai. Peranan analis sistem dalam aktivi-
tas bisnis/organisasi adalah sebagai pemecah masalah karena
aktivtitas yang dilakukan dalam mengembangkan sistem merupa-
kan aktivitas pemecahan masalah yang dihadapi oleh perusahaan.

Aktivitas pemecahan masalah dapat dilakukan berdasarkan
pada enam kerangkakerja yang disebut PIECES vyaitu, performan-
ce (kinerja), information and data (informasi dan data, economy
and cost (ekonomi dan biaya), control and security (pe-ngendalian
dan keamanan), efficiency (efisiensi) dan service (jasa/ pelaya-
nan). Langkah-langkah aktivitas pemecahan masalah yang dila-
kukan adalah mengidentifikasi, melakukan analisis,dan memilih
alternatif pemecahan masalah melalui tahapan-tahapan tersebut.

Soal

1. Siapakah dan apa tugas analis sistem?

2. Apa beda tanggung jawab analis sistem dengan programer?

3. Sebutkan tiga tahap pemecahan masalah?

4. Sebutkan tiga kondisi yang mendorong dikembangkannya
sistem informasi akuntansi?

5. Sebutkan kerangka kerja yang menjadi dasar pemecahan
masalah analis sistem?

Tugas

1. Sebutkan pengetahuan dan kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang analis sistem?

2. Apakah seorang analis sistem yang tidak memiliki pengeta-
huan dibidang akuntansi dapat menganalis masalah dalam
sistem informasi akuntansi? Berikan penjelasan.

3. Apakah seorang programer yang tidak memiliki pendidikan
formal dapat menjadi analis sistem ?

4. Apakah seorang programer karena pengalamannya sudah
puluhan tahun dapat menjadi analis sistem?

5. Bagaimana analis sistem memecahkan masalah gap komuni-
kasi antara dirinya sebagai pengembang sistem dan manaje-
men perusahaan terutama bagian akuntansi?



Siklus,Metode dan Teknik
dalam Membangun
Sistem Informasi Akuntansi

Pendahuluan

Seperti tiga ekor burung unta yang memiliki cara sendiri-sendiri dalam mempertahankan
diri dari serangan musuh, demikian pula dengan pengembangan sistem informasi akun-
tansi. Setiap perusahaan atau pengembang sistem informasi akuntansi memiliki teknik
dan metode sendiri-sendiri yang dirasanya paling cocok untuk menghadapi setiap ma-
salah yang dihadapinya.

Pada awal berkembangnya sistem informasi akuntansi, pengembangan sistem infor-
masi akuntansi dilakukan oleh programer. Manajemen perusahaan (user) meminta kepa-
da programer untuk membuatkan program tertentu yang bisa membantu aktivitasnya.
Dengan permintaan tersebut programer akan meminta data yang harus dimasukkan dan
laporan keuangan atau informasi akuntansi yang ingin dikeluarkan, berdasarkan data dan
laporan inilah programer mulai dan bekerja. Hasil akhir dari pekerjaan ini ternyata infor-
masi akuntansi yang dihasilkan tidak memuaskan dan saat itulah muncul pemikiran perlu
adanya analisis sistem informasi akuntansi sebelum sistem informasi akuntansi diran-
cang.

Dengan adanya kebutuhan untuk menganalisis dulu permasalahan yang ada dan
kebutuhan informasi akuntansi para manager maka lahirlah satu siklus pengembangan
sistem informasi yang dikenal sebagai siklus System Development Life Cycle (SDLC)
yang merupakan tahap-tahapan pengembangan sistem informasi yang didalamnya terdiri
dari beberapa tahapan yang terstruktur.

Sistem Development Life Cycle memiliki aktifitas yang lebih detail atau rinci yang di-
kenal sebagai metode SDLC.Metode SDLC juga merupakan metode pertama yang digu-
nakan dalam membangun sistem informasi akuntansi untuk selajutnya metode SDLC tra-
disional ini berkembang menjadi metode SDLC modern dan juga lahir turunan lainnya se-
perti metode Water Fall dan metode FAST.

Disamping lahir metode metode dari turunan metode SDLC juga lahir ratusan meto-
de baru,diantaranya metode Prototyping,Rapid Application Development (RAD), metode
Dynamic System Development Methode (DSDM) dan metode Soft Systems. Semua me-
thode hanya diatas kertas dan konseptual sedangkan untuk implementasinya kita kenal
sebagai teknik,

Bab ini akan membahas tentang siklus,metode dan teknik dalam membangun sistem
informasi akuntansi.
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Siklus (life cycle) ada-
lah tahapan-tahapan dan
tugas-tugas yang harus
dilakukan dalam me-
ngembangkan sistem
informasi.

3.1 Siklus, Metodologi dan Teknik

Dengan berkembangnya teknologi yang sangat pesat dewasa ini
dimana hampir semua sektor kehidupan memanfaatkan dan ter-
gantung kepada kemajuan teknologi khususnya teknologi kompu-
ter, para pengembang sistem informasi dituntut untuk menyajikan
software aplikasi sistem informasi yang lebih kompleks dan ber-
kualitas tinggi untuk mendukung perkembangan dunia usaha yang
terus berkembang saat ini.

Tetapi sayangnya di Indonesia tuntutan ini belum sepenuhnya
didukung dengan tersedianya sumber daya manusia yang mema-
dai sehingga lamban dalam mengantisipasi terhadap perkemba-
ngan teknologi baru serta tidak dimilikinya metode dan prosedur
yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan yang semakin hari se-
makin kompleks. Seringkali antara metode, prosedur dan teknolo-
gi tidak dapat diintegrasikan secara optimal. Kondisi-kondisi seper-
ti ini menghasilkan sistem informasi yang kurang mendukung pe-
ningkatan produktivitas, sehingga memaksa manajemen dihadap-
kankepadadua alternatif keputusan antara memiliki sistem informa-
si yang berkualitas atau melakukan efisiensi pengembangan.

Dalam pengembangan sistem informasi kita mengenal ada-
nya siklus pengembangan sistem informasi (life cycle). Pada per-
kembangan selanjutnya banyak profesional sistem informasi yang
mengatakan bahwa siklus pengembangan sistem informasi ini su-
dah tidak dapat dipergunakan lagi dan diganti kedudukannya de-
ngan diperkenalkannya teknik-teknik dan metode pengembangan
sistem informasi yang baru, sedangkan sebagian lagi mengatakan
bahwa siklus sistem informasi masih tetap ada dan keberadaan-
nya dilengkapi dengan adanya teknik dan metode lainnya. Uraian
selanjutnya pada bab ini akan menjelaskan bagaimana pengertian
dari terminologi-terminologi yang digunakan diatas.

3.2 Siklus

Siklus (life cycle) dalam hal ini siklus pengembangan sistem infor-
masi adalah tahapan-tahapan dan tugas-tugas yang yang harus
dilakukan dalam mengembangkan sistem informasi, tanpa mem-
perhatikan sistem informasi jenis apa yang akan dibuat dan sebe-
rapa luas yang harus dihasilkannya. Contoh dari siklus adalah
siklus pengembangan sistem atau systems develompement life
cycle (SDLC).

Tabel 15.1 Tahapan dalam SDLC tradisional dan modern

SDLC Tradisional SDLC Modern
1. Analisis (Analsys) 1. Perencanaan (Planning )
2. Perancangan (Design) 2. Analisis (Analyisis)
3. Penerapan (Implementation) 2. Perancangan (Design)
4. Pemeliharaan (Maintenance) 3. Penerapan (Implementation)
4. Pemeliharaan (Maintenance)
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3.3 Metodologi

Metodologi (metode metode) adalah rincian secara menyeluruh Metodologi (metode-

dari siklus pengembangan sistem informasi yang mencakup : metode) adalah rincian

secara menyeluruh dari

siklus pengembangan

2) Aturan yang harus dijalankan oleh individu dan kelompok Sistem informasi
dalam melaksanakan setiap tugas

1) Langkah demi langkah tugas dari masing-masing tahapan

3) Standar kualitas dan pelaksanaan dari masing-masing tugas

4) Teknik-teknik pengembangan yang digunakan untuk ma-
sing-masing tugas ini berkaitan dengan teknologi yang di-
gunakan oleh pengembang.

Berikut ini beberapa metode yang populer digunakan dalam mem-
bangun sistem informasi akuntansi atau sistem informasi lainnya.

3.3.1 Metode System Development Life Cycle (SDLC)

SDLC adalah salah satu metode pengembangan sistem informasi
yang populer pada saat sistem informasi pertama kali berkembang.
Metode SDLC merupakan metode pengembangan sistem infor-
masi yang pertama kali digunakan. karena itulah metode ini dika-
takan sebagai metode tradisional dalam pengembangan sistem
informasi. Selanjutnya berbagai metode pengembangan sistem in-
formasi dikembangkan. Metode SDLC hanyalah salah satu dari
ratusan metode pengembangan sistem informasi yang ada di du-
nia saat ini. Bagi seorang analis profesional yang bergerak dalam
bidang pengembangan sistem informasi, maka mengetahui ber-
bagai metode yang berkembang seputar pengembangan sistem
informasi merupakan hal yang sangat penting, agar dapat memi-
lih metode mana yang paling tepat untuk dapat digunakan dalam
menangani masalah sistem informasi akuntansi suatu perusaha-
an.

Metode System Developmgnt Life Cycle (SD.LC)_ adala_h ta- gpi ¢ adalah tahap-ta-
hap-tahapan pekerjaan yang dilakukan oleh analis sistem infor- nanan pekerjaan yang
masi dan programer dalam membangun sistem informasi. SDLC dilakukan oleh analis
juga merupakan alat untuk manajemen projek yang bisa diguna- sistem dan programer
kan untuk merencanakan, memutuskan dan mengontrol proses dalam membangun sis-
pengembangan sistem informasi. Metode SDLC ini seringkali di- tem informasi.
namakan juga sebagai proses pemecahan masalah, yang lang-
kah-langkahnya meliput:

Melakukan survei dan menilai kelayakan projek pengem-
bangan sistem informasi,

Mempelajari dan menganalisis sistem informasi yang sedang
berjalan,

Menentukan permintaan pemakai sistem informasi,

Memilih solusi atau pemecahan masalah yang paling baik,
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- Menentukan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software) komputer,

- Merancang sistem informasi baru,
- Membangun sistem informasi baru,

- Mengkomunikasikan dan mengimplementasikan sistem infor-
masi baru,

- Memelihara dan melakukan perbaikan/peningkatan sistem in-
formasi baru bila diperlukan.

Gambar 3.1 Tahapan metode systems development life cycle
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Melakukan Survei dan Menilai Kelayakan Projek

Tahap ini disebut juga sebagai tahap penelaahan awal atau tahap
studi kelayakan yang diperlukan untuk mengetahui memadai atau
tidaknya sumber daya yang akan dipergunakan pada fase-fase
pengembangan selanjutnya. Pada tahap ini akan ditentukan ru-
ang lingkup projek bagi semua pemakai sistem informasi dari
berbagai tingkat pertanggungjawaban, meneliti masalah dan ber-
bagai kemungkinan adanya kendala dari segi teknik dan bisnis,
menentukan sasaran projek dan menentukan solusi yang mung-
kin diterapkan. Hasil dari survey adalah laporan kelayakan yang
berisi temuan-temuan, rekomendasi, pertimbangan biaya dan man-
faat yang akan diperoleh. Temuan-temuan ini sebelum dilaksana-
kan harus diketahui oleh komite pengawas (steering comittee).

Mempelajari dan Menganalisis Sistem informasi
yang Sedang Berjalan

Tahap mempelajari (studi) sistem informasi yang sedang berjalan
sangat berguna untuk mengetahui sebab dan akibat yang ditim-
bulkan oleh masalah, kesempatan dan pengarahan yang terjadi.
Jadi untuk menganalisis ketiga unsur tersebut maka mempelajari
sistem informasi yang sedang berjalan sangat diperlukan. Output
dari tahap ini akan menghasilkan laporan yang mengungkapkan
adanya berbagai permasalahan (problem statement).

Menentukan Permintaan Pemakai Sistem informasi

Analis seringkali melupakan tahapan ini. Umumnya setelah mela-
kukan survei dan mempelajari masalah yang terjadi dari sistem in-
formasi yang tengah berjalan, analis langsung saja membuat al-
ternatif-alternatif solusi dan menterjemahkannya dalam program
komputer. Hal inilah yang sering menimbulkan keluhan-keluhan
dari pemakai sistem informasi bahwa sistem informasi yang disu-
sun analis tidak dapat digunakan dan tidak sesuai dengan per-
mintaan. Jelaslah bahwa mengetahui keinginan pemakai sistem
informasi merupakan kunci sukses dari pembuatan atau pengem-
bangan sistem informasi. Tujuan dari penentuan keinginan pema-
kai sistem informasi adalah untuk mengetahui apa yang diharap-
kan pemakai sistem dari sistem informasi yang baru. Secara u-
mum Kkeinginan para pemakai sistem informasi dari sistem infor-
masi baru meliputi data (input), pemrosesan (processing) dan ha-
sil (output). Hal terpenting adalah bahwa garis besar sistem infor-
masi baru tersebut di atas sebelum dibuat detail sistem informa-
sinya harus mendapat persetujuan dari para pemakai sistem in-
formasi. Pada tahapan ini analis sistem informasi akan menge-
luarkan laporan permintaan (requirement statement) dari pemakai
sistem informasi yang akan dijadikan dasar untuk pembuatan al-
ternatif pemecahan masalah.
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Memilih Pemecahan Masalah Sistem yang Terbaik.

Mengembangkan sistem informasi dilakukan berdasarkan keingi-
nan pemakai sistem. Para pemakai sistem akan membantu analis
sistem dalam menentukan bagaimana sebaiknya sistem informa-
si berbasis komputer harus dibuat dan dioperasikan agar sesuai
dengan kebutuhan pemakai. Seorang analis yang baik sebelum
memberikan berbagai alternatif pemecahan masalah, akan mem-
perhatikan permintaan-permintaan, menganalisis permintaan dan
menawarkan pemecahan masalah yang baik berdasarkan hasil
analisisnya. Pemakai (End-user) selanjutnya akan mengevaluasi
berbagai alternatif pemecahan masalah yang diajukan secara tek-
nik, operasional dan ekonomis. Secara formal tahap pemilihan al-
ternatif solusi ini akan dibuat dalam proposal pengembangan sis-
tem informasi, dan proposal yang telah disetujui akan diperguna-
kan sebagai dasar menuju pada langkah pengembangan sistem
informasi selanjutnya.

Merancang Sistem Informasi Baru

Setelah memahami apa yang diinginkan pemakai (end-user) sis-
tem informasi yang akan dibangun, analis sistem informasi harus
memahami bagaimana menterjemahkan keinginan pemakai sis-
tem informasi tersebut kedalam bahasa komputer, untuk selanjut-
nya mulailah ia dapat merancang sistem informasi baru. Peranca-
ngan sistem informasi baru umumnya meliputi, output, input, file-
file, database, komputer dan bahasa yang digunakan, metode dan
prosedur serta pengendalian intern. Analis sistem informasi dalam
merancang sistem informasi harus memiliki kemampuan dalam
hal pemograman komputer, hasil dari tahap perancangan ini ada-
lah spesifikasi desain. Alternatif lain yang dapat digunakan adalah
dengan membuat prototipe dari sistem informasi yang akan disu-
sun. Penyusunan prototipe ini biasanya menggunakan bahasa
komputer tingkat tinggi yang biasa digunakan untuk aplikasi pe-
mrograman seperti dBase, Visual Foxpro,Oracle atau bahasa lain-
nya.

Menentukan Hardware dan Software Komputer

seperti seorang arsitek yang telah disetujui membangun sebuah
rumah, maka selanjutnya ia akan menentukan material yang akan
dipergunakan. Demikian juga dengan seorang analis sistem infor-
masi, setelah proposal pengembangan sistem informasi yang dia-
jukan disetujui, maka akan menentukan hardware dan software
yang akan digunakan, dan bagaimana cara mendapatkannya .
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Membangun/Menyusun Sistem Informasi Baru

Apabila pemakai sistem informasi telah menyetujui rancangan
yang diajukan maka mulailah analis membangun/menyusun sis-
tem informasi baru. Waktu yang dibutuhkan untuk membangun
sistem informasi baru ini biasanya cukup lama. Tahap pembangu-
nan sistem informasi ini dapat dilakukan oleh programer dan pe-
ranan analis sistem informasi pada tahap ini lebih banyak mem-
berikan pengarahan.

Memperkenalkan Sistem Informasi Akuntansi Baru

Hasil dari penyusunan sistem informasi (akuntansi/manajemen)
adalah sebuah software komputer yang siap digunakan dan se-
suai dengan kebutuhan user, untuk selanjutnya analis harus mem-
perkenalkan paket sistem informasi baru tersebut untuk dioperasi-
kan. Pada penerapan sistem informasi baru, analis harus benar-
benar berperan sebagai perantara yang dapat membantu pema-
kai sistem untuk berpindah dari sistem informasi lama ke sistem
informasi baru. Pada tahap ini pelatihan secara tertulis maupun
praktek harus diberikan oleh analis, agar pemakai dapat mengo-
perasikan sistem informasi baru.

Memelihara dan Meningkatkan Sistem informasi

Tugas analis sistem informasi dalam memecahkan masalah yang
dihadapi organisasi belumlah selesai walaupun sistem informasi
baru telah disusun dan telah diterapkan dalam aktivitas organisa-
si, meskipun masalah yang dihadapi oleh organisasi telah terpe-
cahkan, tetapi analis sistem informasi memiliki tanggungjawab un-
tuk terus melakukan pengawasan dan pengembangan, melalui pe-
meliharaan dan peningkatan sistem informasi. Pemeliharaan yang
dilakukan analis adalah dengan melakukan perbaikan-perbaikan
pada kesalahan-kesalahan atau kegagalan-kegagalan yang tim-
bul dalam penggunaan sistem informasi. Banyak kegagalan yang
muncul pada saat diterapkan dan tidak muncul pada tahap-tahap
sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud dengan peningkatan a-
dalah penambahan fasilitas sistem informasi seperti pada penya-
jian laporan, penggabungan dengan sistem informasi lain dan tam-
pilan-tampilan baru di layar.

Tahap-tahapan pada pengembangan sistem informasi tidak
dapat dilakukan secara terpisah atau sendiri-sendiri, tetapi satu
sama lain harus saling berkaitan, dan dapat saja terjadi pada saat
suatu tahap belum selesai tahap berikutnya sudah dapat dilaksa-
nakan. Misalnya pada saat suatu permintaan dari pemakai telah
ditentukan maka analis sudah dapat mulai mencari solusi, mela-
lui pengindentifikasian dan pengevaluasian alternatif solusi yang
diusulkan. Tetapi perlu diingat bahwa walaupun tahap-tahap ter-
sebut bisa berjalan bersamaan, sistem informasi baru tersebut
tidak dapat diterapkan, sebelum teknologi yang mendukungnya
dimiliki.
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3.3.2 Metode Prototyping

Secara umum tujuan pengembangan sistem informasi adalah un-
tuk memberikan kemudahan dalam penyimpanan informasi, me-
ngurangi biaya dan menghemat waktu, meningkatkan pengenda-
lian, mendorong pertumbuhan, meningkatkan produktivitas serta
profitabilitas organisasi. Dalam beberapa tahun terakhir ini pe-
ningkatan produktivitas organisasi ini dibantu dengan berkem-
bangnya teknologi komputer, baik hardware maupun softwarenya.
Tetapi tidak semua kebutuhan sistem informasi dengan komputer
itu dapat memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi organisasi. Keterbatasan sumber daya dan anggaran
pemeliharaan memaksa para pengembang sistem informasi untuk
menemukan jalan untuk mengoptimalkan kinerja sumber daya
yang telah ada.

Karakteristik dari suatu sistem informasi akuntansi yang leng-
kap tergantung dari masalah yang dihadapi, proses pengemba-
ngannya dan tenaga kerja yang akan dikembangkannya. Seiring
dengan perkembangan permasalahan karena berubahnya lingku-
ngan yang berdampak kepada perusahaan maka yang menjadi
parameter proses pengembangan sistem informasi yaitu masalah
yang dihadapi, sumber daya yang tersedia dan perubahan, se-
hingga hasil pengembangan sistem informasi akuntansi baik yang
diharapkan oleh perorangan maupun oleh organisasi turut beru-
bah.

Perubahan tersebut pada akhirnya menimbulkan ketidak pas-
tian dan menambah kompleks/rumit masalah yang dihadapi oleh
para analis sistem informasi. Metode tradisional seperti SDLC di-
anggap tidak lagi mampu memenuhi tantangan perubahan dan
kompleknya masalah yang dihadapi tersebut. Sekitar awal tahun
delapan puluhan, para profesional dibidang sistem informasi mem-
perkenalkan satu metode pengembangan sistem informasi baru,
yang dikenal dengan nama metode prototyping.

Metode prototyping sebagai suatu paradigma baru dalam pe-
ngembangan sistem informasi akuntansi, tidak hanya sekedar sua-
tu evolusi dari metode pengembangan sistem informasi yang su-
dah ada, tetapi sekaligus merupakan revolusi dalam pengemba-
ngan sistem informasi akuntansi. Metode ini dikatakan revolusi
karena merubah proses pengembangan sistem informasi yang la-
ma (SDLC).

Menurut literatur, yang dimaksud dengan prototipe (prototype)
adalah “model pertama”, yang sering digunakan oleh perusahaan
industri yang memproduksi barang secara masal. Tetapi dalam
kaitannya dengan sistem informasi definisi kedua dari Webster
yang menyebutkan bahwa “prototype is an individual that exhibits
the essential features of later type..”, yang bila diaplikasikan
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi dapat berarti
bahwa prototipe tersebut adalah sistem informasi yang meng-
gambarkan hal-hal penting dari sistem informasi yang akan da-
tang. Prototipe sistem informasi bukanlah merupakan sesuatu
yang lengkap, tetapi sesuatu yang harus dimodifikasi kembali, di-
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kembangkan, ditambahkan atau digabungkan dengan sistem in-
formasi yang lain bila perlu.

Dalam beberapa hal pengembangan software berbeda de-
ngan produk-produk manufaktur, setiap tahap atau fase pengem-
bangan sistem informasi merupakan bagian yang tidak terpisah-
kan dari seluruh proses yang harus dilakukan. Proses ini umum-
nya hanya untuk satu produk dan karakteristik dari produk terse-
but tidak dapat ditentukan secara pasti seperti produk manufaktur,
sehingga penggunaan “model pertama” bagi pengembangan soft-
ware tidaklah tepat.Istilah prototyping dalam hubungannya dengan
pengembangan software sistem informasi akuntansi lebih merupa-
kan suatu proses bukan prototipe sebagai suatu produk.

Prototipe merupakan model kerja dari sebuah sistem informa-
si akuntansi yang belum lengkap. Para pengembang sistem in-
formasi, melakukan pertemuan-pertemuan intensif dengan user
untuk menampung informasi yang akan dijadikan dasar dalam
menyusun prototipe dari sistem informasi akuntansi yang akan
disajikan kelak. Prototipe yang dihasilkan kemudian dipresentasi-
kan kepada user dan user diberikan kesempatan untuk memberi
masukan-masukan sehingga sistem informasi akuntansi yang
dihasilkan betul-betul sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
user. Perubahan dan presentasi prototipe ini dapat dilakukan ber-
kali-kali sampai dicapai kesepakatan bentuk sistem informasi a-
kuntansi yang akan diterapkan.

Istilah prototipe, pada saat pengembangan sistem informasi,
menghasilkan suatu demontrasi praktis dari software komputer
yang akan dihasilkan. Jadi seperti dijelaskan diatas, prototipe me-
rupakan model kerja dari sebuah sistem informasi akuntansi yang
belum lengkap tapi telah menampung hal-hal yang penting dari
suatu sistem informasi akuntansi. Metode prototyping dirancang
agar dapat menerima perubahan-perubahan dalam rangka me-
nyempurnakan prototipe yang sudah ada sehingga pada akhirnya
dapat menghasilkan sistem informasi akuntansi yang dapat diteri-
ma dan perubahan-perubahan yang terjadi dianggap merupakan
bagian dari proses pengembangan itu sendiri.

Para pengembang sistem informasi melakukan pertemuan-
pertemuan intensif dengan pemakai untuk menampung informasi
yang akan dijadikan dasar dalam menyusun model prototipe dari
sistem informasi (akuntansi) yang akan disajikan kelak. Prototipe
yang dihasilkan kemudian dipresentasikan kepada user dan user
diberi kesempatan untuk memberikan masukan-masukan sehing-
ga hasilnya diharapkan betul-betul sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan user. Perubahan dan presentasi prototipe ini dapat di-
lakukan berkali kali sampai dicapai kesepakatan bentuk sistem in-
formasi yang akan diterapkan.

Keterlibatan user dalam proses pengembangan sistem infor-
masi merupakan bagian dari proses pengembangan yang akan
mempengaruhi kualitas akhir dari sistem informasi akuntansi yang
akan dihasilkan. Untuk mempercepat proses pengembangan sis-
tem informasi akuntansi dengan menggunakan metode proto-
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Empat langkah yang
menjadi karakteristik
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jutnya

typing, dalam pelaksanaannya perlu dibantu oleh perangkat lunak
yang mendukung pembuatan software seperti DBMS (4GL) dan
prosesor berkemampuan cukup tinggi.

Karakteristik Metode Prototyping

Ada empat langkah yang menjadi karakteristik metode prototyping
yaitu, pemilihan fungsi (function selection), penyusunan sistem
informasi (construction), evaluasi (evaluation) dan penggunaan
selanjutnya (further use), yang uraian lengkapnya sebagai berikut:

Pemilihan fungsi (functional selection) mengacu pada pemili-
han fungsi yang harus ditampilkan oleh prototyping. Pemi-
lihan harus selalu dilakukan berdasarkan pada tugas-tugas
yang relevan yang sesuai dengan contoh kasus yang akan di-
peragakan. Walaupun luasnya gambaran yang disajikan oleh
prototipe tidak selamanya sama dengan hasil akhir dari sis-
tem informasi akuntansi yang akan disusun, tetapi prototipe
ini harus mewakili bentuk yang akan disusun. Terdapat dua
perbedaan antara cakupan fungsi prototipe dengan hasil akhir
yaitu :

o Fungsi sistem informasi yang diterapkan mendekati ben-
tuk akhirnya, tetapi hanya fungsi yang terpilih saja yang
digunakan (vertical prototipe);

o Fungsi-fungsi tidak ditampilkan secara terinci seperti yang
akan digunakan pada hasil akhir, tetapi dapat diperaga-
kan (horizontal prototipe).

Pada beberapa bagian dari prototipe, seringkali kedua ele-
men tersebut disajikan secara bersama-sama.

Penyusunan sistem informasi (construction) bertujuan untuk
memenuhi permintaan akan tersedianya prototipe. Secara u-
mum, prototipe ini harus lebih kecil dari yang dibutuhkan da-
lam mengembangkan hasil akhir sistem informasi akuntansi
yang akan digunakan. Hal ini dapat dilakukan dengan me-
nyesuaikan baik pemilihan fungsi maupun teknik dan perang-
kat yang tersedia untuk penyusunan prototipe. Dalam me-
nyusun prototipe, kualitas dari sistem informasi akuntansi
akhir dapat diabaikan seperti kelayakan dan efisiensi kea-
manan data, asal dapat diperagakan misalnya prototipe ini
dapat digunakan untuk melihat apakah waktu yang dibutuh-
kan sistem informasi tersebut sesuai dengan ritme kerja user,
efisiensi dalam hal ini merupakan hal yang tidak dapat di-
abaikan.

Evaluasi (evaluation) harus dipertimbangkan agar menerima
masukan-masukan untuk proses pengembangan selanjutnya.
Seluruh unsur dalam pengembangan sistem informasi harus
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yakin bahwa prototipe ini dapat dievaluasi, termasuk adanya
partisipasi dari kelompok-kelompok yang relevan yang mung-
kin akan menggunakan sistem informasi akuntansi ini. Eva-
luasi harus dilakukan setelah dilaksanakannya pelatihan. Pe-
laksanaan evaluasi harus didasarkan pada dokumen yang
menjelaskan tentang kriteria hal-hal yang perlu dievaluasi dan
langkah-langkah kerja yang terinci dari sistem informasi ma-
najemen yang akan digunakan. Evaluasi juga harus dilakukan
baik untuk penggunaan sistem informasi secara individual ma-
upun secara bersama-sama antara beberapa user, sehingga
tidak mengabaikan timbulnya masalah dalam komunikasi
antara para pemakai dan kendala dalam penggunaan perang-
kat komputer.

Ada beberapa kemungkinan dalam penggunaan selanjutnya
(further use) dari prototipe. Hal ini sangat tergantung pada penga-
laman yang dimiliki dengan prototipe ini pada kondisi lingkungan
tetentu, seringkali prototipe ini digunakan sebagai alat untuk bela-
jar dan selanjutnya tidak dipergunakan lagi, tetapi mungkin juga
prototipe ini merupakan bagian dari sistem informasi akuntansi
yang akan digunakan kelak.

Jika prototipe ini digunakan sebagai alat untuk belajar, maka
penyusunan prototipe ini harus benar-benar dilakukan dengan ha-
ti-hati. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan yaitu :

Manfaat awal - prototipe harus memberikan manfaat pada
pengembangan software sehingga dapat ditawarkan pada se-
mua unsur yang berkepentingan seperti pengembang, konsu-
men, dan user.

Peragaan, Evaluasi dan Modifikasi - prototipe harus dapat
diperagakan kepada user. Peragaan ini harus dapat menyaji-
kan bagaimana proses kerja user, seperti harus otentik dan
tidak menimbulkan masalah sehingga evaluasi yang dilaku-
kan pun relevan. Prototipe harus mudah dirubah baik direvisi
maupun ditambah setelah dilakukan evaluasi, sehingga me-
mungkinkan dilakukannya berbagai modifikasi.

Pengajaran dan pelatihan - setelah dilakukan evaluasi dan
modifikasi, prototipe yang baik harus dapat dipelajari untuk
persiapan user saat bekerja dengan sistem informasi manaje-
men yang sudah jadi.

Kesepakatan - perlu diperhatikan bila selama peragaan pro-
totipe ada masukan-masukan dari user, maka harus diarah-
kan untuk membuat kesepakatan pada sistem informasi yang
akan dihasilkan kelak. Kesepakatan yang dibuat sangat ter-
gantung pada pendekatan yang dipergunakan dalam menyu-
sun prototyping ini.



56 BAB 3 Siklus,metode dan teknik dalam membangun sistem informasi akuntansi

Jenis-jenis prototy-
ping:

Feasibility
Requirement
Design
Implementation

Feasibility prototy-
ping digunakan untuk
menguji kelayakan tek-
nologi yang akan digu-
nakan untuk sistem in-
formasi akuntansi yang
akan disusun.

Requirement proto-
typing juga disebut se-
bagai discovery proto-
typing, digunakan un-
tuk mengetahui kebu-
tuhan aktivitas bisnis
user.

Desain prototyping
digunakan untuk men-
dorong perancangan
sistem informasi akun-
tansi yang akan diguna-
kan.

Jenis-jenis Prototyping

Bila dikaitkan dengan siklus pengembangan sistem informasi a-
kuntansi secara umum, beberapa pakar berpendapat ada empat
tahap dalam siklus pengembangan sistem informasi yang dapat
menggunakan metode prototyping. Penggunaan metode prototy-
ping dalam beberapa siklus sistem informasi akuntansi ini dike-
lompokkan menjadi empat jenis yaitu:

Feasibility prototyping - digunakan untuk menguji kelaya-
kan dari teknologi yang akan digunakan untuk sistem infor-
masi akuntansi yang akan disusun. Misalnya bila ingin me-
nguji apakah komputer dapat digunakan untuk mencatat sen-
diri permintaan pembelian oleh salesman untuk menguji hal
tersebut analis harus membuat satu prototipe yang dapat di-
gunakan untuk melihat bagaimana reaksi salesman bila me-
reka dapat memasukan sendiri permintaan pembelian pada
jaringan komputer.Pengisian data ini biasanya dilakukan oleh
bagian gudang. Dari hasil pengujian itu dapat diambil kepu-
tusan apakah teknik yang diperkenalkan dapat digunakan
atau tidak.

Requirement prototyping - juga disebut sebagai discovery
prototyping, digunakan untuk mengetahui kebutuhan aktivitas
bisnis user. Jenis ini ditujukkan untuk merangsang pola ber-
fikir user. Konsepnya adalah, user akan mengetahui apa yang
mereka inginkan, bila mereka melihatnya. Pada tahap penen-
tuan kebutuhan, analis sistem informasi membuat satu tam-
pilan dilayar dan meminta user untuk memberikan reaksinya.
Hal penting yang perlu diperhatikan pada saat melaksanakan
siklus ini, karena user mungkin akan berfikir bahwa ini adalah
sistem informasi akuntansi yang kelak akan digunakan. Bila
hal ini terjadi maka kemungkinan masalah yang akan timbul
adalah: 1) perhatian user terfokus pada format tampilan atau
laporan yang disajikan; dan/atau 2) user mempertimbangkan
untuk menjadikan prototipe ini sebagai sistem informasi ma-
najemen yang akan diterapkan.

Desain prototyping - juga sering disebut behaviorial pro-
totyping, digunakan untuk mendorong perancangan sistem
informasi akuntansi yang akan digunakan. Dengan menggu-
nakan rancangan prototipe, user diharapkan dapat mengeva-
luasi apakah prototipe ini dapat digunakan sebagai bagian dari
sistem informasi akuntansi yang akan digunakan. User dalam
hal ini diharapkan untuk mengevaluasi kemudahan mempela-
jari dan menggunakannya serta bagaimana dan prosedur apa
yang akan diterapkan dalam menggunakan sistem informasi
akuntansi ini.

Implementation prototyping - atau disebut juga production
prototyping, adalah lanjutan dari rancangan prototipe, proto-
tipe ini langsung disusun sebagai sistem informasi manaje-
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men yang akan digunakan. Pada umumnya prototipe yang di-
terapkan ini membutuhkan data yang terperinci, fasilitas pe-
ngeditan data, keamanan dan pesan-pesan penolong. Rin-
cian lainnya akan ditambahkan kemudian jika prototipe ini te-
lah menjadi satu produk sistem informasi akuntansi yang
lengkap. Dengan penggunaan bahasa pemrograman yang
semakin canggih yaitu 4GLs. Jenis prototipe ini menjadi se-
makin populer karena dapat menghasilkan perangkat lunak

yang menambah kecepatan pengolahan data.

Beberapa pakar lain berpendapat bahwa metode prototyping
merupakan metode pengembangan sistem informasi untuk
membangun sistem informasi akuntansi perusahaan secara

keseluruhan. Berikut ini tahap-tahapannya.

Gambar 3.2 Tahap-tahapan dalam metode full prototyping

Mengidentifikasi kebutuhan| ~
pemakai (berdasarkan [ > Menyiapkan sistem
fungsinya) operasional
A 4 Menguiji sistem operasionl
Mengembangkan
model prototipe v
sistem
dapat diterima?
Prototipe Tidak

dapat diterima?

Penggunaan sistem
operasional

Teknik dalam Metode Prototyping

Ada beberapa teknik yang relevan dan dapat dipergunakan
dalam penerapan metode prototyping, Teknik-teknik tersebut ada-
lah perancangan model, perancangan dialog dan simulasi.

Perancangan model adalah bagian yang terpenting dalam
seluruh strategi prototyping yang digunakan sebagai alat un-
tuk menjadikan model menjadi sistem informasi yang sebe-
narnya. Strategi ini meliputi simulasi interaktif, struktur pemro-
graman dan pengembangan sistem informasi secara bertahap.
Dari semua kegiatan, pembuaan model membantu mempero-
leh perubahan-perubahan secara bertahap bagian-bagian mo-
del/prototipe dengan komponen sistem informasi yang sebe-
narnya.

57

Implementation pro-
totyping atau disebut
juga production proto-
typing, adalah lanjutan
dari rancangan prototi-
pe, prototipe ini lang-
sung disusun sebagai
sistem informasi mana
jemen yang akan digu-
nakan.

Teknik-teknik Prototy-
ping:
e Perancangan model

e Perancangan dialog
e Simulasi
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Perancangan dialog disusun agar keterlibatan user menjadi
jelas dan fleksibel. Aspek dalam perancangan dialog menca-
kup keseluruhan unsur yang harus didialogkan, seperti pemili-
han perintah-perintah sistem informasi, layout tampilan dila-
yar, penanganan masalah-masalah khusus dan kemungkinan
disediakannya prosedur untuk menjalankan sistem yang dite-
rapkan.

Simulasi dalam prototyping dilakukan untuk menunjukkan
bagaimana cara kerja sebuah sistem informasi akuntansi yang
akan diterapkan kelak. Unsur-unsur yang disimulasikan bia-
sanya menunjukan bagaimana data diorganisasikan serta wak-
tu yang diperlukan untuk mengoperasikan sistem informasi
yang akan digunakan. Sebagai suatu teknik dan perangkat da-
ri prototyping, simulasi sangat tergantung pada model yang
dirancang, yang memungkinkan dilakukannya simulasi bagian
tertentu tanpa mengganggu sistem informasi secara keseluru-
han.

Metode prototyping tidak membutuhkan satu perangkat khu-
sus atau tambahan investasi. Metode ini dapat menggunakan pe-
rangkat yang sebelumnya telah digunakan. Perangkat pendukung
kerja metode prototyping adalah bahasa pemrograman tingkat ting-
gi 4" generation languages (4GL), sistem manajemen database
(DBMS), sistem dialog (user interface), penggunaan bahasa ins-
truksi yang spesifik dan simbol-simbol pelaksanaan sistem infor-
masi, dan tentunya hal yang paling utama adalah tersedianya pe-
rangkat komputer yang memadai.

Seperti metode pengembangan sistem informasi lainnya, me-
tode prototyping juga selain memberikan dampak yang mengun-
tungkan juga mengundang masalah. Profesional dibidang pengem
bangan sistem informasi akuntansi melihat beberapa keuntungan
penggunaan metode prototyping diantaranya adalah :

End-user dapat berpartisipasi secara lebih aktif dalam pe-
ngembangan sistem informasi. Sehingga jadwal pelatihan bi-
sa dihilangkan.

Penentuan kebutuhan/keinginan lebih mudah diwujudkan.

Mengurangi proses persetujuan rancangan sistem informa-
Si.

Perancangan dengan menggunakan metode prototyping
mempersingkat waktu pengembangan sistem informasi akun-
tansi sehingga dapat menghemat biaya.

Selain beberapa keunggulan diatas prototyping juga mempu-
nyai beberapa kelemahan. Biasanya kelemahan-kelemahan ini di-
munculkan oleh pihak-pihak yang kontra terhadap penggunaan
metode prototyping. Kelemahan tersebut diantaranya yaitu :
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Metode prototyping membuat proses analisis dan perancang-
an menjadi terlalu singkat. Analis sistem informasi dalam hal
ini mungkin saja kurang memahami masalah-masalah dan
kebutuhan-kebutuhan yang sebenarnya dari organisasi.

Metode Prototyping mengesampingkan alternatif pemecahan
masalah. Analisis sistem informasi tidak membuat alternatif
lain ketika prototipe pertama yang disajikan mendapat reaksi
positif dari user.

Penerapan sistem informasi dengan menggunakan metode
prototyping biasanya kurang fleksibel dalam menghadapi pe-
rubahan-perubahan.

Tidak selamanya prototipe yang dihasilkan oleh metode pro-
totyping mudah untuk dirubah. Penggunaan 4GLs seringkali
tidak terstruktur, sulit dibaca dan rancangannya terbatas.

Umumnya prototipe ini terlalu cepat selesai, teknologi yang
digunakan tidak mudah dipahami oleh user karena hanya se-
dikit memberikan kesempatan partisipasi user.

Metode prototyping pada pelaksanaannya perlu didukung dengan
teknik-teknik khusus yang memadai agar penggunaannya bisa
sukses.

3.3.3 Metode Rapid Application Development / RAD

Telah kita ketahui bahwa disamping memiliki kelebihan-kelebihan
beberapa metode dan teknik pengembangan sistem informasi a-
kuntansi juga memiliki kelemahan-kelemahan. Untuk menutupi ke-
lemahan-kelemahan yang ditimbulkan oleh masing-masing meto-
de dan teknik pengembangan sistem informasi tersebut perlu ada-
nya metode lain yang dianggap memadai. Salah satu metode yang
diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang selama ini
dihadapi oleh metode prototyping dengan teknik JAD adalah me-
tode rapid application development (RAD) atau metode pengem-
bangan aplikasi secara cepat.

Metode Rapid Application Development (RAD) adalah peng- Metode Rapid Appli-
gabungan beberapa metode atau teknik terstruktur (khususnya cation Development
dalam pengolahan data untuk menghasilkan informasi), misalnya (RAD) adalah pengga-
dengan mengintegrasikan metode prototyping, metode SDLC dan bungan beberapa me-
teknik joint application development untuk mempercepat pengem- 0de atau teknik ter-
bangan sistem informasi. struktur.

Metode RAD menggunakan metode prototyping dan teknik Metode RAD menggu-
terstruktur lainnya untuk menentukan kebutuhan user dan peran- hakan metode prototy-
cangan sistem informasi (akuntansi). Dengan menggunakan tek- Ping dan teknik ter-
nik yang terstruktur dalam pengembang sistem informasi, analis Str“kt“: 'i'”niagmtt”r'](
sistem pertama-tama akan menyusun data awal dan model pe- umseer;ednaﬁ p?;rar?c;n;ain
mrosesan data yang diinginkan, sedangkan prototipe digunakan gistem informasi akun-
untuk membantu analis sistem informasi dan user dalam menen- tansj
tukan kebutuhan informasi yang sebenarnya serta memperbaiki
data dan model pemrosesan yang digunakan.
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Siklus perancangan model-model yang kemudian dibuat pro-
totipenya berjalan terus hingga dihasilkan satu kombinasi yang
mendukung kebutuhan aktivitas bisnis. Pada awal tahun 1994, or-
ganisasi pemakai sistem dan penyalur software bekerjasama de-
ngan akademisi membentuk Konsorsium Metode Pengembangan
Sistem yang Dinamis (Dynamic System Development Consor-
tium/DSDM). Konsorsium ini bertujuan untuk mengembangkan
dan menindaklanjuti metode RAD. Sasarannya termasuk publika-
si kerangka kerja metode RAD, mempromosikannya, menyeleng-
garakan pelatihan, mengeluarkan sertifikat dan lain-lain.

Versi pertama standar DSDM ini telah dipublikasikan pada
awal tahun 1994. Standar tersebut menentukan tiga faktor utama
dalam RAD yaitu: kelompok pemakai sistem harus memiliki staf
senior yang benar-benar berdedikasi terhadap pengembangan
sistem informasi yang memudahkan mereka dalam berhubungan
dengan pengembangan sistem; tim pengembang sistem harus
stabil dan memiliki kemampuan yang memadai; dan lingkup apli-
kasi harus komersial dengan penentuan-penentuan permintaan
yang jelas dari kelompok pemakai sistem.

Sebagai tambahan bagi ketiga faktor tersebut di atas, DSDM
merekomendasikan bahwa metode ini harus:

Menentukan prioritas dari kebutuhan aktivitas bisnis, sebagai
pembanding bagi kualitas karakteristik operasional sistem.

Membuat sudut pandang sistem yang memenuhi pertanyaan
apa tujuan dari prosedur yang dijalankan dan prosedur mana
yang paling fleksibel dibandingkan dengan aktivitasnya se-
hingga dapat menjawab bagaimana pekerjaan tersebut harus
dijalankan.

Gunakan konfigurasi utama dari prosedur akuntansi, karena
setiap perubahan harus direvisi.

Bentuk motivasi kelompok agar lebih memahami aktivitas bis-
nis, bukan rincian dari tugas-tugas yang dilaksanakan.

Integrasikan pengujian pada siklus pengembangan sistem.

Hasil akhir harus difungsikan sesuai dengan waktu dan biaya
yang telah dikeluarkan bukan dengan aktivitas yang dilaku-
kan.

Pusatkan kemungkinan timbulnya risiko pada fungsi sistem
bukan pada bentuk sistem; dan

Jadikan permintaan pemakai sistem sebagai dasar utama
agar mudah dirubah selama pengembangan sistem dilaksa-
nakan.

Dari rekomendasi di atas terlihat bahwa DSDM menekankan
pada produk yang dihasilkan bukan bagaimana aktivitas yang
menghasilkan produk tersebut. Notasi-notasinya sangat ter-
buka dan fleksibel.
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Proses Pengembangan

Siklus pengembangan DSDM terbagi dalam beberapa tahap, se- Metode DSDM :

perti terlihat pada gambar 3.3. -Mempelajari apakah

. . ) .. projek pengemba-
Tahap pertama - pengembang sistem informasi mempelajari ngan sistem meme-

apakah projek pengembangan sistem yang telah disusun da- nuhi kriteria RAD.
pat memenuhi kriteria RAD. Hasil dari evaluasi ini adalah be- -Mempelajari aktivitas
rupa laporan studi kelayakan. Jika projek tesrsebut layak, ma- pjgnis perusahaan,
ka dibuatlah garis besar rencana pengembangan. menentukan area bis-
nis serta fungsi-fungsi
Tahap kedua - pengembang sistem mempelajari aktivitas bis- yang menjadi prioritas.
nis organisasi perusahaan, menentukan area bisnis sera _pembuat model dari
fungsi-fungsi yang menjadi prioritas utama dalam rencana fungsi-fungsi yang
pembuatan prototipe. menjadi prioritas.
Tahap ketiga - pengembang sistem (analis) membuat model ?,Aae;nailrllg ﬂﬁf’é?,f'epﬁ me
dari fungsi-fungsi yang menjadi prioritas untuk menghasilkan
prototipe atau model dari fungsi-fungsi tersebut. Selanjutnya
analis mulai merancang dan membangun tahap-tahap yang
harus dilakukan untuk menghasilkan suatu prototipe sistem
informasi yang dapat diuji untuk menjalankan semua fungsi-
fungsi yang telah dibuat.

- Implementasi sistem
informasi.

Tahap keempat - analis/pengembang sistem informasi memi-
lih prototipe mana yang akan direview dan kemudian mere-
view prototipe tersebut. Setiap aspek dari tahap-tahap yang
harus dievaluasi ini dibatasi oleh waktu yang telah ditentukan
dengan tiga jenis pekerjaan yaitu meneliti, meningkatkan dan
melakukan konsolidasi prototipe yang direview.

Tahap kelima (tahap terakhir) - sistem diimplementasikan
dilingkungan pemakai sistem, diikuti dengan pendokumenta-
sian dan pelatihan. Setelah konsorsium mengembangkan
struktur proses DSDM, kelompok kerja teknik melanjutkan
dengan menetapkan tugas-tugas yang harus dilakukan serta
menentukan aspek-aspeknya, termasuk didalamnya manaje-
men projek, personel, perangkat dan tekniknya, jaminan kua-
litas dan penyediaan software. berikut ini adalah uraiannya:

Manajemen projek - Secara umum, aktivitas manajemen
projek meliputi, perkiraan sumber daya yang dibutuhkan dan
penjadwalannya, serta memonitor aktivitas dan sumber daya
projek, termasuk juga penyusunan staf. Misalnya menentu-
kan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
aktivitas X dengan menjawab pertanyaan seberapa jauh se-
buah sistem dapat dibentuk dengan menggunakan Y orang.



62 BAB 3 Siklus,metode dan teknik dalam membangun sistem informasi akuntansi

Gambar 3.3 Siklus Pengembangan DSDM

Studi kelayakan

Personel - Karena RAD memberi penawaran yang menarik
bagi pengembang dan pemakai sistem, DSDM merekomen-
dasikan untuk menggunakan tim kecil saja yang terdiri dari
pengembang sistem dan pemakainya. Hal ini lebih memudah-
kan terciptanya komunikasi dan hubungan antar tim yang ting-
kat keberhasilannya lebih tinggi.

Perangkat dan teknik - DSDM tidak menyusun satu perang-
kat atau teknik yang khusus bagi pengembangan sistem infor-
masi. Penekanannya adalah bagaimana produk dihasilkan pa-
da setiap tahapan, yang secara tidak langsung akan menen-
tukan sendiri teknik apa yang sesuai untuk mendukung pem-
buatan produk termasuk struktur dan metode yang digunakan.

Jaminan kualitas - Pada metode DSDM, jaminan kualitas di-
pergunakan pada pengenalan sistem yang disajikan sebagai
permintaan kebutuhan-kebutuhan aktivitas bisnis. Walaupun
penyajiannya tidak dibuat dalam bentuk spesifikasi formal, te-
tapi pengembang sistem akan dapat menyatukan tujuan ini
dengan melakukan serangkaian pengujian sepanjang taha-
pan dari DSDM yang menitikberatkan pada komponen sistem
yang akan menjamin keberhasilan aktivitas bisnis.

Penyediaan software - Perangkat lunak yang digunakan da-
lam proses pengembangan dengan menggunakan metode
DSDM biasanya doperoleh dengan bekerjasama dengan pi-
hak lain yang menyediakan perangkat lunak ini dengan sis-
tem kontrak kerja.

3.3.4 Metode Soft System

Metode-metode tradisional untuk menganalisis dan mengem-
bangkan sistem informasi menurut beberapa ahli sistem informasi
tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan bila diterapkan dalam ling-
kungan yang berbeda budayanya, dimana komponen budaya ini
menjadi bagian dari proses pengembangan sistem informasi.
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Checkland telah menemukan suatu metode pengembangan
sistem informasi yang dapat mengantisipasi adanya perbedaan
budaya dimana suatu sistem informasi akan dikembangkan dan
diterapkan, metode itu bernama softsystem.

Metode Soft System (Soft System Methodology/SSM) memi-
liki tujuh tahapan proses untuk menangani masalah-masalah da-
lam kehidupan sehari-hari, yang berdampak pada organisasi. Me-
tode soft system yang dikembangkan oleh Checkland ini memi-
sahkan masalah sehari-hari dengan pola berfikir suatu sistem in-
formasi. Gambar 15.4 menunjukkan bagaimana tahapan-tahapan
dalam metode soft system dipisahkan oleh satu garis pemisah.
Tahap 1, 2, 5, 6 dan 7 berada diatas garis masalah sehari-hari
serta tahap 3 dan 4 berada di bawahnya yang termasuk dalam
proses berfikir sebuah sistem informasi akuntansi. Tahap 3 dan 4
dalam metode soft system merupakan tahap penting dimana di-
tentukan akar permasalahan (root definition/RD) dan disusunnya
konsep dari model sistem informasi (conceptual model/CM), beri-
kut ini penjelasannya:

Tahap 1 - Masalah relatif bagi setiap orang, karena itu meto-
de ini tidak melihat masalah secara individu, tetapi dalam kon-
teks situasi permasalahan yang merupakan gabungan dari
beberapa masalah yang saling berkaitan dan berdasarkan pa-
da apa yang kita lihat, masalah-masalah itu tidak terstruktur

Tahap 2 - Ahli sistem mencoba menstrukturkan permasala-
han dengan mengekspresikan keterkaitan antara masalah-ma-
salah yang muncul dengan menyusun apa yang disebut se-
bagai problematique diagram dan rich picture dan berdasar-
kan inilah ahli sistem akan memperoleh akar permasalahan
dari sistem terkait.

Tahap 4 - disusun konsep model yang teridiri dari sistem in-
formasi yang mungkin diterapkan dan strategi yang mungkin
digunakan untuk menindaklanjuti masalah yang dihadapi.

Tahap 5 - adalah tahap membandingkan antara masalah
yang ditentukan pada tahap 2 dengan konsep yang disusun
pada tahap 4 untuk menyusunan perubahan yang mungkin
dilakukan.

Tahap 6 - dilakukan diskusi yang bertujuan untuk menghasil-
kan satu harapan dari sistem informasi dan serangkaian stra-
tegi yang sesuai dengan kultur yang ada untuk disesuaikan
dengan masalah yang ada.

Tahap 7 - adalah realisasi dari tahap 6 dimana serangkaian
proposal, strategi dan taktik disusun untuk membuat peru-
bahan yang diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Perubahan yang disusun tidak hanya yang ber-
hubungan dengan struktur dan proses masalah tetapi juga
melibatkan nilai dan perilaku manusia yang terlibat didalam-
nya.
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Gambar 3.4 Tahap-tahap metode soft system
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Setelah seluruh tahapan dari metode ini lengkap dijalankan
dan perubahan telah dilakukan, maka seperti halnya siklus se-
buah sistem informasi, maka metode inipun berjalan sebagai sua-
tu siklus. Gambar 15.4 memperlihatkan bagaimana metode ini
diterapkan dalam memecahkan masalah, yang terdiri dari sistem
informasi yang digunakan untuk memecahkan masalah dan situa-
si dimana masalah tersebut muncul.

3.4 Teknik

Teknik (technigue) adalah pendekatan bagaimana menggunakan
alat-alat dan peraturan-peraturan yang melengkapi satu atau lebih
tahapan-tahapan dalam siklus pengembangan sistem informasi.
Persamaan dari teknik ini adalah paradigma (paradigm).

Dari definisi-definisi tentang siklus, metodologi dan teknik, je-
laslah bahwa siklus dalam pengembangan sistem informasi masih
bisa diterima. Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan dari
uraian diatas, pertama, metodologi harus dapat mencakup semua
tahapan dari siklus pengembangan sistem informasi, termasuk
pada tahapan pemeliharaan. Kedua, kebanyakan metodologi mo-
dern menggunakan beberapa teknik dan perangkat yang dapat
mendukungnya dalam pengembangan sistem informasi.

Beberapa teknik ada yang hanya diterapkan pada satu taha-
pan saja pada siklus pengembangan sistem informasi, tetapi mung-
kin juga diterapkan pada seluruh siklus pengembangan sistem in-
formasi. Salah satu teknik pengembangan sistem informasi yang
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paling dikenal adalah pemrograman terstruktur. Pemrograman
terstruktur ini diterapkan pada tahap penerapan dan pemelihara-
an sistem informasi, tetapi tidak dapat diterapkan pada tahapan
perencanaan atau analisis sistem informasi, oleh karenanya perlu
digabungkan dengan teknik pengembangan sistem informasi
lainnya yang mendukung.

Sebelum menginjak pada metode-metode pengembangan
sistem informasi yang sering dipergunakan berikut ini akan diurai-
kan teknik-teknik yang sering digunakan dalam proses pengem-
bangan sistem informasi akuntansi.

3.4.1 Teknik Terstruktur

Teknik terstruktur (Structured technigques) merupakan pendekatan
formal untuk memecahkan masalah-masalah dalam aktivitas bis-
nis menjadi bagian-bagian kecil yang dapat diatur dan berhubung-
an. Bagian-bagian tersebut kemudian harus dapat disusun kem-
bali menjadi suatu yang memberikan manfaat bagi pemecahan
masalah-masalah bisnis. Teknik terstruktur ini dikenal juga de-
ngan nama metode terstruktur. Dalam hubungannya dengan pe-
ngembangan sistem informasi dan software aplikasi sistem infor-
masi, teknik terstruktur ini terbagi menjadi: pemrograman terstruk-
tur (structured programming), desain terstruktur (structured de-
sign), analisis terstruktur modern (modern structured analysis), Teknik terstruktur a-
pemodelan data (data modeling) dan rekayasa informasi (informa- dalah pendekatan for-
tion engineering). mal untuk memecah-
Penekanan dalam teknik terstruktur ini pada umumnya difo- kan masalah-masalah
kuskan kepada aktivitas dan data sebagai dua hal penting dalam dalam aktivitas bisnis
sistem informasi. Sudut pandang aktivitas atau proses bekerja &iﬂjag;bag;aglb;gﬁ?
berdasarkan konsep input, proses dan output (IPO), teknik ter- dan byerhgbur?gan untuk
struktur ini d_lsebut juga s_ebagal teknik berorientasi kep_ada Proses  emudian dapat disa-
(process oriented techniques). Dalam membangun sistem infor- kan kembali menjadi
masi, teknik ini bekerja berdasarkan kepada pemaham yang dipe- satu kesatuan yang da-
roleh dari hasil mempelajari proses dan/atau input serta output pat dipergunakan un-
dari proses yang sedang berjalan. Contoh dari teknik ini adalah tuk memecahkan ma-
pemrograman terstruktur, desain terstruktur dan analisis terstruk- Ssalah bisnis berbasis
tur modern. Pemrograman terstruktur adalah teknik yang dipergu- Komputer.
nakan untuk merancang dan menyusun program secara jelas dan
konsisten. Sedangkan desain (rancangan) terstruktur adalah tek- PO merupakan teknik
nik dan serangkaian pedoman yang digunakan untuk merancang (erstruktur yang bero-
hirarki dari modul-modul secara logis yang mewakili bahasa prog- "entasi kepada proses
ram komputer agar mudah diterapkan dan dipelihara. Analisis ter-
struktur modern merupakan teknik yang dapat menterjemahkan
permintaan user dari sebuah sistem informasi dalam bentuk gam-
bar-gambar yang mewakili fungsi, aktivitas, input, output dan pe-
nyimpanan data pada sebuah sistem informasi. Analisis terstruk-
tur modern ini merupakan pengembangan dari analisis terstruktur
yang sudah ada sebelumnya.
Dari sudut pandang data, teknik ini membangun model sistem
informasi berdasarkan kepada organisasi yang ideal serta akses
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Pemrograman ter-
struktur adalah proses
yang berorientasi kepa-
da teknik yang diguna-
kan untuk merancang
dan menulis program
secara jelas dan kon-
sisten.

yang dilakukan oleh organisasi tersebut terhadap data didalam
sistem informasi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan in-
formasi para pemakai (manajemen). Karena itu teknik ini disebut
juga sebagai teknik berorientasi data (data oriented techniques).
Contoh dari teknik ini adalah pemodelan data dan rekayasa infor-
masi. Model data mewakili permintaan-permintaan user atas in-
formasi dari sebuah sistem informasi, secara independen untuk
mengetahui bagaimana data itu diproses atau bagaimana data itu
menghasilkan informasi, sedangkan teknik rekayasa informasi
menerapkan teknik terstruktur (baik yang berorientasi data mau-
pun proses) untuk organisasi secara keseluruhan. Dari kedua
contoh teknik terstruktur (proses dan data) keduanya mengakui
bahwa proses memerlukan data dan data memerlukan proses.

Pemrograman Terstruktur

Secara tidak tertulis pemograman terstruktur ini telah dijadikan
standar dalam industri komputer. Pemrograman terstruktur (struc-
tured programming) ini merupakan proses yang berorientasi ke-
pada teknik yang digunakan untuk merancang dan menulis prog-
ram secara jelas dan konsisten. Yang terpenting dalam pemrog-
raman terstruktur adalah bahwa logika dari setiap program dapat
dan harus ditulis dengan satu perangkat struktur yang terkendali.

Teknik pemrograman terstruktur ini berhubungan dengan logi-
ka dan kode-kode program. Dengan teknik ini program harus di-
rancang sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dari atas ke ba-
wah dengan sedikit pencabangan. Pemrograman terstruktur yang
baik biasanya ditulis dengan kombinasi dari tiga struktur pengen-
dalian, kombinasi yang sering ditemui adalah :

Urutan instruksi atau group instruksi

Pemilihan instruksi-instruksi atau group instruksi berdasarkan
kepada persyaratan tertentu (if-then-else)

Pengulangan instruksi atau group instruksi berdasarkan be-
berapa persyaratan tertentu (repeat-until dan do-while)

Karakteristik utama dari struktur ini adalah bahwa setiap ben-
tuk program harus mewakili single entry dan single exit. Artinya
bahwa setiap progam hanya memiliki satu pintu masuk dan satu
pintu keluar. Program terstruktur dibaca dari atas ke bawah tanpa
referensi ke langkah sebelumnya. Prosedur ini membuat kode
mudah dibaca, diuji, dipahami dan dipelihara. Logika rancangan
program terstruktur menggunakan model seperti flowchart, box
chart, pseudocode atau diagram-diagram yang menggambarkan
tindakan yang dilakukan.

Seperti juga teknik terstruktur, pemrograman terstruktur juga
digunakan untuk mendukung tahap perancangan, implementasi
dan pemeliharaan dalam siklus sebuah sistem informasi.
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Rancangan (Desain) Terstruktur

Teknik rancangan terstruktur membantu pengembang sistem in- Rancangan terstruk-
formasi dalam menentukan ukuran dan kompleksitas dari suatu tur membantu pengem-
program. Rancangan terstruktur (structured design) adalah salah Pang sistem in formasi
satu proses yang berorientasi teknik yang digunakan untuk memi- dalam menentukan u-
lah-milah program besar ke dalam hirarki modul-modul yang sur.an dan kompleksitas
. . . ari program.
menghasilkan program komputer yang lebih kecil agar mudah un-
tuk diimplementasikan dan dipelihara (atau dirubah).
Konsep rancangan terstruktur sangat sederhana. Program di-
rancang berdasarkan model hirarki dari atas ke bawah. Model ini
merupakan kumpulan instruksi seperti paragraf, subprogram atau
bagian kegiatan rutin. Model terstruktur dari atas ke bawah ini
(top-down modules) dikembangkan sesuai dengan aturan dan pe-
tunjuk yang ada.
Idealnya setiap logika program dalam suatu modul ditulis de-
ngan menggunakan teknik pemrograman secara terstruktur, se-
hingga kita melihat bahwa teknik-teknik tersebut dapat digunakan
juga untuk memperbaiki cara pemecahan masalah. Pandangan
lain telah membangun suatu teknik yang cukup memadai untuk
melaksanakan perancangan terstruktur dengan baik. Teknik-tek-
nik ini meliputi:

Yourdon-Constantine - Teknik ini mengembangkan struktur
software ideal dengan mempelajari arus data yang sesuai de-
ngan fungsi program.

Warnier-orr - Teknik ini mengembangkan struktur software
dengan mempelajari isi dari input dan output.

Jackson - Teknik ini juga mengembangkan struktur software
dengan mempelajari isi dari input dan output.

Semua teknik ini berorientasi ke proses, sesuai dengan tuju-
annya yaitu untuk merancang proses, terutama proses didalam
software. Rancangan struktur Yourdon merupakan teknik yang
paling dikenal luas, rancangan ini memecah sebuah program ke-
dalam modul-modul yang tersusun secara bertingkat dari atas ke [
bawah. Modul ini memiliki susunan sebagai berikut:

Modul harus benar-benar menyatu; ini berarti bahwa setiap B<
modul harus dapat melaksanakan satu dan hanya satu fung-
si dengan demikian modul ini dapat digunakan lagi untuk
program masa yang akan datang. A<

Modul harus bebas, dengan kata lain modul ini tidak boleh
tergantung satu sama lain. Kemandirian modul ini akan (e {E
mengakibatkan setiap perubahan yang terjadi pada satu mo-
dul dimasa yang akan datang hanya sedikit pengaruhnya \ {F
pada modul yang lain. N
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Model software yang dikembangkan oleh Yourdon ini dikenal
dengan nama diagram terstruktur (structured chart) yang dihasil-
kan dengan mempelajari arus data dari suatu program. Peran-
cangan terstruktur ini digunakan pada tahap perancangan pada
siklus pengembangan sistem. Ada beberapa kelebihan dari ran-
cangan terstruktur ini:

Program yang disusun untuk rancangan terstruktur dapat de-
ngan mudah ditulis dan diuji oleh tim programer. Hal ini di-
mungkinkan karena pengaruh antar model telah ditentukan
dengan baik dan dibatasi oleh aturan-aturan tertentu. Model
yang telah diuji dengan baik akan dapat diuji dengan baik
pula bila digabungkan dengan model lainnya dalam sebuah
sistem informasi. Struktur pemrograman dari atas ke bawah
(top-down) juga menyederhanakan upaya pemrograman me-
lalui pengkodean dari atas ke bawah dan melakukan pengu-
jian program.

Sistem dan program yang dirancang serta dikembangkan se-
cara terstruktur akan lebih mudah untuk dipelihara.

Keuntungan dari perancangan secara terstruktur adalah mo-
del program yang dikembangkan dapat digunakan secara
berulang-ulang.

Analisis Terstruktur

Analisis terstruktur merupakan teknik yang berorientasi kepada
proses yang paling populer dan banyak digunakan dewasa ini.
Analisis terstruktur adalah teknik yang berorientasi dan terpusat
pada proses. Teknik ini digunakan untuk membuat suatu model
berdasarkan permintaan user terhadap sistem informasi. Analisis
terstruktur memilah-milah sistem kedalam berbagai proses, input,
output dan file-file. Teknik ini menyusun arus input-proses-output
dari berbagai masalah bisnis serta solusinya.

Teknik analisis secara terstruktur konsepnya sangat sederha-
na. Model sistem informasi baru dikembangkan dari serangkaian
diagram arus yang disebut data flow diagram (DFD) atau diagram
arus data. DFD menunjukan arus data, penyimpanan data, dan
proses yang merespon data yang masuk dan merubahnya. Dalam
analisis secara terstruktur, analis sistem mungkin menghasilkan
sejumlah DFD model SIM. Setiap DFD dibedakan berdasarkan tu-
juannya:

Apakah model sistem informasi manajen yang dikembangkan
untuk menggambarkan sistem informasi berjalan atau yang
seharusnya.

Apakah model sistem informasi yang dikembangkan meng-
gambarkan sistem informasi secara detail atau pokok-po-
koknya saja.
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Oleh karena itu model DFD bisanya dibuat berdasarkan: (1)
sistem informasi berjalan atau yang diimplementasikan saat ini ;
(2) pokok-pokok penting secara konseptual dari sistem informasi
yang sedang berjalan; (3) pokok-pokok penting secara konseptual
dari sistem informasi yang diusulkan dan (4) implementasi sistem
informasi yang diusulkan.

Model konsep sistem secara logis sering juga disebut sebagai
model pokok atau model inti dari sistem (essential system) yang
dibuat ketika melakukan dan merupakan hal penting dalam ana-
lisis terstruktur. Model tersebut diatas kalau dibuat sekaligus se-
cara bersamaan memiliki beberapa masalah yang diantaranya
adalah:

Membatasi kreativitas karena sejak awal sudah memikirkan
sistem baru dalam bentuk bagaimana sistem tersebut dide-
sain dan diimplementasikan.

Mendorong analis sistem untuk menentukan terlebih dahulu
apa yang harus dilakukan (Konseptual sistem) oleh suatu sis-
tem sebelum sistem informasi tersebut dirancang dan diterap-
kan.

Oleh karenanya teknik ini memaksa analis sistem untuk lebih
dahulu menentukan bagaimana memecahkan masalah bisnis se-
belum menentukan solusi tekniknya. Karena itu, para pakar me-
nyatakan harus ada pemisahan antara sistem yang seharusnya
dan sistem berjalan agar memberikan beberapa keuntungan an-
tara lain :

Analis sistem akan lebih akurat dalam mengidentifikasikan
permintaan/kebutuhan bisnis dan pemakai sistem tanpa
mengkhawatirkan teknologi yang digunakan.

Analis sistem akan lebih memiliki kesempatan mengembang-
kan kreativitasnya dalam menentukan alternatif pemecahan
masalah berdasarkan pada sistem yang sedang berjalan.

Pada pendekatan Gane-Sarson dan pendekatan DeMarco,
analis sistem menggambarkan empat set diagram arus data yaitu:

1. Diagram arus data sistem informasi yang sedang berjalan
(menggambarkan bagaimana sistem informasi tersebut saat
ini bekerja).

2. Diagram arus data secara konseptual dari sistem yang
sedang berjalan (merupakan pengembangan dari diagram
arus data pada nomor 1, tetapi menggambarkan apa yang
dilakukan oleh sistem yang sedang berjalan).

3. Diagram arus data secara konseptual untuk sistem baru (pe-
nambahan, penghapusan, dan modifikasi dari arus data pada
nomor 2, memperlihatkan apa yang harus dilakukan sistem
baru).
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4. Diagram arus data untuk sistem yang akan disusun, (mem-
perlihatkan bagaimana sistem baru mengimplementasikan
permintaan/kebutuhan).

Selanjutnya Ed Yourdon mengembangkan versi baru dari
analisis terstruktur yang disebut dengan analisis terstruktur mo-
dern. Pendekatan ini meringkas rincian model dari sistem yang
sedang berjalan baik secara logika maupun fisik, kecuali untuk
pembuatan:

Diagram arus data yang sangat sederhana dari sistem yang
diusulkan

Model data secara konseptual (logis)

Diagram arus data secara konseptual dari atas ke bawah un-
tuk sistem baru (yang menunjukan bagaimana sistem seha-
rusnya bekerja)

Diagram arus data yang menunjukan bagaimana konseptual
sistem diimplementasikan.

Setiap langkah ditujukan untuk kepentingan sistem baru, se-
dikit sekali perhatian diberikan untuk sistem yang sedang berja-
lan. Variasi analisis terstruktur merupakan gabungan dari pende-
katan analisis terstruktur awal dan pendekatan modern. Para ahli
kini menyarankan untuk menggunakan analisis terstruktur bagi
sistem yang sedang berjalan. Alasannya adalah (1) seringkali
waktu yang dibutuhkan tidak disesuaikan dengan biaya yang ter-
sedia; (2) sistem yang sedang berjalan biasanya bias dan kurang
bisa mengadaptasi perubahan dari sistem lama ke sistem baru
dan (3) pemakai sistem dan manajer sering tidak sabar dengan
model sistem yang membutuhkan banyak perubahan dan unsur-
unsur yang diganti.

Analisis terstruktur merupakan teknik terstruktur pertama
yang digunakan untuk menganalisis siklus pengembangan sistem
informasi, sedangkan untuk tahap-tahap lainnya dapat memper-
gunakan teknik yang lain lagi. Analisis terstruktur dan rancangan
terstruktur merupakan teknik yang terintegrasi. Rancangan ter-
struktur yang disusun oleh Yourdon menyediakan strategi untuk
mengembangkan struktur program, dari diagram arus data pada
analisis terstruktur, yang biasa disebut juga sebagai teknik reka-
yasa software (software engineering technique).

Pemodelan Data terstruktur

Saat ini proses yang berorientasi kepada teknik dilengkapi
dengan teknik yang berorientasi kepada data. Pemodelan data
adalah suatu teknik yang berorientasi kepada data dengan me-
nunjukan sistem hanya datanya saja terlepas dari bagaimana
data tersebut akan diproses atau digunakan untuk menghasilkan
informasi.
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Seperti teknik yang lainnya, pemodelan datapun konsepnya
sangat sederhana. Jika data dikumpulkan dan disimpan dalam file
dengan struktur database yang fleksibel, semua informasi yang
dibutuhkan baik saat ini atau pun dimasa mendatang dapat dipe-
nuhi melalui pemodelan data ini sepanjang informasi yang diper-
lukan dimasa mendatang diketahui. Jadi pemodelan data diguna-
kan untuk merancang database.Teknik pemodelan data secara
ringkas menjelaskan hal-hal sebagai berikut: Pertama, menen-
tukan hal-hal yang berkaitan dengan bisnis (entitas), tentang ba-
gaimana bisnis atau aplikasinya mengumpulkan data. Entitas
mungkin meliputi hal-hal sebagai berikut:

Barang-barang nyata seperti, bahan-bahan, peralatan, mesin,
kendaraan dan produk.

Pelaksana bisnis, seperti pelanggan, pemasok, pegawai dan
pemegang kredit.

Peristiwa-peristiwa, seperti pesanan, permintaan, kontrak,
perjalanan, kecelakaan atau pembayaran.

Tempat, seperti kantor penjualan dan gudang.

Selanjutnya menentukan atribut yang menerangkan masing-
masing entitas. Kemudian, menentukan aktivitas (relasi) bisnis di-
antara entitas. Pada beberapa teknik atau pendekatan pemodelan
data, analis harus menentukan aktivitas bisnis yang menyebab-
kan harus dibuatnya, dihapusnya dan dimodifikasinya suatu data
dalam entitas. Pada pemodelan data yang lain, analis juga biasa-
nya menentukan aktivitas bisnis yang secara langsung akan
mempengaruhi suatu entitas. Manfaat yang terpenting dari pemo-
delan data adalah apabila file-file atau database untuk sistem
baru disusun sesuai dengan pemodelan data maka akan meme-
nuhi hal-hal sebagai berikut:

Database akan terdiri dari data yang akurat dan terbaru

Database akan memenuhi semua kebutuhan informasi saat
ini

Database akan mampu memenuhi kebutuhan informasi masa
yang akan datang tanpa ada perubahan yang drastis pada
sistem informasi yang ada, karena data yang dibutuhkan
sudah tersedia atau dapat dengan mudah ditambahkan pada
entitas yang sudah ada.

Dengan kata lain, proses dan aplikasi yang diterapkan dapat
dipergunakan untuk mengembangkan model data dengan sedikit
perubahan pada model data itu sendiri. Teknik pemodelan data ini
cocok dipergunakan untuk file-file model lama dan data yang di-
distribusikan, juga untuk menyusun aplikasi database kecil yang
mudah diintegrasikan.

Walaupun model data ini sangat berguna, tetapi proses dari
sistem informasi tetap saja harus dirancang. Teknik dan perang-
kat yang berorientasi proses seperti analisis terstruktur modern

Pemodelan data ada-
lah teknik yang berori-
entasi kepada data
yang menunjukkan sis-
tem hanya datanya sa-
ja dari sistem tersebut
terlepas dari bagaima-
na data tersebut dipro-
ses atau digunakan un-
tuk menghasilkan infor-
masi.
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Rekayasa informasi
merupakan perpaduan
dari pemodelan data
dan proses.

Langkah-langkah da-
lam rekayasa infor-
masi :

-Strategi perencana-
an sistem informasi

-Menentukan subsis-
sistem (area bisnis)

-Menentukan sub sis-
tem aplikasi prioritas

-Implementasi aplika-
si hasil perancangan

merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk peran-
cangan proses tersebut di atas dan melengkapi teknik pemodelan
data. Gabungan dari teknik model data dan proses ini dapat di-
pergunakan untuk mengembangkan teknik lain yang disebut reka-
yasa informasi (information engineering).

Rekayasa Informasi

Rekayasa informasi disamping merupakan perpaduan dari pemo-
delan data dan proses, rekayasa informasi juga memberikan pe-
nekanan baru terhadap pentingnya perencanaan sistem infor-
masi. Rekayasa informasi telah menjadikan analisis dan peran-
cangan terstruktur sebagai teknis paling populer pada praktek
saat ini. (Sebagai catatan, rekayasa informasi sebenarnya meli-
puti juga konsep , alat, dan teknik dalam analisis terstruktur).
Rekayasa informasi merupakan rekayasa yang lebih bero-
rientasi kepada data, dan proses yang dilakukan sangat dipe-
ngaruhi oleh teknik yang digunakan oleh organisasi perusahaan
secara keseluruhan. Walaupun teknik ini menyarankan adanya
keseimbangan antara metode yang beorientasi kepada data dan
proses, akan tetapi ini sangat jelas bahwa teknik ini sangat diken-
dalikan oleh data, sehingga dalam pengembangan sistem infor-
masi, model data dibuat terlebih dahulu baru kemudian model
proses. Rekayasa informasi merupakan teknik terstruktur pertama
yang dapat digunakan diseluruh siklus pengembangan sistem in-
formasi, kecuali pada fase pemeliharaan. Teknik ini digunakan
dalam perancangan sistem informasi dan menempatkannya seba-
gai alat untuk meningkatkan kualitas sistem informasi dalam
organisasi. Langkah-langkah dalam rekayasa informasi adalah:

1. Analis terlebih dahulu akan menggunakan strategi perenca-
naan sistem informasi untuk organisasi,

2. Berdasarkan strategi tersebut analis menentukan subsistem
yang di dalam rekayasa informasi disebut sebagai area bis-
nis. Analisis sistem informasi terstruktur ini kemudian diterap-
kan di seluruh area bisnis.

3. Analis setelah itu kemudian menentukan subsistem (area bis-
nis) yang lain yang paling membutuhkan aplikasi untuk kemu-
dian dianalisis dan dirancang aplikasinya.

4. Analis kemudian mengimplementasikan aplikasi hasil peran-
cangan tersebut.

Selanjutnya projek ini ditujukan kepada aplikasi yang lain dalam
area bisnis yang sama, sampai semua area bisnis yang ada pada
suatu saat membentuk satu aplikasi yang menyatu. Selanjutnya
aplikasi ini diintegrasikan dengan database yang ada di dalam
area bisnis. Area bisnis yang lainnya akan mengikuti proses ini se-
cara bergantian mulai dari analisis, perancangan dan implemen-
tasi.
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Pada rekayasa inforamsi, pusat dari semuanya adalah pe-
nyimpanan data. Analis sistem, programer dan ahli komputer
yang lainnya bertanggungjawab dalam merancang seluruh pe-
ngumpulan dan penyimpanan data serta menjamin bahwa data
tersebut benar-benar telah dimasukkan, disimpan dan terpelihara
dengan baik. Para profesional rekayasa informasi juga meran-
cang dan mengimplementasikan output berupa laporan-laporan
penting dari sistem informasi yang dibuat. Pemakai sistem infor-
masi (akuntansi) akan menambahkan informasi yang dibutuhkan
setelah mempelajari dan menggunakan laporan-laporan yang di-
hasilkan yang berasal dari berbagai macam kebutuhan pemakai
sistem. Rekayasa informasi pada dasarnya merupakan revisi dari
teknik analisis terstruktur klasik, tetapi walaupun begitu teknik ini
bukan merupakan teknik yang mutlak menggantikan teknik lama,
karena teknik ini dapat berjalan seimbang dan berintegrasi de-
ngan teknik-teknik yang berorientasi kepada data dan proses.

Dengan rekayasa informasi, maka sekaligus dapat dipelajari
pendekatan-pendekatan analisis terstruktur, perancangan ter-
struktur, pemodelan data dan pendekatan penting lainnya diguna-
kan.

Teknik Joint Application Development JAD

Teknik lain yang berkembang dikalangan para ahli sistem infor-
masi akuntansi adalah Joint Application Design atau yang bila
dihubungkan dengan pengembangan sistem informasi lebih dike-
nal dengan nama Joint Application Development (JAD). Teknik
pada umumnya berhubungan dengan data dan prosesnya, tetapi
dalam kaitannya dengan pengembangan sistem informasi infor-
masi, teknik JAD adalah suatu teknik baru yang berhubungan
dengan manusia.

Joint Application Development (JAD) adalah suatu kerja sama
yang terstruktur antara pemakai sistem informasi (users), manajer _ _
dan ahli sistem informasi untuk menentukan dan menjabarkan Tujuan dari JAD ada-
permintaan pemakai, teknik-teknik yang dibutuhkan dan unsur ran-  'an rknemge” keszmpa'
cangan eksternal (input, output dan tampilan). tan kepada user dan

. . . manajemen untuk ber-

Tu1ua|j dari JAD adalah m_emb_en kesempatan kepgda USEr  hartisipasi secara luas
dan manajemen untuk berpartisipasi secara luas dalam siklus pe-  gajam siklus pengem-
ngembangan sistem informasi. Luasnya partisipasi yang diberikan pangan sistem informa-
kepada user dan manajemen ini memberikan beberapa manfaat si.
yaitu:

Meningkatkan hubungan antara user, manajemen dan ahli sis-
tem informasi informasi,

Memperluas wawasan user dan manajemen dalam bidang
komputer, disisi lain memperluas wawasan bisnis dan aplika-
sinya bagi ahli sistem informasi,

Meringankan beban tanggung jawab user dan manajemen bi-
la terjadi konflik,
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JAD umumnya juga mempersingkat waktu pengembangan sis-
tem informasi yang biasanya diperlukan untuk melakukan ber-
bagai wawancara, melalui satu pola kerja yang lebih terstruk-
tur,

Melalui penentuan keinginan user yang lebih tepat dan pe-
nentuan prioritas utama, maka penggunaan JAD ini akan le-
bih menghemat biaya,

JAD seringkali menghasilkan sistem informasi yang lebih ber-
nilai dan memberikan kepuasan yang lebih baik bagi user
maupun pihak manajemen, sehingga meningkatkan keperca-
yaan dan dukungan user dan manajemen terhadap projek pe-
ngembangan sistem informasi yang dilakukan.

Mengurangi biaya pemeliharaan, karena sejak versi pertama
dihasilkan, telah mampu memenuhi kebutuhan organisasi u-
mumnya.

Hampir semua teknik JAD dijadwalkan untuk bekerja cepat.
Dengan bimbingan analis sistem informasi yang profesional da-
lam bidang JAD, kelompok kerja yang dibentuk akan dengan ce-
pat menentukan kunci masalah, kebutuhan, prioritas dan alterna-
tif pemecahan masalah dan memilih pemecahan masalah yang
tepat. Analis JAD yang berpengalaman dapat juga menggunakan
teknik yang terstruktur bersama-sama dengan user, dan secara
hati-hati menghindari teknik dan peraturan yang berbelit-belit. Da-
lam waktu singkat kelompok kerja JAD dapat menggantikan satu
sampai enam bulan jadwal wawancara dan mengurangi jadwal
pertemuan-pertemuan yang umum dipergunakan dalam suatu sik-
lus pengembangan sistem informasi. Dalam teknik ini kecil sekali
kemungkinan munculnya konflik atau perbedaan, karena setiap
anggota kelompok kerja sejak awal telah menyetujui hal apa yang
paling penting dibentuk dalam penyusunan sebuah sistem infor-
masi akuntansi.

Keberhasilan teknik JAD akan mudah dicapai apabila pihak
manajemen dapat memenuhi beberapa ketentuan berikut: Perta-
ma, pihak manajemen harus memberi ijin penuh kepada para pe-
kerjanya agar dapat terlibat secara penuh dalam setiap sesi atau
tahapan pengembangan sistem informasi. Kedua, manajemen ha-
rus juga turut terlibat secara langsung melalui penciptaan kerja-
sama dan bersedia turut mendengarkan ketika bekerja dengan
bawahannya selama sesi pengembangan sistem informasi akun-
tansi ini berjalan. Ketiga, pembuat dokumentasi dan pimpinan
harus betul-betul terlatih untuk memberikan perhatian penuh dan
mengarahkan diskusi serta menjadi penengah bila terjadi konflik
dan perdebatan diantara anggota kelompok kerja.
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3.5 Keterlibatan User dalam Membangun
Sistem informasi

Setiap metode dan teknik pengembangan sistem informasi mana-
jemen yang diuraikan di muka selalu menuntut adanya peranan
user dalam setiap tahap, perancangan dan pengambangan sis-
tem informasi. Seberapa besar pengaruh keterlibatan user pada
perancangan dan pengembangan sistem informasi akuntansi ter-
hadap sistem informasi yang akan diterapkan kelak akan diurai-
kan berikut ini.

Efektivitas dari setiap aplikasi komputer dipengaruhi oleh ke-
terlibatan user dalam proses perancangan dan pengembangan
sistem informasi akuntansi dan oleh kualitas dukungan yang
diberikan user. Keterlibatan user (user involment) dalam peran-
cangan dan pengembangan sistem informasi lebih ditekankan pa-
da bagaimana peranan user dalam proses perancangan sistem
informasi dan langkah-langkah apa yang dilakukan dalam men-
dukung dan mengarahkan kontribusinya, sedangkan yang dimak-
sud dengan dukungan user (user support) terhadap perancangan
dan pengembangan sistem informasi akuntansi berhubungan de-
ngan pengarahan yang diberikan oleh user pada saat sistem in-
formasi dioperasikan, salah satunya adalah dengan mengguna-
kan komputer secara efektif.

Beberapa alasan pentingnya keterlibatan user dalam peran-
cangan dan pengambangan sistem informasi menurut Leela Da-
modaran (1983) adalah:

Kebutuhan user - user adalah orang dalam perusahaan.
Analis sistem atau ahli sistem adalah orang diluar perusa-
haan. Sistem informasi dikembangkan bukan untuk pembuat
sistem tapi untuk user agar sistem bisa diterapkan, sistem
tersebut harus bisa menyerap kebutuhan user dan yang tahu
kebutuhan user adalah user sendiri, sehingga keterlibatan
user dalam pengembangan sistem akan meningkatkan ting-
kat keberhasilan walaupun tidak memberikan jaminan ber-
hasil.

Pengetahuan akan kondisi lokal - Pemahaman terhadap
lingkungan dimana sistem informasi akuntansi akan dite-
rapkan perlu dimiliki oleh perancang sistem informasi, dan
untuk memperoleh pengetahuan tersebut perancang sistem
harus meminta bantuan user yang sangat memahami ling-
kungan tempatnya bekerja.

Keengganan untuk berubah - Seringkali user merasa bah-
wa sistem informasi yang disusun tidak dapat dipergunakan
dan tidak sesuai dengan kebutuhan. Untuk mengurangi ke-
engganan untuk berubah itu dapat dikurangi bila user terlibat
dalam proses perancangan dan pengembangan sistem infor-
masi.
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User merasa terancam - Banyak user manyadari bahwa pe-
nerapan sistem informasi komputer dalam organisasi mung-
kin saja mengancam pekerjaannya, atau menjadikan kemam-
puan yang dimilikinya tidak lagi relevan dengan kebutuhan or-
ganisasi. Keterlibatan user dalam proses perancangan dan
pengembangan sistem informasi merupakan salah satu cara
menghindari kondisi yang tidak diharapkan dari dampak pe-
nerapan sistem informasi akuntansi dengan komputer.

Meningkatkan alam demokrasi - Makna dari demokrasi di-
sini adalah bahwa user dapat terlibat secara langsung dalam
mengambil keputusan yang akan berdampak terhadap mere-
ka. Penerapan sistem informasi berbasis komputer tentunya
akan berdampak kepada para pegawai, oleh karenanya di-
perlukan keterlibatan user secara langsung dalam proses pe-
rancangan sistem informasi akuntansi ini.

Tidak semua keterlibatan user ini membawa keberhasilan,
ada beberapa alasan yang menyebabkan terjadinya kegagalan di-
antaranya:

Tidak tepatnya pengetahuan yang dimiliki user sehingga tidak
bersedia membuat keputusan atau memberikan pandangnya,
karena user kurang memahami dampak dari keputusan yang
diambilnya.

Kurangnya pengalaman dalam menentukan keputusan kare-
na kultur lingkungan yang tidak mendukung dan kurangnya
dukungan dari organisasi dalam berpartisipasi untuk me-
ngambil keputusan.

Pengambilan keputusan terbatas pada tahapan-tahapan yang
memungkinkan user atau karyawan terlibat dalam pengam-
bilan keputusan.

Kurangnya kesempatan untuk melakukan uji coba dan ku-
rangnya kesempatan untuk belajar, hal ini muncul karena ke-
takutan akan tingginya biaya yang perlu dikeluarkan untuk
kegiatan tersebut.

Agar keterlibatan user dalam perancangan dan pengemba-
ngan sistem informasi menjadi efektif perlu persiapan dan peren-
canaan dalam penyusunan struktur organisasi dan satu prosedur
yang mendukung proses pengembangan sistem informasi akun-
tansi. Dukungan user harus dimulai dari awal proses. Keterliba-
tannya dalam perancangan dan pengembangan sistem informasi
akan terus berlanjut pada setiap tahap siklus pengembangan
sistem informasi. Langkah-langkah dukungan user ini biasanya di-
susun dalam satu perencanaan yang terintegrasi dengan sistem
informasi. Agar dukungan user ini menjadi efektif maka perenca-
naan dan perancangan kerangka kerja dari dukungan user harus
disusun secara hatihati. Kriteria-kriteria yang harus diperhatikan
adalah:
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Mempromosikan komunikasi dua arah

Menyediakan jaringan kerja yang terintegrasi dalam meka-
nisme dukungan.

Mengenali kemajemukan user

Memiliki kapabilitas yang dinamis

Mudah menangani keinginan user

Mudah mengenali kebutuhan user

Tersedianya sumber daya yang memadai seperti keuangan,
waktu, usaha dan tenaga ahli.

Dukungan terhadap user pada dasarnya bisa dibagi men-
jadi dua bagian yaitu dukungan terhadap sistem informasi seperti
pelatihan instruktur dan dukungan kepada tenaga lokal atau user
lainnya dalam organisasi.

Rangkuman

Seringkali terjadi kesalahpahaman dalam memahami pengertian
teknik dan metodologi pengembangan sistem informasi dengan
siklus sistem informasi. Metodologi adalah gabungan dan rincian
dari langkah demi langkah dan tugas masing-masing langkah ter-
sebut, aturan individu dan kelompok yang harus menjalankan se-
tiap tugas tersebut; standar kualitas dan alur dari setiap tugas;
dan teknik-teknik pengembangan yang digunakan untuk setiap
tugas yang dilakukan. Teknik adalah pendekatan, alat yang digu-
nakan dan peraturan-peraturan yang melengkapi satu atau lebih
tahap-tahapan dalam siklus pengembangan sistem informasi.

Sedangkan yang dimaksud dengan siklus (life cycle) adalah
tahap-tahapan dan tugas-tugas yang sangat penting untuk me-
ngembangkan sistem informasi, tanpa memperhatikan apa jenis
sistem informasi yang akan dibuat dan seberapa luas sistem in-
formasi itu nantinya. Dari definisi-definisi tersebut terlihat bahwa
metodologi dan teknik ada untuk melengkapi siklus pengem-
bangan sistem informasi.

Teknik pengembangan sistem informasi akuntansi yang se-
ring digunakan adalah teknik terstruktur, yang memilki karak-
teristik berorientasi pada proses dan data. Teknik yang berorien-
tasi pada proses menyusun model sistem informasi berdasarkan
pada pemahaman tentang arus input yang diproses menjadi out-
put. Teknik yang sering digunakan dari teknik yang berorientasi
pada proses ini adalah pemrograman terstruktur, desain terstruk-
tur dan analisis terstruktur modern.

System Development Life Cycle (SDLC) adalah salah satu
metode yang digunakan untuk proses pengembangan sistem in-
formasi. Metode ini merupakan metode pertama yang berkembang
dan sering digunakan.
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Ketika metode SDLC, dianggap tidak lagi memenuhi kebu-
tuhan analis sistem dalam proses pengembangan sistem infor-
masi maka dikembangkan metode baru yang bernama metode
prototyping yang merupakan teknik yang membuat model kerja
(prototipe) dari sistem informasi atau subsistem informasi yang
akan diterapkan dalam skala kecil (dan melakukan simulasi).

Ada beberapa metode dan teknik lain yang berkembang da-
lam pengembangan sistem informasi informasi akuntansi yaitu
Joint Application Development (JAD), Rapid Application Develop-
ment dan Softsystem. Joint Application Development (JAD), ada-
lah suatu kerja sama yang terstruktur antara pemakai sistem
informasi (users), manajer dan ahli sistem informasi untuk me-
nentukan dan menjabarkan permintaan pemakai, teknik-teknik
yang dibutuhkan dan unsur rancangan eksternal (input, output
dan tampilan). Rapid Application Development (RAD) adalah
penggabungan beberapa metode dan teknik terstruktur (khusus-
nya dalam perekayasaan data untuk menghasilkan informasi).
Metode lainnya adalah metode softsystem yang memiliki tujuh ta-
hapan proses untuk menangani masalah-masalah dalam kehidu-
pan (aktivitas) sehari-hari yang berdampak pada organisasi.

Soal

1. Apa beda siklus, metodologi dan teknik ?

2. Apa yang dimaksud dengan teknik terstruktur ? Beri contoh.

3. Apa yang dimaksud dengan rekayasa informasi ?

4. Sebutkan empat metode pengembangan sistem informasi
akuntansi?

5. Mengapa Metode SDLC disebut metode tradisional ?

Tugas

1. Sebutkan tahap-tahap dalam metode SDLC ?

2. Apakah yang menjadi masalah dalam metode SDLC sehing-
ga metode tersebut dianggap gagal ?

3. Apa yang menjadi dasar pemikiran munculnya metode proto-
typing? dan sebutkan tahap-tahap dalam metode prototyping?

4. Kapan pengembangan sistem dengan metode prototyping
berakhir ?

5. Mengapa teknik join aplication membantu meningkatkan ke-
berhasilan pengembangan sistem informasi akuntansi?



Praktika Pembuatan Model
Aplikasi sistem informasi akunansi
sederhana

Pendahuluan

Sistem Informasi dibangun untuk membantu manajemen dalam menyediakan informasi
yang berkualitas untuk membantunya dalam proses pengambilan keputusan.

Menyajikan Informasi berkualitas kepada manajemen dapat dilakukan dengan penge-
lolaan data (Manajemen Data) yang berasal dari berbagai sumber untuk diolah dengan ber-
bagai cara guna memenuhi berbagai kepentingan manajemen yang berada pada tingkatan
dan fungsi organisasi yang berbeda.

Manajemen data atau manajemen informasi dalam arti luas dilakukan dengan cara me-
ngelola sumber daya penghasil informasi (Hardware, Software, Brainware, Prosedur, data-
base, dan komunikasi). Sedangkan manajemen data dalam arti sempit dilakukan dengan
cara mengelola datanya saja dengan menggunkan sistem manajemen database, banyak
software yang dapat digunakan untuk mengelola data baik untuk membuat aplikasi
berbasis windows seperti Delfi dan visual foxpro atau aplikasi berbasis berbasis web
seperti My SQL,Dalam skop aplikasi yang lebih besar penggunaan Oracle dan SQL Ser-
ver dapat menjadi pilihan untuk mengelola data perusahaan yang besar (BIG DATA). .

Visual FoxPro dipilih disini selain karena kemampuannya sudah teruji cukup lama,
Visual FoxPro juga punya keunggulan dalam hal Table dan fasilitas jaringan (Multi user)
yang sangat diperlukan untuk pembuatan program aplikasi bisnis, pertimbangan lainnya
Visual FoxPro mudah migrasi ke Internet dan didukung oleh perusahaan software terbe-
sar didunia,Walaupun visual Fokpro sudah tidak di produksi lagi oleh microsoft tapi
software ini masih banyak digunakan di masyarakat untuk belajar sistem manajmen data-
base dan aplikasi berbasis windows.

Kearena penggunaan komputer sebagian besar untuk bisnis,dan dalam dunia bisnis
bagian yang paling banyak menggunakan komputer atau teknologi informasi ini bagian
akuntansi yang merupakan bagian yang bertanggung jawab tehadap konten aplikasi
akuntansi atau sistem infromasi akuntansi dan bagian teknologi informasi yang bertang-
gung jawab dalam memberi jaminan kepada pengguna bahwa sistem informasi akuntansi
atau sistem informasi manajemen yang digunakan akan selalu berfungsi setiap saat di-
perlukan.

Bagian ini akan menjelaskan bagaimana membuat aplikasi akuntansi yang sederha-
na dengan menggunakan fisual foxpro,penguasaan bidang ini akan sangat melengkapi
pengetahuan yang dimiliki oleh baik dosen akuntansi/sistem informasi akunansi atau para
mahasiswa jurusan akuntansi,manajemen dan teknologi akuntansi agar mendapatkan ilmu
yang sedang mereka pelajari.
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4.1 Mengenal Microsoft Visual FoxPro

Microsoft Visual FoxPro adalah salah satu bahasa pemrograman
pengembangan dari FoxPro-FoxPro generasi sebelumnya. Micro-
soft Visual FoxPro akan bekerja lebih optimal bila di install pada
Windows 95, 98 atau pada Windows NT .

Pada bagian ini akan dibahas beberapa komponen dasar
yang perlu diketahui saat menggunakan Microsoft Visual FoxPro
yang selanjutnya disebut sebagai Visual FoxPro.

4.1.1 Mengaktifkan Visual FoxPro

Jika anda sudah memiliki program aplikasi Visual FoxPro maka
untuk mengaktifkannya anda tinggal mengklik menu bar Visual
FoxPro atau shortcutnya. Setelah anda mengaktifkannya maka
akan tampil desktop Visual FoxPro pada layar komputer anda se-
perti tampak pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.1 Tampilan Visual FoxPro Desktop

Nama program yang sedang aktif Toolbar
standard

PullDown Menu

% Microsoft Visual FoxPro
File Edit Wiew Fomat Toolz Plogram  Window Help
oo 1= = =T O e e e s | === T T
| =l
A
| _l_/,l
A
[ Inom
@ g )
L@ Status bar Window View Command Window

4.1.2 Mengenal Menu Visual FoxPro

Menu utama

Menu yang muncul pada desktop Visual FoxPro diatas terdiri dari
beberapa jenis, yaitu PullDown menu, PopUp (dropdown) menu
dan Icon-icon yang tersimpan pada Toolbar.

Pada main menu terdapat beberapa submenu pulldown seperti :
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U File, sub menu ini digunakan untuk membuat (New), membu
ka (Open), merekam (Save), dan menutup file (Close). Sub-
menu file juga memberikan fasilitas untuk mencetak (Print) BS
dan keluar dari Visual FoxPro (Exit).

O Edit, submenu ini digunakan untuk mengedit. Beberapa fasi-
litas yang ada diantaranya adalah fasilitas untuk mengcopy
(Copy), memotong bagian objek (Teks atau gambar) yang
telah ditandai (Cut), menempelkan atau meletakan objek
yang dicopy atau dipotong (Paste), dan lain-lain.

U View, submenu ini berisi berbagai fasilitas untuk menam-
pilkan macam-macam Toolbar yang akan anda gunakan saat
pembuatan progranlm' i bila diperlukan atau

Q Format, submenu ini berfungsi untuk mengatur format teks | sesuaidengan
seperti huruf (Font), Spasi (space) dan lain-lain. kebutuhan.

U Tool, submenu ini memberikan banyak fasilitas yang diper-
lukan oleh programer mulai dari penuntun (wizards) sampai
dengan pilihan (options)

U Program, submenu ini digunakan untuk menjalankan, meng-
hentikan dan mengkompile program.

U Windows, submenu ini membantu programer mulai dari me-
nyusun semua judul (Arrange all) dari windows yang dibuka
sampai dengan menayangkan (Windows list) sembilan win-
dows pertama.

U Help, submenu ini digunakan untuk membuka sistem bantuan
yang telah disediakan Visual FoxPro

Bacalah fasilitas ini

Toolbar

Toolbar adalah kumpulan tombol-tombol icon, dimana setiap icon
mewakili satu fungsi operasi tertentu yang diperlukan saat pem-
buatan program. Pada saat anda menjalankan Visual FoxPro bia-
sanya anda akan melihat toolbar standard.

Gambar 4.2 Toolbar standard

Standard

N EEE R E

| Tl &l s 2] 7]

Toolbar standar bukanlah satu-satunya toolbar yang ada pada
Visual FoxPro, masih banyak toolbar lainnya. Untuk mendapat-
kan toolbar lainnya anda tinggal mengklik submenu view kemu-
dian pilih toolbar, selanjutnya Visual FoxPro akan menampilkan
daftar toolbar.Dari daftar toolbar itulah anda tinggal memilih mana
toolbar yang diperlukan oleh anda saat ini. Menampilkan semua
Toolbar kurang baik karena akan mengurangi pandangan anda
saat anda membuat program.
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Window Command

Windows Command ini berfungsi untuk menuliskan perintah-
perintah kedalam Visual FoxPro secara langsung.

4.1.3 Sistem Database pada Visual FoxPro

Sistem Database pada Visual FoxPro memiliki beberapa kompo-
nen dengan fungsi yang berbeda, Komponen-komponen tersebut
adalah:

Tabel

Tabel (Table) merupakan kumpulan dari record-record, sebuah
table dalam Visual FoxPro bisa menampung sampai dengan 1
(satu) milyar record, setiap record bisa menampung sampai
dengan 255 field.

Field

Field merupakan elemen data yang membentuk suatu record.
Ada beberapa tipe field dalam Visual FoxPro, yaitu :

Q Character a General a Datetime
a Numeric a Integer a Character
a Memo Q Currency QO Character (binary)
a Date Q Float Q Memo Binary
Q Logical Q Double
Index

Index adalah suatu file yang berisi pointer yang menunjuk ke file
tabel. File index akan dibaca sangat cepat karena isinya hanya
kunci-kunci record. Sebagian besar tipe field di atas dapat di
index kecuali untuk tipe memo, general dan memo binary. Apabila
satu field tertentu dalam sebuah record di index maka field yang
di index tersebut akan membentuk sebuah file baru dengan eks-
tension CDX. Dengan adanya satu field yang di index maka
sebuah table akan terdiri dari dua file yang berkaitan dengan
ekstension yang berbeda, CDX dan DBF.

Memo

Didalam record ada satu jenis field yang bisa memiliki lebar tidak
tetap (Fleksible). Jenis field tersebut adalah field memo. Field me-
mo lebarnya tergantung kepada memori yang tersedia di kompu-
ter tetapi disimpan hanya 4 bytes. Karena lebarnya yang bisa
tidak tetap field memo akan membentuk satu file tersendiri yang
terkait dan memiliki nama sama dengan tabel induk tetapi dengan
ekstension FPT.
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Dengan adanya field-field yang membentuk file baru tersebut, BS
maka satu tabel akan dapat terdiri dari tiga jenis file yang saling
berkaitan, yang secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut
yaitu:

O Table, memiliki lebar data tetap dengan ekstension DBF

d Memo, memiliki nama yang sama dengan file table, memiliki
ektension FPT dan memiliki lebar field yang fleksibel.

U File indeks, juga memiliki nama yang sama dengan file ta-

ble, memiliki ekstension CDX. File ini berisi pointer untuk
tabel.

Null

Null merupakan salah satu ciri dari suatu field yang menunjukan
apakah field tertentu bisa kosong atau tidak.

4.1.4 Mengakhiri/menutup Visual FoxPro

Untuk menutup Visual FoxPro anda tinggal mengklik tombol close
yang berada di sudut kanan atas window Visual FoxPro atau de- P
ngan menekan tombol ALT+F4 pada keyboard anda.

4.2 Membuat Program dengan Microsoft
Visual FoxPro

Dalam bagian ini anda akan langsung diajak membuat program
aplikasi kecil untuk suatu perusahaan dagang katakanlah PT. J
ABC. Untuk sebuah perusahaan dagang ada beberapa program
yang diperlukan. Mengenai program apa yang harus di buat harus

diperhitungkan juga masalah manfaat dan biayanya. Karena itu TIP
besar kecilnya perusahaan berpengaruh juga terhadap macam | Pemrograman pada
dan jumlah program yang harus dibuat. dasarnya memerin-

tahkan kepada kom-

Pada contoh ini akan dibuat tiga macam program yaitu per- puter untuk melaku-

sediaan, pembelian dan penjualan. Setiap program yang dibuat | .. "sesuatu yang ber-
akan terdiri dari tiga macam program yaitu program untuk mema- | yaitan dengan mana-
sukan data, memproses data dan program untuk menyajikan in- jemen data untuk
formasi (Laporan). menghasilkan infor-
masi yang berkualitas

Contoh form-form modul yang dibutuhkan oleh perusahaan

tersebut adalah sebagai berikut:

Program Persediaan,

Form persediaan berfungsi untuk memasukan data Master perse-
diaan. Form ini memberikan fasilitas untuk memelihara data Mas-
ter persediaan seperti manambah, menghapus dan mencetak da-
ta, form tersebut terlihat seperti pada gambar dibawabh ini.
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J

TIP

Aktivitas manajemen

data dalam arti sempit
meliputi: mengum-
pulkan data, memerik-
sa konsistensi dan
akurasi, menyimpan,
memelihara, menga-
mankan, menyusun
dan membaca data
untuk diproses dan
ditayangkan dalam
bentuk informasi.

Gambar 4.3 Form untuk memelihara data master persediaan
% INPUT BARBANG P.T. ABC

...... JJSé‘tuahEdeEpersediaan: TE}{I1|:|
“Hatga BeNiSatuan Tt Harga Jual ;Wa :
| Keterangan :

Satdo awal - IR o1 bro masuk : IR

Saldo Minimal : Jml brg keluar :

Tamhbah |

Hapus l HKeluar |

Program Penjualan,

Gambar 4.4 Form faktur penjualan
% FAKTUR JUAL

Rlamat § |Text2

: L Tanggal: [Tens
Satuan |Jumlah |Harga Sub total =
abl

No. Kode Brg |Nama Barang
abl] =H abl

Mencari Nomor Faktur
‘I :Patony Satio Persediaar e oo
Tamhbah Hapus | Cetak |

Keluar

Form penjualan di atas berfungsi untuk memasukan data penju-
alan. Form ini memberikan fasilitas untuk memelihara data tran-
saksi penjualan yang termuat dalam faktur penjualan seperti fasi-
litas menambah, menghapus dan mencetak. Jumlah penjualan
dalam faktur penjualan akan memotong saldo persediaan setelah
checkbox potong saldo persediaan di klik.

Program Pembelian.

Form pembelian berfungsi untuk memasukan data pembelian.
Form ini memberikan fasilitas untuk memelihara data transaksi
pembelian yang termuat dalam faktur pembelian seperti fasilitas
menambah, menghapus dan mencetak.

Jumlah pembelian dalam faktur pembelian akan menambah
jumlah persediaan setelah checkbox Tambah saldo persediaan
pada form pembelian ini di klik. Perhatikan gambar dibawabh ini.
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Gambar 4.5 Form faktur pembelian

%/ MODUL PEMBELIAN
Penjual ; [Text!

il : ITe}d4

Satuan  [Jumiah [Harga Beli [Sub total -
abl

No. [Kode Brg |Nama Barang
[abl] [EE [abl

Mencari Nomor Bukti Pembelian || Texts
T Tambah SaldoPersediaar i
Tambah |

Hapus | HKeluar |

Setelah anda membaca dan mengamati pokok permasalahan
dan hal apa saja yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut, se-
karang anda dapat memulai membuat program-program tersebut
di atas dengan menggunakan Visual FoxPro.

4.2.1 Membuat Program Persediaan Barang

Membuat Tampilan Form

1. Buka Interpreter Visual FoxPro hingga muncul tampilan se-
perti pada Gambar 4.1 diatas.

2. Pilih menu pulldown File, New atau klik icon New pada
toolbar standard selanjutnya akan tampil Window New File
seperti pada gambar dibawabh ini.

Gambar 4.6 Kotak dialog new file

¥ New

~ File twpe

Untuk membuat sebu-

i~ Project

i~ Table
i Query
£ Connection
L)

& iFom;
i Beport
i Label
 Program
i~ Class
" Text file
= Menu

= Databasze

£ Femnte s

]

Hew file

wiizard

Cancel I

Help |

ah form anda juga da-
pat mengetik perintah
Create Form pada
window Command

3. Kemudian pilihlah File type, Form, dan klik tombol New File
Selanjutnya Visual FoxPro akan menampilkan Form kosong de-
ngan nama Form1 pada window form designer seperti pada Gam-
bar 4.7. dibawah ini.
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TIP

Cara membuat direk-
tori baru dalam Win-
dow Save as adalah:
1. pilih direktory C: pa-

da baris Save in,
2. klik tombol Create

New folder,
3. ketik nama folder-

nya yakni NPM
pada direktori NPM
buatlah sub-sub di-
rektirinya, caranya
sama dengan no. 1,2
dan 3

Gambar 4.7 Form designer dengan nama FormDocl

Form Designer
toolbar

Form Controls
toolbar

% Microsoft Visual FoxPro

File [Edit “iew Format Form Tools Frogram  ‘window Help

D@l SlEle] wlmlE] olc] 2l T Fio &) el w2
e M| A [t | i = | = (| =B 1 [ e 58] 3 | P 8 [ o o[ @

|l |7 ol &
I =l
T T T O T S B {8072 | Data | Metho] Layout] Other

xI./If;I

BorddiStyle
Box

3 - Sizable [Defe
[Drefault]

4 Hone [Defau
Formi

| Buffefdode
Captign

Circle] [Ciefauit] d|

—@® FormDocl L@ Properties

Dalam properties window isilah Height=227 dan Width=414. Jika
Properties window belum ditampilkan maka anda dapat mengklik
menu utama View, dan sub menu Properties. Properti Height
(tinggi) dan Width (lebar) adalah untuk menentukan luas daripada
form tersebut.

Merekam Form

Setelah anda membuat form seperti di atas rekamlah pekerjaan
anda dengan mengklik menu utama File, Save. Maka akan mun-
cul Window Save as seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.8 Window save as

Save As

Ia Mpm

= = o

Save in:

Form
Drata
Fieport
Gambar

Sawe Form Iform‘llsc:-c

Sawve I
Cancel I
Help I
Eode Page. .. I

=l

Sawve as lype: I Farm

Sebelum merekamnya, terlebih dahulu anda buat direktori baru
pada komputer anda dengan nama C:\NPM (Nomor Pokok Ma-
hasiswa) dan pada direktori NPM buatlah beberapa folder seperti
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Form, Report, Data, dan jika perlu bisa ditambahkan folder lain
misalnya Gambar. Karena yang akan direkam itu form maka sim-
panlah pekerjaan anda pada folder Form dengan nama Form_-
brg.scx kemudian klik tombol save maka form yang anda buat
sudah terekam.

Lakukanlah langkah-langkah di atas supaya ada keseraga-
man dalam pembuatan program selanjutnya dan dengan penge-
lompokan seperti itu anda tidak akan kesulitan dalam mencari
mana form, mana data/table atau mana report.

Fasilitas Pendukung dalam Pembuatan Form

Form Controls Toolbar

Form Controls toolbar berisi berbagai fasilitas untuk membuat
suatu objek yang dapat dipasang ke dalam form. Setiap objek
yang akan dihasilkan ditunjukan dalam bentuk icon.

Gambar 4.9 Form controls toolbar

BS

Select Obiect

— View Classes

Label Text box
Edit Box Command Button
Command Group Option Group
Check Box Combo Box
List Box Spinner
Grid Image
Timer PageFrame
Ole Container Control Ole Bound Control
Line Shape
Container Sparator

Builder Lock

— Button Lock

Berikut ini uraian dari icon-icon pada Form controls toolbar di

atas:

U Select Object adalah fasilitas untuk mengubah atau memin-
dahkan sebuah objek, biasanya tombol ini aktif secara oto-

matis tanpa harus di Klik,

U View Classes tombol untuk menampilkan atau memilih class

library yang digunakan,

U Label, digunakan untuk menampilkan teks baik sebagai judul
form, keterangan dan yang lainnya

U Text Box digunakan untuk memasukan atau menampilkan

satu baris teks data oleh user.

U Edit Box fungsinya sama dengan Text Box tetapi data yang

diisikan dapat lebih dari satu baris.

TIP

Untuk menampilkan
form controls toolbar
kliklah menu utama
View pada window
Form designer
kemudian pilihlah sub
menu Form Controls
toolbar.
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Bacalah fasilitas ini

bila diperlukan atau
sesuai dengan
kebutuhan.

(M

Command Button (Tombol perintah) berfungsi sebagai se-
buah tombol yang dapat mengerjakan perintah tertentu dima-
na prosesnya anda buat sendiri melalui program.

Command Group digunakan untuk membuat sejumlah Com-
mand Button.

Option Group digunakan untuk membuat pilihan bagi user
dimana user hanya dapat memilih satu pilihan.

Check Box digunakan untuk membuat dua pilihan atau dua
kondisi misalnya true (.T.) atau false (.F.) pada sebuah
CheckBox.

Combo Box digunakan untuk menampilkan sebuah daftar
drop down dimana user dapat memilih satu item dari daftar
tersebut.

List Box fungsinya hampir sama dengan Combo Box tetapi
disini user dapat mengatur beberapa item yang ada di da-
lamnya.

Spinner digunakan untuk menampilkan nilai numerik dengan
sebuah range yang telah ditentukan.

Grid digunakan untuk membuat browser yang dapat me-
nampilkan data yang terdapat pada tabel.

Image berfungsi untuk menampilkan sebuah gambar atau
grafik di dalam sebuah form.

Timer adalah sebuah fasilitas untuk menampilkan waktu.

PageFrame digunakan untuk membuat sebuah agenda yang
terdiri dari beberapa halaman dimana halamannya tersebut
dapat ditentukan atau dikontrol.

Ole Container Control digunakan untuk menampung objek
OLE didalam aplikasi anda.

Ole Bound Control fungsinya mirip dengan Ole Container
Control tetapi biasanya Ole Bound Control digunakan dalam
field atau query.

Line digunakan untuk membuat sebuah garis.

Shape digunakan untuk membuat kotak, oval, atau lingkaran
di dalam aplikasi anda.

Container digunakan untuk memasukan suatu objek kedalam
form yang aktif.

Sparator digunakan untuk membuat jarak antara control
toolbar.

Button Lock digunakan untuk mengunci kontrol yang anda
gunakan sehingga anda dapat menambahkan kontrol yang
sama tanpa harus mengklik ulang kontrol tersebut.

Builder Lock digunakan untuk membuka sebuah builder kon-
trol kontrol baru yang ditambahkan kedalam form.
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Properties Window

Properties window berisi daftar property, events dan methods un-
tuk form, data environment, cursor, relation atau control. Kompo-
nen-komponen properties yang perlu anda ketahui adalah seba-
gai berikut:

1. List Object

List Object adalah daftar dari control/object yang terdapat di
dalam Form designer yang sedang anda buka pada window
Visual FoxPro.

Gambar 4.10 List object

B Properties - form_jual.scx

Di sini anda dapat memilih objek mana yang akan anda aktif-
kan atau akan anda modifikasi, dengan mengklik panah drop
down yang berada di paling kanan list object.

2. Tabs
Gambar 4.11 Tabs

Al | Diata | Methods | Layout | Other |

Tabs digunakan untuk menampilkan properties, events, dan
methods berdasarkan kategori-kategori di bawah ini:

All menampilkan seluruh properties, events, dan methods.
Data menampilkan properties yang berhubungan dengan
data atau objek yang akan menampilkan data.

Methods menampilkan methods dan events.

Layout menampilkan semua layout properties.

Other menampilkan properti lain dan properties yang di-
definisikan oleh user.

o000 OO0

3. Properties Settings Box
Gambar 4.12 Settings box

SRR F - False [Defaul]

Pada settings Box ini anda dapat merubah nilai properties dari
setiap properti yang anda pilih pada daftar properties.

4. Properties List

Properties List adalah daftar dari nama properti-properti yang
memiliki dua kolom tampilan, kolom sebelah kiri merupakan
nama properties dan kolom sebelah kanan merupakan nilai

BS

TIP

Untuk menampilkan
Properties window,
kliklah menu utama
View pada window
Form designer
kemudian pilihlah sub
menu Properties.
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TIP

kah-langkah di sam-
ping, Untuk membuat
sebuah table anda ju-
ga dapat megetik pe-
rintah Create pada
command window

Selain dengan lang-

dari properti yang bersangkutan. Untuk properties yang nilai-
nya merupakan pilihan, anda dapat memilih nilainya dengan
cara mengklik dua kali properties tersebut sampai anda mene-
mukan nilai yang anda maksud atau dapat memilihnya pada
Properties setting box dengan mengklik combobox yang me-
nampilkan nilai-nilai properties tersebut, untuk nilai properties
yang bukan merupakan pilihan anda dapat mengetiknya pada
Properties setting box dan untuk method dan event anda dapat
mengisinya pada Code window.

Gambar 4.13 Properties list

Alignment 0 - Left [Drefault]
AutoSize
B ackColor 192192192
|| BackSiyle 0 - Transparent
|| BazeClass £ b
|| BorderStyle 0 - Hone [Default)
|| Captian Customer :

Membuat Table

Langkah-langkah pembuatan table, yaitu:

Buka menu pulldown File, New maka akan muncul window
New file. Seperti pada gambar 4.6

Dalam Window New file pada kolom file type pilihlah Table
kemudian klik tombol New file.

Maka akan muncul window Create, ketiklah nama filenya
dengan nama file Daf brg (kependekan dari daftar barang)
dalam direktori C:\Npm\Data kemudian klik tombol Save, lihat
gambar di bawah ini.

Gambar 4.14 Window create

Create

Enter table

|daf_bra.DEF

Sawve I
Cancel I
Help I
Eode Eage... I

Save as bwpe: [Table/DEBEF =1

Setelah anda merekam nama file yang akan anda buat maka
akan muncul lagi Window Table Designer — daf_brg seperti gam-
bar di bawah ini.
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Gambar 4.15 Table designer — daf_brg masih kosong

% Table Designer - daf_brg._dbf

Fields I Indexes I Table I
MName Type width  Decimal Index MULL

L 2

[k |
_Cancel |

Cancel

Ingert |
Lelete |

Selanjutnya anda isi nama field, Type, width dan index kalau
memang akan di index, sebagai acuan anda dapat melihat tabel
di bawah ini dan supaya seragam anda harus mengisi Tabel
Daf _brg sesuai dengan daftar yang ada di bawabh ini.

Tabel 4.1 Daftar field untuk tabel Daf_brg

Name Type Width Decimal Index
Supp_kode Character 5 Ya
No Numeric 4
Brg_kode Character 10 Ya
Brg_nama Character 30 Ya
Brg_sat Character 4
Brg_harga Numeric 8 2
Brg_salaw Numeric 5
Brg_salmin Numeric 5
Brg_tambah Numeric 5
Brg_kurang Numeric 5
Brg_Stock Numeric 5

Gambar 4.16 Tabel daf_brg setelah diisi

% Table Designer - daf_brg.dbf

Fields | Indexes I Tahle |
Mame Type “Width  Decimal Index MULL

i|supp_kode ||Eharacler E" 5 E 1 E| J ﬂ ok, I
na Murmeric 4 0

— Cancel
brg_kode Character n t —I
brg_nama Character 30 t

— ! t |
brg_zat Character 4 i
brg_harga Murneric g 2 Delete |
brg_salaw Mumeric 5 0
brg_zalmin Murieric 5 0
brg_tambah Mumeric L] 0 LI

TIP
Jika anda akan meng-
hapus atau mengganti
nama field yang telah
anda buat dan field
tersebut diindex ma-
ka sebelum mengha-
pus atau mengganti
nama field tersebut,
indexnya harus di ti-
adakan terlebih dahu-
lu atau tidak di index .
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Gambar panah ke atas pada kolom index menunjukan bahwa
field tersebut di atas diindex untuk mengindex sebuah field anda
tinggal memilih gambar panah tersebut caranya dengan mengklik
kolom tersebut. Setelah selesai pilihlah tombol OK kemudian
akan muncul kotak dialog yang menyatakan bahwa tabel tersebut
akan diinput sekarang atau tidak maka anda pilih No untuk
menyatakan tidak.

Gambar 4.17 Message box

& Microsoft Yizual FoxPro

@ Input data records now?
] w |

Memanggil dan Memodifikasi Form

Perintah untuk memanggil Form yang telah anda buat adalah pe-

rintah Modify Form dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Ketiklah Set default to C:\Npm\Form (direktori beserta nama
folder dimana form tersebut disimpan), tekan Enter

2. Panggil formnya yaitu Form_brg dengan perintah modi form
form_brg kemudian tekan Enter seperti pada gambar dibawah
ini, maka akan muncul form yang telah anda buat tadi

Gambar 4.18 Command window

et Default to C:AMpm =
Madify Farm FarmiFarm_brg

.

| i

Setelah form yang dipanggil muncul berilah judul form tersebut
dengan cara:

1. Jika Properties Window belum tampil, maka pilihlah menu
View dan sub menu Properties,

2. Pada properties list pilihlah caption dan ketiklah judul untuk
form tersebut contohnya INPUT BARANG PT. ABC, dan ha-
silnya tampak seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.19 Form designer form_brg
INPT BFIAG _T_ AB
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Selanjutnya masukanlah 8 buah tombol (Command Button) keda- PJ
lamnya kemudian susun dengan rapi tombol-tombol tersebut di
bagian bawah form. Cara memasukan tombol tersebut adalah:

1. Pilihlah tombol control command button @ pada form controls
toolbar

2. Tempatkan mouse pointer pada lokasi form yang anda kehen-
daki dan klik maka akan muncul sebuah tombol yang siap
untuk diedit.

3. Untuk memindahkan posisi Command button tersebut anda
harus mendrag (klik tahan dan geser) command button terse-
but sesuai keinginan.

Gambar 4.20 Form designer Form1

Untuk memasukan caption atau properti-properti lainnya pada se-
buah objek ini adalah:

1. Jika Properties window belum ditampilkan , klik mouse kanan
pada salah satu objek Command button di atas maka akan
muncul menu pulldown.

Gambar 4.21 Menu pulldown

Bun Form
Faste

D1ata Enviranment...
Properties

Builder...
Code...
Help...

2. Pilihlah sub menu properties, selanjutnya Properties window
akan tampil.

3. dan pada properties list isilah captionnya sesuai dengan yang
anda inginkan, sebagai contoh lihat gambar properties diba-
wah ini.
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Sebagai acuan anda
lihat kembali Gambar
4.3 Form persediaan
& input barang.

Gambar 4.22 Properoties window

g - form_brg.scx
IGCommanm ;I
All I Data I tethods I Layawt I Other
xl \/lﬁs"KTambaH

Cancel _.F. - Falze [Default) -
A< Tambah

Sivmmazaiduaion

Class

Selanjutnya masukan kedalam form tersebut 11 buah Label (un-
tuk title), 10 Text Box (untuk data) dan 1 buah Container (untuk
menampung), cara-cara memasukan sebuah objek semuanya sa-
ma, baik itu CommandButton, Label, Textbox dan lain-lain yaitu
dengan cara:

1. KiIlik tombol sebuah objek (control) pada form controls toolbar

2. Tempatkan mouse pointer anda pada lokasi form yang anda
kehendaki dan klik,

3. Kemudian setiap objek dimodifikasi melalui properties window
baik itu captionnya,posisinya dan lain-lain sesuai dengan daf-
tar properties yang ada.

Gambar 4.23 Form1 dengan objek-objek didalamnya
= INPUT BARANG P.T. ABC

..... h’gda Bagranig e ,I Text1

Labelf

Tambah Hapus Keluar

Sebagai panduan, berikut ini daftar objek yang digunakan dalam
Form Form_brg lengkap dengan properties yang digunakan da-
lam setiap objek tersebut, dan untuk tahap awal anda diminta
untuk mengikuti dulu pengisian properties untuk tiap objek ber-
dasarkan daftar pada tabel 4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2 Daftar objek pada form Form_brg

Nama Objek Properties yang digunakan
Caption="INPUT BARANG PT ABC’, Height=227,

Forml Left=150, ShowWindow=1-In Top Level Form,
Top=10, Width=414
AutoSize=.T., BackStyle=0-Transparant,
Caption="Kode Barang :’, FontBold=.T.,

Labell FontSize=9, FontStyle=Arial, Left=29, dan Top_=15
*Catatan: Untuk seluruh label gunakan properties
yang sama dengan labell kecuali untuk properti
Caption, Left dan Top.

Label2 Caption="Nama Barang :’, Left=25, Top=45

Label3 Caption="Satuan :’, Left=62, Top=71

Labeld4 Caption="Harga beli / satuan :, Left=7, Top=93

Label5 Caption="Quantitas/Stock :’, Left=219, Top=72

Label6 Caption="Harga Jual ‘', Left=236, Top=93

. BackColor=128,128,128, Height=78, Left=4,

Containerl Top=120, Width=409 ’

Label7 Caption="Keterangan’, Left=13, Top=123

Label8 Caption="Saldo awal ', Left=45, Top=128

Label9 Caption="Saldo Minimal ', Left=31, Top=173

Labell0 Caption="dml Brg Masuk ", Left=220, Top=151

Labelll Caption="dml Brg Keluar ', Left=221, Top=174

Textl Height=23, Left=126, Top=12, Width=103

Text2 Height=23, Left=126, Top=40, Width=281

Text3 Height=23, Left=126, Top=67, Width=91

Text4 Height=23, Left=126, Top=91, Width=91

Text5 Height=23, Left=126, Top=143, Width=92

Text6 Height=23, Left=126, Top=169, Width=92

Text7 Height=23, Left=315, Top=143, Width=92

Text8 Height=23, Left=315, Top=169, Width=92

Text9 Height=23, Left=315, Top=89, Width=92

Text10 Height=23, Left=315, Top=65, Width=92
Caption="\<Tambah’, Height=27, Left=0, Top=200,

Commandl Width=84
Caption="\<Hapus’, Height=27, Left=85, Top=200,

Command2 Width=84
Caption="\<Cetak’, Height=27, Left=170, Top=200,

Command3 Width=84
Caption="\<Keluar’, Height=27, Left=255, Top=200,

Command4 Width=159

Commands Caption=’<_<’, Height=24, Left=251, Name="Atas’,
Top=12, Width=24

Commandé Caption=’<’_, Height=24, Left=276, Name="Mundur’,
Top=12, Width=24
Caption=">", Height=24, Left=300, Name="Maju’,

Command7 Top=12, Width=24

Commands Caption=">>’, Height=24, Left=324,

Name='Bawah’, Top=12, Width=24

Khusus untuk Container cara memasukan objek ini adalah

sebagai berikut:

TIP

Untuk menggaris ba-
wahi salah satu huruf
caption sebuah tom-
bol misalnya kata
Tambah maka tulislah
\<Tambah pada pro-
perti caption sehingga
hasilnya akan seperti
ini Tambah.

Caption tombol yang
memiliki garis bawah
pada salah satu hu-
rufnya selain diklik
tombol tersebut nanti-
nya dapat juga dija-
lankan dengan mene-
kan ALT+(huruf yang
digarisbawahi) seba-
gai pengganti klik,
misal Tambah dapat
dengan menekan
ALT+T
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1.

Klik tombol control Container pada Form controls toolbar.
Tempatkan dan klik di atas form yang anda kehendaki, atau
dapat pula dengan klik dan tahan kemudian geser (drag) ke
kiri atau ke kanan untuk menentukan panjang dan ke atas
atau ke bawah untuk menentukan tinggi, setelah luasnya se-
suai lepas.

Gambar 4.24 Sebuah container di dalam form form_brg

2. Untuk menentukan panjang dan lebar dapat pula diedit di
dalam properties yang nilainya tertera pada tabel 4.2 daftar
properties di atas (Containerl).

3. Berilah warna background dengan memilih BackColor pada
properties list.

4. Untuk memilih warna yang anda sukai klik tombol yang ber-

ada di sisi kanan setting box properties, maka akan muncul
window color seperti pada gambar di bawah ini,

Gambar 4.25 Window color (kotak pilihan warna)

Color

Basic colorg:;

S [
M E
T
EHMEEEE. N
EEEEEEEN
=

LCustom colorg;

Defing Cugtom Colors »» |

[ o ]

Cancel |

5.

Agar container ini berada paling bawah pada form form_brg
diantara objek-objek lainnya, adalah dengan memilih menu
utama Format dan sub menu Send to Back, dan kalau ingin
berada paling atas pilihlah Bring to Front.
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Dan hasil akhir dari form designer Form_brg tampak seperti
pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.26 Tampilan akhir form designer Form_brg

4 INPUT BARANG P.T. ABC

....... KMEBNMQ;ITE}{H .- .:.-_—'I - n | .-.-.

""" Namia Barang  §| Text2
b igatian i[Teds | JmiPersediaan:| Text10
‘Hatga Bell rSatdan :[Tets - HargaJual JTets  °

Keterangan :

D EEl :Jml brg masuk :

Tambah | Hapus | Cetak | Keluar |

Memasukan Tabel ke dalam Data Environment

Cara memasukan tabel ke dalam form adalah dengan tahap-
tahap sebagai berikut:

1 Klik tombol mouse kanan pada form dalam hal ini form_brg
kemudian akan muncul menu seperti dibawah ini.

Gambar 4.27 Menu pilihan

TIP
Bun Fom Selain dengan cara di
P samping, menampil-
Data E revironment... kan data environment
Propeties dapat juga dengan
Builder... cara mengklik menu
Code. utama View dan Kiik
Help sub menu Data Envi-
— ronment

2 Pilih dan klik sub menu Data Environment maka akan muncul
tampilan Data Environment — form_brg, setelah itu klik tombol
mouse kanan pada area window tersebut dan akan muncul
menu seperti pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.28 Window data environment

= 7 Data Environment - form_brg.scx

Browsze

Form D ezsigner
Froperties
Code...

Help...
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PJ 3 Pilih dan klik Add pada menu di atas maka akan muncul tam-
pilan berikutnya adalah window Open,

Gambar 4.29 Window open

0pen @K
= Bl el ==

& drak_jual. DEF
& fak_jual DEF

E supp.DEF

Mame [daf_bra.DEF Ok |
Files of tope: [T able/DEF =1 Cancel |
Help I

[Eade Fage:.. I

Pilihlah nama tabel yang akan anda masukan kedalam form
Form_brg, di sini anda tinggal memakai tabel yang anda buat
tadi yaitu tabel Daf_brg kemudian klik tombol OK maka tabel
tersebut akan masuk ke dalam form anda dan telah siap un-
tuk anda olah sesuai dengan yang diharapkan.

4 Tahap terakhir adalah menutup window Data Environment,
dengan cara mengklik tombol close yang berada di sudut
kanan atas window tersebut.

Gambar 4.30 Hasil akhir proses data environment

=" Data Environment - form_brg.scx M=l E3

daf brg —
Figlds: |
_supp_kode!
mio J
brg_kode
bro_narma

brg_=zat ﬂ

< | r [

Memasukan Field ke dalam Text Box

Form yang telah selesai anda buat bila belum diisi program belum
bisa memproses apa-apa, untuk itu anda harus memberi identitas
terhadap Textbox-Textbox yang anda tampilkan pada form ter-
sebut, yaitu dengan mamasukan field dari data atau tabel yang
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telah anda masukan tadi kedalam Text Box yang ada dalam form,
agar lebih jelasnya perhatikan uraian di bawah ini.
Cara memasukan field ke dalam Text Box adalah dengan ta-

hap-tahap sebagai berikut:

1. Pilih atau klik terlebih dahulu Text Box yang akan diinisiali-

sasi.

Gambar 4.31 Window form designer Microsoft Visual FoxPro

4 Microsoft ¥isual FoxPro
File Edit Wiew Format Form Tools Program ‘wWindow Help

D@l sy slmle] oo L 5 olel sls] s 2]

L INPUT BARANG P. T  ABC ITexl'I LI
o ?‘lTe}m . : <<| 1=z Al Data | Methods Layout I Other
B R W A [daf_brg bro_kodd]
Commert [None] -
ControlSource dal_brg.big_kode
H : : Farmat [Mone]
Keterangan : mpul!\dask [2None]
argin
Saldo awal : Jml (ITETa Text || | Maxtendth 2
o temaiwindow [None]
Saldo Minimal : Jml brg keluar : | NuliDisplay [None]
Open'indaw .F. - Falze [Default]
Tambah | Hapus | | Readlnly F. - False [Default]
Tag [Mone]
TerminateR ead F. - False [Default]
Vil ifione] =
4 |

[fiizs 0z [0z ezs [ [num| |

2. Pada properties klik tab Data kemudian pilih properti Control

source

3. Kiik daftar field pada Combo Setting Box, maka akan muncul
daftar field dari tabel yang sudah dimasukan ke dalam data

environment seperti pada gambar dibawah.

Gambar 4.32 Properties control source
: i =] x|

tiez - form_brg

daf_brg.brg_nama
™ daf_brg.brg_sat

Imputhdask daf_brg.brg_hbeli
bargin daf_brg.brg_hjual
WasLength daf_brg.bro_salaw
WMamaindedai_bra.bra_salmin

TIP
Selain properties,
Text box juga memiliki
window lain untuk me-
modifikasi atau meng-
isi value dari text box
tersebut adalah win-
dow Text box builder,
cara menampilkan
window tersebut yaitu
dengan cara meng-
klik kanan text box
tersebut maka akan

HullDizplag [Mane]

Dperiwindow .F. - Falze [Defaul) muncul menu pull-
FeadOnly .F. - False [Default] down pilihlah sub me-
Tag [More) nu Builder.

TeminateR ead _F. - Falze [Default]

Walue [Mane] ﬂ
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PJ 4. Pilihlah nama field untuk tiap Text Box sesuai dengan tabel di
bawabh ini:

Tabel 4.3 Control source untuk tiap Text Box

Nama Text Box Control Source diisi dengan
Textl Daf _brg.brg_Kode
Text2 Daf_brg.brg_Nama
Text3 Daf_brg.brg_Sat
Text4 Daf brg.brg_Hbeli
Text5 Daf _brg.brg_Salaw
Text6 Daf_brg.brg_Salmin
Text7 Daf_brg.brg_Tambah
Text8 Daf _brg.brg_Kurang
Text9 Daf_brg.brg_Hjual

Text10 Daf_brg.brg_stock

Mengisi Program pada setiap Objek

Setelah anda membuat fasilitas untuk memasukan data (Form
input), selanjutnya anda buat suatu rangkaian perintah (program)
yang bekerja setelah kondisi tertentu dipenuhi, kondisi tersebut
misalkan:

e Akhir pemasukan data

o Setelah mengklik tombol tertentu

e Setelah menekan tombol keyboard tertentu, dan persya-
ratan lainnya misalkan tombol aktif kalau yang mengerja-
kan user tertentu, sebagai control.

Pada praktika PAK saat ini anda tidak belajar control, control di-
berikan pada modul praktika lanjutan yaitu Praktika Sistem Infor-
masi Manajemen atau Sistem Informasi Akuntansi.

Gambar 4.33 Form designer Form_brg
Top

% INPUT BARANG P.T. ABC

® Prior

Keterangan :

@ Container
Saldo awal :Jml brg masuk : G

Saldo Minimal :

Tambah | Hapus |
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akan mulai mengisi program pada setiap objek. Cara mengisi pe-
rintah (program) pada sebuah objek/control yaitu dengan meng-
kilk dua kali (double click) objek yang bersangkutan, maka secara
otomatis akan masuk ke dalam code window program, seperti pa-
da gambar dibawabh ini.

Setelah anda memasukan field kedalam Text Box sekarang anda

Gambar 4.34 Code window program

Nama objek yang

akan diisi program  Object List Procedure List

E Form1_Activate

Object: Ianﬂ v j Procedue: | Activate ¥ j
=

Editing region
Berikut adalah penjelasan dari gambar diatas:

U Object List adalah daftar seluruh objek yang anda masukan
kedalam form tersebut termasuk formnya itu sendiri.

U Procedure List adalah daftar seluruh event yang dapat
digunakan berdasarkan objek yang dipilih didalam Object list.
Ketika anda memilih event atau method pada procedure list,
parameter-parameter inti untuk event atau method tertentu
(jika ada) akan ditampilkan dalam editing region pada code
window tersebut. Nama event yang tercetak tebal pada pro-
cedur list, tandanya bahwa event tersebut berisi perintah.

Berikut ini adalah daftar event yang terdapat pada pro-
cedure list beserta keterangannya.

Tabel 4.4 Daftar event dan bilamana terjadinya

Nama Event \ Menjalankan Event pada saat...

Activate Objek menerima focus

Click Menekan dan melepaskannya
kembali (klik) tombol mouse Kiri

DbIClick Ketika anda mengetuk/mengklik

tombol mouse kiri sebanyak dua kali
dalam waktu yang cepat

Deactivate Menonaktifkan container object
seperti form atau dengan kata lain
menutup form
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J

TIP

Masuk ke code win-
dow untuk mengisi
perintah pada sebuah
objek dapat pula de-
ngan mengdouble
click nama procedure
atau event pada pro-
perties, sehingga
anda tidak perlu lagi
memilih nama pro-
cedurnya pada code
window tersebut.

Lanjutan tabel 4.4

Nama Event ' Menjalankan Event pada saat...

Deleted

Menandai sebuah record pada
sebuah tabel untuk dihapus

Destroy

Ketika anda keluar dari sebuah objek

DragDrop

Ketika anda menjalankan drag and
drop operation (menarik sambil dite-
kan kemudian dijatuhkan/dilepaskan)

DragDrop

Ketika anda menjalankan drag and
drop operation (menarik sambil dite-
kan kemudian dijatuhkan/dilepaskan)

DragOver

Mendrag sebuah objek diatas target
potensial

DropDown

Ketika anda mengklik panah pada
sebuah Combo box atau List box,
dan Drop down terjadi pada saat
sebelum jatuhnya list tersebut.
Gunakan event ini untuk menyeleksi
ulang sebelum list ditampilkan.

Error

Ketika event menemukan error pada
saat menjalankan aplikasi

ErrorMessage

Meninggalkan event yang seharus-
nya dikerjakan, event ini digunakan
untuk mengembalikan pesan error

GotFocus

Ketika anda memindahkan focus
atau cursor ke dalam sebuah field
atau object

Init

Sebuah objek dijalankan dalam
memory sebelum menampilkannya

InteractiveChange

Ketika anda merubah nilai pada
sebuah object

Keypress

Menekan sebuah tombol pada
keyboard yang mana tombol terse-
but telah didefinisikan

Load

Ketika anda menjalankan sebuah
objek

LostFocus

Ketika focus keluar atau meninggal-
kan sebuah objek

Message

Ketika object mendapatkan focus,
event ini digunakan untuk
menampikan pesan pada status bar

MouseDown

Ketika anda menekan tombol mouse

MouseMove

Ketika anda menggerakan mouse

MouseUp

Ketika anda melepaskan tekanan
pada tombol mouse

Moved

Ketika anda memindahkan posisi
kolom pada sebuah Grid
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Lanjutan tabel 4.4 J

Nama Event ' Menjalankan Event pada saat...

ProgrammaticChange Ketika nilai dari sebuah object
berubah, biasanya digunakan pada
object yang menampilkan waktu
(menampilkan Jam)

Resize Ketika anda merubah lebar kolom
pada sebuah Grid
RightClick Ketika anda menekan dan

melepaskannya kembali (mengklik)
tombol mouse kanan

Scrolled Ketika anda menggulung scroll grid
(Scrolling) hingga selesai pada
sebuah Grid

Timer Ketika penetapan nomor untuk milli
detik terlewatkan

Unload Ketika keluar dari objek atau keluar
dari aplikasi (menutup form)

Valid Ketika anda memindahkan focus dari

sebuah object dan sebelum sebuah
object ditinggalkan focus tersebut.
Jika isi event tidak sesuai dengan
event ini maka focus tidak akan
dapat meninggalkan object ini
When Sebelum sebuah object mendapat-
kan focus. Jika isi event tidak sesuai
dengan event ini maka Visual
FoxPro tidak akan memberikan
focus untuk object ini

U Editing region adalah lokasi untuk mengetik perintah-perin-
tah pemrograman.

Setelah anda membaca dan memahami code window ter-
sebut sekarang anda mulai mengetik perintah untuk setiap objek
dalam form form_brg. Perlu diketahui bahwa untuk menyatakan
sebuah objek misal Commandl dalam pemrograman Visual Fox-
Pro harus dimulai dengan kalimat ThisForm (menyatakan form
bersangkutan) untuk melanjutkan perintah yaitu dengan tanda .
(titik) kemudian objek yang dimaksud yaitu Commandl dan ter-
akhir perintahnya misalnya Setfocus (perintah untuk menempat-
kan (memfocuskan) cursor atau pointer pada sebuah objek).
Sehingga dalam pengetikan perintah tersebut adalah sebagai be-
rikut:

Thisform.Command1.Setfocus

Sebagai panduan untuk anda, anda ikuti perintah-perintah
untuk setiap objek seperti pada uraian di bawah ini.
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O Tombol Keluar (Command4-Click)

Menambah record

dilakukan setelah
record paling bawah.

Gambar 4.35 Code window command4

E Command4.Click [_[O]
Object: ID Cormmandd j Procedure: I Click. j
h‘hisform.release ;I

o 1 _'l;I

Cara untuk membuat perintah diatas adalah sebagai berikut:
1. Klik dua kali (double click) objek command4 pada form
Form_brg, maka akan masuk ke code window.
2. Pilihlah Click pada procedure list.
3. Dan ketiklah perintah di bawah ini pada editting region,
Thisform.Release

Perintah release adalah satu perintah untuk mengclose atau
menutup form.

Penulisan Command4-Click pada judul diatas menyata-
kan objeknya Command4 dan event yang digunakan adalah
Click. Untuk mengisi objek-objek lainnya lakukanlah hal yang
sama dengan langkah-langkah diatas.

Tombol Tambah (Command1-Click)

Perintah untuk menambah Record pada sebuah tabel yaitu
Append Blank, sebelum melakukan editing pada sebuah tabel
terlebih dahulu nama tabelnya harus di sebutkan. Lihat perin-
tah untuk menambah record di bawah ini.

Sele daf_brg

GO BOTT

Append Blank
Thisform.refresh
Thisform.textl.setfocus

Berikut uraian dari perintah di atas:

Select daf_brg yaitu perintah untuk mengaktifkan sebuah ta-
bel yang mempunyai nama file daf_brg

GO BOTT adalah kependekan dari GO BOTTOM, pada
Visual FoxPro suatu perintah dapat disingkat menjadi empat
huruf, dan perintah Go Bottom ini adalah satu perintah untuk
menempatkan pointer di record paling bawah pada tabel
tersebut.

Append blank adalah perintah untuk membuat sebuah
record baru yang kosong. Thisform.refresh adalah untuk me-
refresh Form
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Thisform.textl.setfocus adalah untuk menempatkan pointer
pada Textl. Setelah tombol ini dijalankan (diklik) user dapat
langsung mengisi text-text tersebut dengan data yang dike-
hendaki sesuai dengan judul text tersebut.

Tombol Hapus (Command2-Click)

Tombol Hapus pada form Form_brg berfungsi sebagai tombol
untuk menghapus data Daf brg perintah untuk menghapus
satu record yang aktif adalah Delete perintah delete ini juga
bisa diberi kondisi, ada juga perintah Delete all perintah ini
perintah untuk menghapus seluruh data yang ada di dalam
file yang bersangkutan, delete all juga bisa diberi kondisi
seperti halnya perintah delete.

Misalnya pada tabel A ada field Nama yang berisi nama-
nama dari huruf A sampai Z, kemudian anda ingin mengha-
pus nama yang berhuruf awal B, maka perintah yang harus
anda buat adalah seperti di bawabh ini:

Sele A
Delete all for left(Nama, 1)="B”

Maka seluruh nama yang dimulai dengan huruf B semua-
nya akan dihapus, untuk membatalkan semua yang dihapus
tadi adalah dengan perintah Recall caranya sama dengan pe-
rintah diatas tinggal mengganti delete dengan recall.

Perintah perintah yang digunakan untuk tombol meng-
hapus (Command2 ) pada form form_brg adalah sebagai

berikut:
Sele daf_brg
Delete
skip
if eof()
go bott
endif

Thisform.refresh()
Berikut uraian dari perintah di atas:

Skip adalah satu perintah untuk memindahkan pointer satu
record ke bawah misalkan posisi record ada di nomor 1 maka
akan berpindah ke posisi nomor 2.

Perintah IF...ENDIF adalah suatu perintah dimana perin-
tah ini sudah mengacu pada suatu kondisi yang memerlukan
logika, perintah ini penting dikuasai untuk membuat program
Expert System dalam sistem informasi manajemen. Uraian
dari perintah IF..ENDIF dapat anda baca pada bagian akhir
buku ini. Perhatikan perintah dibawah.

Skip
If eof()

Go bottom
Endif
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Perintah diatas mempunyai arti sebagai berikut, jika posisi
pointer berada di akhir file (EOF() (End Of File)) maka
pindahkan posisinya ke record paling bawah, karena bagian
ELSE bersifat opsional maka diabaikan saja artinya bagian
ELSE sudah diwakilli oleh perintah sebelum IF...ENDIF yaitu
Skip.

O Tombol Cetak (Command3-Click)

Tombol ini adalah untuk menampilkan Report yang telah an-
da buat, pembuatan reportnya akan dibahas nanti, sekarang
anda perhatikan bagaimana menampilkan report yang telah
anda buat, di dalam sebuah form. Cara menampilkan report
adalah dengan perintah berikut:

Report Form cNamaReport Preview noconsole

Lihat perintah yang disimpan pada Tombol Cetak pada proce-
dure Click di bawah ini.

Sele Daf_brg

Set filt to

_Screen.show

Report form C:\Npm\Report\Daf_brg preview noconsole
_Screen.hide

Acti wind form1

Sele daf_brg

Go top

Pertama menulis nama tabel yang yang anda ambil datanya,
kemudian tampilkan seluruh data yaitu dengan perintah Set
filter to setelah seluruh data ditampilkan anda harus menam-
pilkan Screen/layar yaitu dengan perintah _Screen.Show, se-
telah itu tampilkan reportnya yang disimpan di direktori C:\
Npm dan folder Report.

Waktu menutup report layar harus disembunyikan kem-
bali yaitu dengan perintah Screen.Hide dan form form_brg ha-
rus diaktifkan kembali yaitu dengan perintah Active Window
Forml berhubung properti Name dari Form_brg adalah
Form1l maka diperintahnya juga harus Forml kalau properti
namenya dirubah misalnya menjadi FormBarang maka perin-
tahnya juga menjadi Active Window FormBarang.

O Tombol Top (Command5-Click)

Tombol ini berfungsi untuk memindahkan pointer pada record
paling atas pada tabel Daf brg. Perintah yang ada dalam
procedure Click pada tombol ini yaitu:

Sele daf_brg
Go top
Thisform.refresh
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U Tombol Prior (Command6-Click)

Tombol ini berfungsi untuk memindahkan pointer satu record
ke atas pada tabel Daf brg. Perintah yang ada dalam proce-
dure click pada tombol ini yaitu:

Sele daf_brg
Skip-1
if bof()

Go top
endif
thisform.refresh

Skip-1 adalah perintah untuk memindahkan pointer satu
record ke atasnya.

BOF() adalah singkatan dari Before Of File maka perintah
di atas adalah memindahkan pointer ke atas sebanyak satu
record dan jika sudah berada di record sebelum file maka go
top atau tempatkan pointer di record paling atas.

Tombol Next (Command7-Click)

Tombol ini berfungsi untuk memindahkan pointer satu record
ke bawah pada tabel Daf brg. Perintah yang ada dalam
procedure Click pada tombol ini yaitu:

Sele daf_brg
Skip
if eof()

Go bott
endif
thisform.refresh

Skip adalah perintah untuk memindahkan posisi pointer satu
record ke bawabh.

EOF() sudah dijelaskan pada bahasan sebelumnya maka
perintah di atas adalah memindahkan pointer ke bawah seba-
nyak satu record dan jika sudah berada di akhir record maka
go bott atau tempatkan pointer di record paling bawah.

Tombol Bottom (Command8-Click)

Tombol ini berfungsi untuk memindahkan pointer ke record
paling bawah pada tabel Daf brg. Perintah yang ada dalam
procedure Click pada tombol ini yaitu:

Sele daf_brg
Go Bottom
thisform.refresh

TIP

Skip adalah memin-

dahkan pointer satu
record, jika anda ingin
memindahkan dua
atau lebih maka anda
tinggal menambahkan
angka nominal sesuai
dengan keinginan an-
da misalnya Skip2
memindahkan pointer
sebanyak 2 record.

Setelah anda selesai mengisi seluruh program pada setiap objek,
coba anda jalankan Form tersebut dan isilah datanya pada setiap
textbox sesuai dengan judul masing-masing textbox. Cara untuk
menjalankan form adalah:

1. Klik icon Run El yang bergambar tanda seru pada toolbar
standard atau dapat pula dengan memilih menu utama Form,
dan sub menu Run Form.
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TIP

Untuk menjalankan
form dapat juga deng-
an mengklik kanan
form designer yang
bersangkutan, maka
akan muncul menu
pulldown pilihlah sub
menu Run Form, atau
dengan cara mengetik
Do Form Daf_brg pa-
da Command window

2. Jika form anda belum direkam maka Visual FoxPro akan me-

nampilkan kotak dialog yang menanyakan apakah form terse-
but akan direkam ?, maka anda pilih Yes.

Gambar 4.36 Kotak dialog Save

Do pou want to zave changes to Form
Deszigner - form_brg.scx?

Tes LCancel I

Selain dengan lang-
kah-langkah disam-
ping anda juga dapat
mengetik perintah
Create Report pada
command window

3. Setelah Form tersebut jalan, maka anda isi data daftar barang
dengan cara mengklik Tombol tambah dan mulailah mengisi
kode, nama barang, satuan dan lain sebagainya.

Gambar 4.37 Hasil akhir form persediaan barang

2 INPUT BABANG P.T. ABC

:IDDDD1 <<|<|>|>>|

:IEluku

Satuan :ILDSi Quantitas/Stock : 7
Harga Beli / Satuan :I 12,000.00 Harga Jual : 12,000.00

Keterangan :

satdo awal : [N i oro masu _

Saldo Minimal :

Kode Barang

HNama Barang

Jml brg keluar :

Tambah |

Hapus

Membuat Report (Informasi) Daftar Barang

Langkah-langkah awal dalam pembuatan sebuah Report sama
dengan pembuatan Form yaitu dengan menampilkan terlebih da-
hulu Window New file kemudian pilih option Report pada File type
dan klik tombol New file.

Gambar 4.38 Window new file
[ New —  HE

~ File tupe

™ Project
New file

" Databaze
" Tahle
" Quemn
£ Connection
)

€ Bemote iz

wiizard

Setelah melakukan langkah-langkah di atas selanjutnya Vi-
sual FoxPro akan langsung menampilkan window Report desig-
ner seperti tampak pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.39 Window report designer

% Microsoft Visual FoxPro
File Edit “iew Fomat Iools Program Beport window Help

) =2 = = e M e e e ) N 2 N = =0 =1 A A

DN ER=1==TE

[N 1 Lt I 1 2] I | | I 1 | I 1 LA I CH| =

. Page Header
[

a Detail

4 Page Footer

Didalam mengerjakan sebuah report anda wajib mengetahui
fasilitas-fasilitas pendukungnya, seperti halnya pembuatan Form
dalam pembuatan Report juga ada control-control yang tergabung
dalam sebuah toolbar yang bernama Report controls toolbar, tool-
bar ini berfungsi untuk membuat label, field, garis dan lain-lain.

Gambar 4.40 Report controls toolbar

Report Controls

k| Alell+ OO a|

Sekilas uraian tentang Report controls toolbar:

O Select object adalah tombol untuk memperbesar atau
memperkecil juga untuk memilih dan memindahkan sebuah
control yang telah anda masukan ke dalam sebuah report.

U Label digunakan untuk membuat teks judul atau kete-
rangan pelengkap report designer.

4 Field digunakan untuk menampilkan isi field dalam sebu-
ah tabel, memory variable, atau menampilkan ekspresi-eks-
presi lainnya. Khusus untuk control ini jika anda mengklik
control ini dan menempatkannya pada area kerja report, ma-
ka akan langsung muncul Window Report Expression yang
berfungsi untuk membuat ekspresi atau menyimpan nama
field dari sebuah tabel.

U Line |t |adalah untuk menggambar sebuah garis vertikal atau
horizontal.

u Rectangle@ berfungsi untuk menggambar sebuah kotak se-
gi empat.

U Rounded rectangle @ berfungsi untuk menggambar sebuah
lingkaran atau ellips.

U Picture/OLE Bound control berfungsi untuk menampil-
kan sebuah gambar atau untuk menampilkan field data ge-
neral dalam report anda.

BS

TIP

Jika report controls
toolbar belum ada
maka untuk menam-
pilkan toolbar tersebut
adalah dengan cara
mengklik menu utama
View dan sub menu
Report control toolbar.
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BS

O Button lock adalah tombol untuk mengunci sebuah tom-
bol control yang sedang anda gunakan secara continue.

Untuk menempatkan sebuah objek misal Label pada report desig-

ner anda adalah sebagai berikut:

1. KIlik Icon Label pada toolbar diatas.

2. Tempatkan mouse pointer anda pada tempat yang anda ke-
hendaki dan klik. Maka sebuah objek akan siap untuk diedit.

Report designer di bawah ini akan memberi sedikit bayangan
kepada anda bagaimana cara membuat sebuah report dan diha-
rapkan anda dapat membuat report seperti di bawah ini tanpa
harus menggunakan Wizard.

Gambar 4.41 Sebuah report jadi (report Daf_brg)

Mengunakan Label Mengunakan Field
ort Desig daf_brg 050 al FoxPro =
[ Eile Edit Yie: Format  Tools Program  HReport  Window HElp = =] x|
Lo [T I NP1 IO N1 1. IO NI RO T A B R

D,' DAFTAR NMAMA BARANG

1 PT. ABC
T|[Kede  [MamaBarang [ Saldo awal | [Quantites| Harga [ satuan [ Salde Min
'~ Page Header
? llorg rol|ory _nome llecy satay|erg taﬂbrg hazg4||mg 34| g s=a1]

a Detail

a Fage Footer

P

IMDusE Verticsl 043 Herizantal: 523 lREs = B
——@ Show Position L’ Status Bar

Membuat Teks pada Page Header

Tahap awal dalam pembuatan report Daf _brg dimulai dari Page
header perhatikan gambar dibawah ini.

Gambar 4.42 Teks dalam page header

AN I | ) ]

"] DAFTAR NAMA BARANG
PT. ABC

A Page Header

Page header adalah bagian paling atas dari setiap halaman
report jadi daerah ini dijadikan tempat untuk menyimpan judul
awal untuk setiap halaman report seperti yang anda lihat pada
gambar diatas.

Untuk membuat tampilan teks seperti pada gambar diatas
adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Kilik icon Label pada report control toolbar.
2. Tempatkan mouse pointer anda dilokasi report designer page
header dan klik.
3. Ketiklah teks ‘DAFTAR NAMA BARANG PT ABC’ persis
seperti gambar diatas.
4. KIlik area kosong untuk keluar dari label tersebut.
5. Kilik label ‘DAFTAR NAMA BARANG PT ABC’ tersebut.
6. Pilih menu utama Format dan sub menu Font maka akan
muncul window font seperti pada gambar dibawah ini.
Gambar 4.43 Window font
Font 2
Font: Font style: Size:
[ 12 [ ok |
e I N S A
iial Narow ] J
T ooty 16 —
2 b ol oy

— Effect Sample
I Strikeout
™ Underline AaB beZZ

LColor:

I- Black vI Script:
IWestern LI

Thiz iz a TrueType font. This zame font will be used on bath
your screen and pour prinker.

7.

Isilah Fonttype = Arial, fontsize = 12, dan fontstyle = Bold. Klik
tombol OK. Sehingga hasilnya akan terlihat seperti pada
gambar 4.42 diatas.

Membuat Kotak pada Page Header

Gambar 4.44 Sebuah kotak pada page header

RN ] P - R ) I P P G

4 Page Header

DAFTAR NAMA BARANG
PT.ABC

Buatlah kotak dengan posisi Top=0.02, Left=0.26, Height=0.89,
dan Width=6.35 pada halaman Page Header dengan cara seba-

gai berikut:

1. Klik icon Rectangle @ pada report controls toolbar.

2. Tempatkan pointer mouse diatas report designer page header
3. Drag (klik tahan geser) mouse anda ke kiri atau ke kanan

untuk menentukan lebar (Width) dan ke bawah atau ke atas
untuk menentukan tinggi (Height) jika sudah cukup lepas.

Untuk menentukan posisi Top, anda dapat menekan panah
atas atau bawah dan panah kiri atau kanan untuk posisi Left

TIP

Untuk mengedit atau

memperbaiki teks di

dalam sebuah Label

adalah:

1.Klik icon label pada
report control tool-
bar

2.Klik, tepat diatas
label yang akan
diperbaiki.
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Untuk menampilkan
Show position bar an-
da pilih menu utama
View dan sub menu
Show position.

Untuk melihat posisinya anda lihat pada Show position bar
pada bagian bawah report designer.

|Dhiect: Top: 002 Left; 0.26 Bottom: 0.97 Right; 660 Height; 0,89 Width; £.35 I

5. Setelah Top dan Left sesuai, anda lihat Height dan Width jika
belum sesuai maka sesuaikan.

6. Selain dengan menggunakan mouse untuk menentukan luas
dari kotak tersebut adalah dengan menekan SHIFT+(panah
kiri atau kanan) untuk Width dan SHIFT+(panah atas atau
bawah) untuk Height sambil menyesuaikan ukurannya pada
show position bar.

Membuat Judul Data
Gambar 4.45 Judul untuk data

% Report Designer - daf_brg.frx - Microsoft Visual FoxPro
] File Edit Wiew Fomat Tools Program Beport “window Help

==
|_A|-|f||:| O] & | | T ] I T T T |

TN Y T N O 1| Y . O 2 O - |

Lj DAFTAR NAMA BARANG

1 PT. ABC
—- Tanooal [date |
T|Kede  [Mama Barang [ 5aldo swal | Kuan [HargaBeli | Harga Jual [Satuan

a Page Header

Untuk membuat tampilan seperti pada gambar di atas adalah
sebagai berikut:

1. Masih dalam Page header, buatlah teks-teks untuk judul
dengan menggunakan Label control sesuai dengan gambar
diatas, berdasarkan tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Daftar teks untuk judul data

NEINERGIS Posisi

Kode Top=0.72, Left=0.30
Nama Barang Top=0.72, Left=0.91
Saldo Awal Top=0.72, Left=3.09
Kuantitas Top=0.72, Left=3.89
Harga beli Top=0.72, Left=4.39
Harga Jual Top=0.72, Left=5.33
Satuan Top=0.72, Left=6.06

2. Untuk semua teks di atas anda gunakan font=Times New
Roman, font style=Bold dan font size=9.

3. Jika telah selesai membuat teks-teks tersebut di atas buatlah
satu buah kotak dengan posisi Top=0.28, Left=0.26, Height=
0.23, dan Width=6.35.

4. Berilah warna kotak tersebut dengan menampilkan palette
warna terlebih dahulu caranya adalah pilih menu utama View
dan sub menu Color Palette toolbar.

5. Karena yang akan diberi warna adalah objek kotak maka ter-
lebih dahulu anda klik icon Background color pada tool-
bar tersebut, dan pilinlah warna yang anda kehendaki.
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6. Batasi jarak antar teks dengan sebuah garis vertikal (Heig-
ht=0.21) dengan cara, Klik icon Line pada report control
toolbar.

7. Tempatkan mouse pointer anda pada lokasi yang tepat. Dan
drag mouse dari atas ke bawah.

8. Setelah semuanya diberi gari, Buatlah label ‘Tanggal :’ de-
ngan posisi Top=0.46, Left=4.82.

9. Dan disebelah label ‘Tanggal’ tersebut tempatkan sebuah
Field untuk menampilkan tanggalnya dengan cara:

e Kilik icon Field pada report control toolbar.

e Tempatkan mouse pointer anda disebelah label Tanggal
dan Klik, maka akan muncul window report expresion se-
perti dibawah ini.

Gambar 4.46 Window report expresion

%' Report Expression

Ex=pression:

atef) J
Forrnat: I =E J Cancel |

~ Field pogition

—r1.]  Fleat Calculations... |
a o
i+ Fix relative to top of band Frint Wwhen.. |

" Fix relative to bottom of band

I Stretch with overflow

Cornment

-
[ -

e Untuk menampilkan tanggal hari ini dengan mengguna-
kan field, adalah mengisi Expression dengan Date(). Lihat
gambar di atas.

Anda telah selesai membuat Header untuk sebuah report Sampai
sini anda sudah dapat menjalankan Report ini, yaitu dengan
mengklik menu utama View, dan sub menu Preview.

Mengisi Kolom Details

Gambar 4.47 Field-field pada halaman detail
D{”brg ]{0“|hrg TIALE, |||brg salaqbrg hbeli_lbrg hjual

-

|!|brg 54

A Detal

Selanjutnya anda harus mengisi halaman detail dengan control-
control field yang diisi dengan nama-nama field dari tabel
Daf_brg. Penggunaan control field ini adalah sebagai berikut:

1. Klik tombol control field pada report control toolbar,

2. Klik daerah yang akan menjadi lokasi dari control tersebut
dan secara otomatis akan muncul kotak dialog Report Expre-
ssion,

Control field pada re-
port designer tidak
hanya untuk menam-
pilkan data dari se-
buah table tetapi bisa
juga untuk menampil-
kan sebuah expresi
atau logika atau juga
tampilan teks seperti
halnya sebuah label.
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3. Ketiklah nama tabel dan nama field yang akan anda
tampilkan pada baris Expression misalnya Daf_brg.brg_Kode
lalu klik OK lihat gambar di bawah ini.

Gambar 4.48 Report expression

% Report Expression

Expression: Idaf_brg. brg_narnd I
Format: I I Cancel I
- Field position
© Float LCalculations. .. I
1+ Fix relative to top of band Frint *Wher... I
= Fix relative ko bottom of band
I~ Stretch with overflow
Comrent

Sebagai panduan untuk report di atas buatlah field-field se-
suai dengan judul pada header dengan daftar berikut ini.

Tabel 4.6 Daftar field untuk tiap judul

Kolom Field diisi dengan

Kode Daf brg.brg_Kode
Nama Daf_brg.brg_nama
Saldo awal Daf brg.brg_Salaw
Quantitas Daf brg.brg Stock
Harga Beli Daf_brg.brg_hbeli

Harga Jual Daf_brg.brg_hjual

Satuan Daf brg.brg_sat

Anda juga dapat memberi format dengan mengklik tombol
sebelah kanan dari baris format.

Tombol calculation pada kotak dialog di atas adalah untuk
menghitung, mencari nilai maksimal atau minimal, nilai rata-rata,
dan lain-lain yang berhubungan dengan perhitungan matematis
untuk sebuah field dari sebuah tabel yang bertipe numeric dan
biasanya control fieldnya harus disimpan pada lokasi Summary.

Sedangkan tombol Print when yaitu untuk memberikan
ekspresi kapan sebuah field harus ditampilkan.

Susun rapi field-field tersebut dan buatlah kotak seperti kotak
pada page header dan batasi jarak antar field dengan garis ver-
tikal, posisi dari field-field dan garis tersebut harus sama dengan
judulnya. Lihat gambar.

Gambar 4.49 Susunan field sejajar dengan judul / header

JKode  |Mama Barang | Saldo 4wal |Kuan | HargaBeli | HargaJual [Samuan
. A Page Header

D-I”br:g ko{“brg TLEHS, |i|hrg saladl:arg h.b:eli_lbrg hjl:lal

|

|i|brg 34

. Detai
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Menyeting Tipe Kertas
Langkah selanjutnya dalam pembuatan report ini adalah me-
nyeting tipe kertas yang akan anda gunakan, caranya adalah
sebagai berikut:

1. Pilih menu utama File kemudian klik submenu Page Setup.

Gambar 4.50 Kotak dialog page setup

' Page Setup E3 |
FPage lapout: Ty —
Ok |
MNumber: |1 =
Cancel |
whfidth: IEI.DDD[E:

Spacing:

Print arder:

— Print area

' Printable page sE
i wWhole page E

Left margin: [0 gpor =

Dimensions: Inches

2. Pada kotak dialog Page setup, klik tombol Print Setup maka
akan muncul tampilan kedua yaitu kotak dialog Print setup,

Gambar 4.51 Kotak dialog print setup

Print Setup EHE I
— Printer
Mame: ICanon BJC-2105F LI Froperties I
Status: Ready
Type: Canon BJC-2105P
‘Where: LPT1:
Comment:
— Paper Orientation
Size: = . = Partrait
Source: I.-’-'«uto Feeder LI " Landscape

ak. I Cancel I

3. Pada kolom Paper pilihlah ukuran kertas yang anda kehen-
daki misalnya kertas A4 dan sourcenya pilih Auto feeder, pa-
da kolom Orientation pilihlah portrait, kalau anda ingin lebih
sempurna dalam menyeting report ini anda dapat mengklik
tombol Properties pada kotak dialog print setup maka akan
muncul kotak dialog properties yang berhubungan dengan
properties printer sesuai dengan nama printer yang anda pilih
pada kotak dialog Print setup setelah selesai klik tombol OK.
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Rekamlah report anda dengan nama Daf _brg.frx pada direktori
C:\Npm\Report dengan cara mengklik menu utama File dan sub
menu Save atau cukup mengklik icon Save pada toolbar Stan-
dard. Untuk melihat hasil tersebut anda jalankan terlebih dahulu
Form Form_brg dan klik tombol Cetak pada form tersebut maka
Report Daf_brg akan ditampilkan. Dan jika anda masih ber-ada
dalam Window Report designer untuk melihat hasil akhir dari
report ini anda tinggal mengklik menu View dan submenu Preview
atau dengan mengklik mouse kanan pada lokasi kosong pada
report anda maka akan muncul menu pilihan dan pilihlah Preview
maka report yang anda buat akan ditampilkan seperti pada
gambar di bawabh ini.

Gambar 4.52 Hasil akhir report Daf_brg

DAFTAR NAMA BARANG
PT. ABC

Tanggal 13/02/2001
Eode MNama Barang SaMo Awal | Kuan | Harga Beli Harga Jual |Satwan
00001  |Buku u] 5| 12,000.00]12,000.00|Losi
00002 |kursi u] =7 4,500.00( 1,235.00(FL
00003 |Easur 0 -2 | 25,000,00(30,000,00(Pcs
00004 |jfajfaf u] u] 0.00 0.00

4.2.2 Membuat Program Penjualan

Di dalam suatu perusahaan biasanya ada transaksi penjualan dan
pembelian di sini anda akan membuat suatu program untuk me-
mudahkan perusahaan tersebut dalam melakukan kegiatan usa-
hanya, dalam penyimpanan data, mencari data, atau pengha-
pusan data dan lain sebagainya.

Membuat form penjualan

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa pembuatan form itu
dimulai dengan mengetik perintah Creat form pada command win-
dow setelah itu akan muncul Window form designer Form1, anda
rekam form baru tersebut dengan nama Form_jual pada direktori
C:\Npm\form, properties yang digunakan untuk form baru ini an-
tara lain sebagai berikut:

BorderStyle=1-FixedSingle,

Caption = Faktur Jual,

Height = 256,

ShowWindow = 1-In Top-Level Form,
Width = 530.

agrwONE

Selanjutnya anda isi form kosong tersebut dengan control Label,
Command button, Text box, dan Grid yang ditata rapi seperti
pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.53 Form faktur jual (Form_jual)
Check Box Grid
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Untuk control-control Label, TextBox, dan Command Button anda
telah mempelajarinya pada form persedian, dengan cara yang
sama anda dapat menerapkannya disini. Tambahan materi untuk
anda disini adalah bagaimana cara untuk memasukan dan me-
modifikasi control Grid, untuk itu lakukanlah tahap-tahap berikut
ini.

1. Klik tombol icon Grid yang terdapat pada Form control toolbar

2. Tempatkan pointer mouse anda di lokasi yang anda kehen-
daki di atas form tersebut. Dan untuk mengolah Grid tersebut
diatur di dalam Properties,

3. Untuk Grid di atas akan dibahas bagaimana cara memodi-

fikasi Grid tersebut. Agar lebih mudah anda lihat saja daftar
properties yang digunakan untuk Grid di atas pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.7 Properties list categori all untuk control Grid1l

ColumnCount 7
Height 145
Left 0
Name Gridl
Panel 1-Right(default)
RecordSource BFak_jual
Top 55
Width 530
Keterangan :
U ColumnCount adalah properti untuk menentukan jumlah

a
a

kolom pada Grid yang anda buat.

Height untuk menentukan lebar dari Grid tersebut.

Left adalah untuk menentukan posisi Grid tersebut dihitung
mulai dari sisi Kiri form.

RecordSource adalah untuk menentukan nama tabel yang
akan ditampilkan dalam Grid tersebut, berhubung tabelnya



118 BAB 4 Praktika pembuatan aplikai sistem informasi akuntansi sederhana

belum dibuat jadi anda jangan dulu memasukannya dan anda
harus membuat terlebih dahulu tabel dengan nama Fak_jual.

U Top adalah untuk menentukan posisi Grid tersebut dihitung
mulai dari sisi atas form.

O Width untuk menentukan panjang dari Grid tersebut

Dan masih banyak properties yang dapat digunakan untuk memo-
difikasi control Grid tersebut, sementara ini penjelasan diatas di-
anggap cukup.

Membuat Struktur Data Penjualan

Untuk Faktur penjualan akan digunakan dua buah tabel yang
saling berhubungan (Link) tabel pertama disebut sebagai tabel
Faktur (Parent) dan tabel kedua disebut baris Faktur (Child) untuk
menghubungkan antara tabel Faktur dengan tabel baris Faktur
anda gunakan perintah Relation. Sekarang anda akan membuat
tabel yang pertama yaitu tabel Faktur dengan nama file Fak_jual.
Dan untuk tabel baris Faktur diberi nama file bFak_jual.

Cara membuat tabel telah diuraikan pada pembicaraan sebe-
lumnya. Sebagai panduan untuk anda lihat daftar nama Field un-
tuk kedua tabel tersebut. Agar ada keselarasan antara contoh
program yang ada dalam buku ini dengan contoh program yang
anda buat sekarang.

Tabel 4.8 Daftar nama field untuk file Fak_jual

Name Type Width Decimal Index
Fak_kode Character 5 Ya
Fak tgl Date 8
Cus_nama Character 20
Cus_alamat Character 20
Tot_harga Numeric 12 2
Mark Character 1

Tabel 4.9 Daftar nama field untuk file bFak_jual

Name Type Width Decimal Index
Fak_kode Character 5 Ya
No Numerik 4
Brg_kode Character 5 Ya
Brg_nama Character 20
Brg_satuan Character 4
Brg_harga Numeric 10 2
Sub_tot Numeric 10 2

Buatlah tabel sesuai dengan daftar di atas dan rekamlah ta-
bel-tabel tersebut ke direktori C:\Npm\data.

Untuk relasi diperlukan adanya field index dikedua tabel, field
yang diindex adalah yang menjadi Key/identifies dari masing-
masing tabel/record. Dengan adanya Field index pencarian data
akan lebih cepat karena pencarian data dilakukan melalui Field
index terlebih dahulu.
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Memasukan Table ke Form dan membuat Relasi

Buka form Form_jual yang telah anda rekam tadi dan untuk me-
manggil form adalah dengan perintah Modify form pada Com-
mand window yang tentunya anda wajib menyebutkan nama di-
rektorinya terlebih dahulu dengan perintah Set default to, agar
lebih jelasnya lihat perintah di bawah ini.

Set defa to C:\Npm\Form
Modi form Form_jual

Atau dengan perintah,
Modi form C:\Npm\Form\Form_jual

Setelah form Form_jual muncul pada Window Visual FoxPro, ta-
hap awal untuk memodifikasi form tersebut adalah dengan mema-
sukan tabel yang diperlukan untuk form penjualan ke dalam data
environment, tabel-tabel yang diperlukan dalam program penju-
alan yaitu:

1. Tabel Daf_brg sebagai daftar barang yang akan dijual,

2. Tabel Fak_jual yaitu tabel Faktur untuk menyimpan data no-
mor transaksi, tanggal dan pembeli atau Customer serta ala-
mat Customer pada Faktur penjualan tersebut,

3. Tabel bFak_jual sebagai file baris Faktur yaitu tabel untuk
menyimpan data dari item-item yang dijual, atau tabel untuk
menyimpan data barang-barang yang dijual baik harga dan
guantitasnya.

Setelah anda memasukan ketiga tabel tersebut ke dalam data
environment, sekarang anda tinggal menghubungkan tabel Fak_
jual dengan tabel bFak_jual dengan cara:

1. Klik dan tahan field index yaitu field Fak_kode pada tabel
Fak_jual

2. Kemudian geser dan masukan ke dalam tabel bFak_jual tepat
di atas field Fak_kode. Kalau telah terhubung maka akan ada
garis penghubung yang akan terlihat seperti gambar di bawah
ini.

Gambar 4.54 Fak_jual dan bFak_jual belum terhubung

== Data Environment - form_jual. scx

fak_jual r
) EJFields: ;I EiFields: ;I
falk_lkode J fak_kode J supp_kode J
I‘ak._tgl [ g [u] o
CuUE_hama brg_kode brg_kode
cus_alarnat bra_nama bra_nama
tot_harga = bra_satuan = brg_sat =] -
Al 1 v [
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Gambar 4.55 Garis hitam penghubung antara Fak jual dan
bFak_jual (Garis relasi)

ESFields: =
supp_kode J
rio
CLE_Nnama brg_kode brg_kode
cus_alamat brg_nama brg_nama
tot_harga =/ brg_satuan [*| bro_sat =l =
| | Ll |

Setelah garis relasi terlihat berarti kedua tabel tersebut telah sa-
J ling berhubungan satu sama lainnya, jika anda ingin memutus re-
lasi tersebut anda tinggal mengklik garis tersebut dan tekan tom-
bol delete pada keyboard anda. Tutuplah Window data environ-
ment dengan mengklik tombol close yang berada di sudut kanan
atas Window tersebut.

Relation (relasi) akan menghubungkan dua atau lebih tabel
sehingga data yang memiliki index dan nama field yang sama
akan terhubung secara otamatis. Contoh anda memiliki data Fak-
tur sebagai Parent dan data Baris Faktur sebagai Child dan kedua
tabel data ini memiliki satu field penghubung yang sama yaitu
Fak_kode field ini memiliki beberapa record, misalnya memiliki 4
record yang tiap record berbeda dan pada tabel baris Faktur me-
miliki banyak record yang pada sebagian record ada yang sama
isinya. Agar lebih jelas lihat tabel di bawah ini.

Tabel 4.10 Tabel faktur (Parent)

01 Haris
02 Alex
03 Indra

Tabel 4.11 Tabel baris faktur (Child)

01 Buku
01 Pensil
02 Buku
02 Pensil
02 Kertas
03 Disket

Jika anda memilih 01 pada field Fak_Kode tabel Faktur maka

pada tabel Baris Faktur yang akan ditampilkan hanya data yang
memiliki Fak_Kode 01, jika 02 maka pada tabel Baris Faktur juga
hanya ditampilkan yang berkode 02 saja. Jadi prinsip ini akan
anda pakai untuk membuat transaksi penjualan dimana file Faktur
yaitu Fak_jual yang mencatat nomor transaksi memiliki file Child
yaitu bFak_jual yang mencatat barang yang dibeli customer.
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Mengisi Program pada setiap Objek yang ada pada J
Form Form_jual.

Sebuah form kosong tentu tidak ada gunanya apa-apa tanpa diisi
program dan perintah pada tiap control yang saling mendukung
antara control yang satu dengan control lainnya. Program pada
form Form_jual sebagai program Faktur penjualan tentunya ber-
beda dengan form sebelumnya yaitu form Form_brg. Program-
program yang diperlukan untuk program penjualan lebih komplek
bila dibandingkan dengan program-program yang digunakan da-
lam program persediaan, selain itu tabel yang digunakannya pun

lebih banyak.
Gambar 4.56 Form designer Form_jual
Check .
Box Grid
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Berikut ini adalah uraian dari form di atas, dimulai dari objek yang
paling besar yaitu Form1 yang menjadi dasar dari seluruh objek
yang ada di atasnya.

Q Forml-Init

Pada Form1 tidak banyak disimpan perintah, perintah yang ada di
form1 terletak pada procedure init (Forml-init) yang perintahnya
adalah sebagai berikut:

Sele fak_jual

go top

sele bfak_jual

set filter to fak_kode=fak_jual.fak _kode
Thisform.refresh

Perintah ini adalah perintah untuk memfilter data yang berada pa-
da tabel bFak jual sebagai file Child yang memiliki Fak kode
sebagai key, difilter berdasarkan isi dari field Fak_kode yang ada
pada file Fak jual, pada saat pertama kali Form ini dijalankan.
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Untuk keluar dari Code window yaitu dengan perintah CTRL+J
PJ atau dengan mengklik tombol close di sudut kanan atas Window.

O Textl

Di Textl tidak ada perintah apa-apa hanya dalam properties
categori data ControlSource diisi dengan fak_jual.cus_nama

O Text2

Di Text2 juga tidak ada perintah apa-apa hanya dalam
properties categori data ControlSource diisi dengan
fak_jual.cus_alamat

O Text3

Text3 dalam properties categori data ControlSource diisi de-
ngan fak_jual.Fak_kode

O Text4

Di Text4 juga sama tidak ada perintah apa-apa hanya dalam
properties categori data ControlSource diisi dengan
fak_jual.Fak_tgl

O Texts

Karena berhubungan dengan Command5 tombol untuk me-
nyimpan perintah mencari nomor transaksi atau untuk me-
ncari data dari field Fak_kode maka perintah yang ada dalam
Text5-LostFocus adalah:

Thisform.command5.setfocus

Perintah ini adalah perintah untuk memindahkan pointer ke
Command5 pada saat pointer meninggalkan Text5 ini.

O Text6

Di Text6 sama dengan Textl tidak ada perintah apa-apa
hanya dalam properties categori data ControlSource diisi
dengan fak_jual.Sub_tot.

0 Commandl1-Click (Tombol Tambah)

Properties yang digunakan untuk Commandl ini adalah
Caption=\<Tambah, FontBold=.T., FontName=Arial dan
FontSize=9. Tombol ini adalah untuk menyimpan perintah
untuk menambah atau membuat transaksi baru pada Faktur
penjualan yang tentunya berhubungan dengan tabel Fak_jual
dan bFak_jual. Kalau dalam form Form_brg (form barang)
untuk mengisi kode diisi secara manual maka dalam form ini
anda akan membuat program agar kode diisi secara otomatis.
Perintahnya adalah sebagai berikut:
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*Mengisi File Parent

Sele fak_jual

GO BOTT

xKode = val(fak_jual.fak_kode)+1

if xKode =1
Thisform.text3.Value = '00000'

endi

appe blank

Repl fak_jual.fak_Kode with Left((Thisform.text3.Value),;
5-len(allt(str(Xkode))))+allt(str(xKode))

Repl fak_tgl with date()

xrec = recno()

go xrec

*Mengisi File Child

sele bFak_jual

go bottom

append blank

repl no with 1,fak_kode with fak_jual.fak_kode
sele fak_jual

go bott

thisform.refresh

Thisform.textl.setfocus

Berikut uraian dari perintah diatas:

Tanda bintang yang tertera pada *Mengisi File Parent adalah
tanda agar kalimat tersebut tidak diproses atau bukan
merupakan satu perintah, tanda (*) digunakan kalau anda
akan memberi judul atau keterangan pada perintah yang
anda gunakan.

Select fak_jual yaitu perintah untuk mengaktifkan sebuah
tabel yang mempunyai nama file fak_jual

GO BOTT adalah kependekan dari GO BOTTOM karena di
Visual FoxPro suatu perintah bisa disingkat menjadi empat
huruf, dan perintah Go bottom ini adalah satu perintah untuk
menempatkan pointer di record paling bawah pada tabel
tersebut.

xKode = val(fak_jual.fak_kode)+1, xkode ini merupakan satu
variabel yang mewakili val(fak_jual.fak_Kode)+1, xkode itu
sendiri nilainya adalah numerik atau angka dan field fak_kode
bertype character maka agar field fak_kode bertype numeric,
ada satu perintah yang dapat merubah type character
menjadi numeric yaitu perintah Val misalnya ada satu variabel
A="0001" kalau variabel A dirubah kedalam numeric maka
perintahnya adalah Val(A) dan anda simpan ke variabel B
maka perintahnya menjadi B=Val(A) dan nilai dari B adalah 1.
anda bisa mempraktekannya di Command window.

Kemudian untuk perintah selanjutnya adalah perintah IF..
..ENDIF pada perintah,
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If xKode =1
Thisform.Text3.Value = '00000'
Endif

Kalau perintah di atas diterjemahkan, maka artinya adalah
sebagai berikut, Jika xKode bernilai 1 maka isilah text3
dengan nilai “00000”

Append Blank adalah perintah untuk menambah satu record
kebawah dalam sebuah tabel.

Repl fak_jual.fak_Kode with Left((Thisform.text3.Value),;
5-len(allt(str(Xkode))))+allt(str(xKode))

Perintah Repl dari perintah di atas adalah kependekan dari
Replace yang berarti mengisi field fak_kode dari tabel
fak_jual, sedangkan With sama dengan oleh atau dengan.

Kemudian tanda titik koma (;) dalam Visual FoxPro adalah
suatu alat penghubung yang menyatakan bahwa perintah
yang di atas masih nyambung dengan perintah yang dibawah
dalam artian masih satu baris.

Perintah Left adalah satu perintah untuk mengambil beberapa
character mulai dari kiri ke kanan yang banyaknya ditentukan,
contoh sederhananya sebagai berikut, misal anda ingin
mengambil 3 huruf dari kiri ke kanan dari kata “FoxPro” yang
disimpan ke variabel A (A="FoxPro”), maka perintahnya
adalah Left(A,3) maka hasilnya adalah “Fox”. anda bisa
mencobanya pada Command window.

Len adalah suatu perintah untuk mengetahui panjang dari se-
buah kata, misal variabel A="FoxPro” maka untuk mengetahui
panjang kata atau jumlah huruf dari kata tersebut perintahnya
adalah sebagai berikut Len(A) maka hasilnya adalah 6.

Allt adalah kependekan dari Alltrim adalah satu perintah untuk
menghilangkan space-space yang tidak dibutuhkan dalam se-
buah kata misal ada sebuah kata “Visual “ sedangkan
yang anda butuhkan hanya “Visual” maka untuk menghilang-
kan spacenya adalah dengan perintah Alltrim(“Visual ~ “).

Str adalah kebalikan dari Val, Str merupakan perintah untuk
merubah type numeric menjadi string atau character misal
A=1 kalau anda rubah ke string maka perintahnya adalah
Str(A) dan hasilnya adalah “1”.

Maka maksud dari perintah Left di atas itu mempunyai arti
sebagai berikut:

Left((Thisform.Text3.Value),5-len(allt(str(Xkode))))+;
allt(str(Xkode))
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Perintah ini artinya adalah mengambil kata dari nilai Text3
mulai dari kiri ke kanan sebanyak 5 character dikurangi
panjang dari string xKode kalau misal Text3 bernilai “00000”

dan xKode bernilai 1 maka hasil dari perintah tersebut adalah

“0000” ditambah “1” maka nilainya adalah “00001”

Perintah Repl fak_tgl with date() adalah perintah untuk meng-
isi field fak_tgl pada tabel fak_jual dengan tanggal sekarang.

xrec = recno()
go xrec

xrec bukan merupakan perintah tetapi variabel pengganti dari
recno(), dimana recno() merupakan satu perintah yang men-
catat posisi record pada saat itu, kemudian go xrec merupa-
kan perintah untuk menempatkan pointer pada posisi record
yang telah di catat tadi pada sebuah tabel,

Perintah yang berada di bawah kalimat *Mengisi File Child
adalah perintah untuk mengisi tabel bFak_jual sebagai child
dari Fak_jual, yang tentunya field Fak_kode harus diisi sama
dengan field Fak_kode dari file Parent atau Fak_jual. Yang
perintahnya tertera pada kalimat repl no with 1,fak_kode with
fak_jual.fak_kode field no (nomor) diisi dengan 1 karena ini
merupakan tahap awal dalam mengisi file child, dan
Fak_kode diisi dengan Fak_kode yang ada di file parent. Pe-
rintah-perintah lain dari perintah di atas rasanya tidak perlu
lagi dibahas karena sudah dibahas pada program sebelum-
nya. Untuk menambah file child nanti akan dibahas pada
control Grid1.

Command2-Click (Tombol Hapus)

Properties untuk tombol ini sama dengan Commandl hanya
berbeda dalam caption nya saja, Tombol ini diisi program
yang hantinya dapat menghapus transaksi penjualan, yang
namanya menghapus transaksi penjualan tentunya mengha-
pus parent dengan childnya. Kalau anda menghapus nomor
transaksi 00001 tentunya anda harus menghapus juga
barang yang menjadi item dari nomor itu. Perintah yang
disimpan di Command2-Click adalah sebagai berikut.

Sele fak_jual
kode=allt(fak_jual.fak_kode)

IF messagebox(‘Anda yakin akan menghapus "'+kode+;
"' 36,'Hapus')=6
sele bFak_jual &&Menghapus Child
dele all for allt(fak_kode)=kode
sele fak_jual &&Menghapus parent
Delete
skip-1
if bof()
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go top
endif
ENDIF
Thisform.refresh()

Kode pada perintah di atas merupakan variable pengganti
dari allt(fak jual.fak_kode), variable ini nantinya bisa anda
masukan ke dalam message seperti yang anda lihat pada
perintah di atas.

Untuk ketentuan-ketentuan perintah messagebox silah-
kan anda baca bab Daftar Perintah pada bagian akhir buku
ini. Messagebox ini fungsinya adalah untuk menampilkan ko-
tak pesan pada perintah anda.

Tanda && pada kalimat sele bFak jual &&Menghapus
Child adalah agar kalimat setelah tanda && tidak diproses
berbeda dengan tanda * tanda && disimpan satu baris sete-
lah kalimat perintah aktif dan tanda * disimpan pada awal kali-
mat agar kalimat tersebut tidak diproses.

Menghapus dua data pada tabel yang saling berhubung-
an tentunya tidak seperti menghapus data pada satu tabel,
cara menghapusnya adalah dengan menghapus terlebih da-
hulu data yang berada pada file Child setelah itu baru meng-
hapus data yang berada pada file Parent. Perintah untuk
menghapus data yang berada pada file Child yaitu:

dele all for allt(fak_kode)=kode

Delete all adalah menghapus semua Fak _kode yang sama
dengan kode. Dengan perintah itu maka semua data yamg
menjadi anak atau child dari file Fak_jual dan field Fak_kode
akan terhapus, misal Fak_kode="00001" maka field Fak_kode
pada bFak_jual yang bernomor ‘00001’ akan dihapus. Dan
untuk menghapus Fak_kode pada Parent cukup dengan pe-
rintah Delete saja karena hanya satu record.

Command3-Click (Tombol Cetak)

Perintah yang terdapat dalam Command3-click adalah seba-
gai berikut:

Sele Fak_jual

rek=recno()

Sele bFak_jual

Set filter to fak_kode=Fak_jual.fak_Kode
Go top

_screen.show

report form c:\Npm\report\fak_jual preview noconsole
_screen.hide

acti wind form1

sele Fak_jual

go rek
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filter Fak_kode yang sama dengan Fak_kode yang ada di File
Parent atau Fak_jual. Perintah Preview pada perintah report
form c:\Npm\report\fak_jual preview noconsole adalah untuk
menampilkan report ke atas layar kalau ingin langsung masuk
ke printer anda tinggal mengganti Priview dengan To Print.
Untuk perintah-perintah yang lainnya telah dibahas dalam
pemrograman Persediaan Barang. Untuk pembuatan report-
nya nanti akan dibahas pada sub judul Membuat Report.

Perintah set filter to pada perintah di atas adalah untuk mem-

Command4-Click (Tombol Keluar)

Perintah untuk keluar dari aplikasi yang dijalankan adalah
perintah Thisform.Release

Command5-Click (Mencari Nomor Faktur)

Perintah yang ada di Command5 ini berhubungan dengan
nilai dari Textb, Text5 merupakan tempat untuk mengetikkan
nomor transaksi yang akan anda cari kemudian setelah dike-
tik anda harus mengklik tombol disebelahnya (Commandb),
Perintahnya adalah sebagai berikut:

public cari
cari=allt(Thisform.text5.value)

If Empty(cari)
Return
Else
Sele fak_jual
rek=recno()
Locate for allt(fak_kode)=cari
If Ifound()
go rek
Endif
Endif

Thisform.refresh
rele cari

Perintah Public pada perintah public cari adalah perintah
untuk mengenalkan variable cari yang nantinya dicatat oleh
memory. IF Empty(Cari) artinya adalah jika variable cari ko-
song maka Return atau perintah yang ada di bawahnya
jangan diproses, Else jika tidak maka masuk ke perintah di
bawahnya. Variable rek pada perintah rek=recno() adalah
variable untuk mencatat posisi record pada saat itu, kemudian
Locate for allt(fak_kode)=cari, artinya adalah menempatkan
pointer pada posisi record untuk nilai dari Fak_kode yang
sama dengan nilai cari, tanda ! (seru) pada perintah If [found()
mengandung arti sebaliknya, jadi perintah itu mempunyai arti
jika tidak ditemukan maka go rek, artinya kembali pada posisi
record yang telah dicatat tadi.
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TIP

Untuk menentukan le-
bar Column pada se-
buah Grid dapat pula
dengan cara meng-
klik column tersebut
kemudian geser de-
ngan menekan SHIFT
+ (Panah kiri/kanan)
pada keyboard anda

Q Gridl

Gridl ini adalah objek untuk menambah, menghapus, dan
menampilkan data untuk tabel bFak_jual sebagai file child
dari Fak_jual, Gridl ini merupakan parent dari kolom dan ba-
ris. Yang nantinya kolom ini (Column) bertindak sebagai Field
dari data bFak_jual dan baris bertindak sebagai record dari
file yang bersangkutan. Setiap Column ini dapat ditentukan
lebarnya di properties atau dengan mengklik sisi kanan dari
header column tersebut tahan dan geser sesuai keinginan,
Column dari Grid ini mempunyai Header dengan nama Hea-
derl yang berfungsi sebagai judul untuk Column tersebut ca-
ra memberinya judul yaitu dengan memilih Caption pada Pro-
perties dan Column harus diisi dengan nama field dari file
bFak_jual, di dalam Column ini telah tersedia TextBox seba-
gai objek untuk menampilkan data dan Column ini juga dapat
diisi dengan control lain selain TextBox, misalnya saja dapat
diisi dengan ComboBox, CommandButton, atau yang lainnya.

Method yang digunakan dalam Gridl ini adalah Right
Click Event (procedure untuk menyimpan perintah pada mou-
se tombol kanan) yang diisi dengan perintah untuk menam-
bah dan menghapus file child pada Gridl ini. Karena nantinya
perintah ini disimpan pada Text yang ada di setiap Column
pada Gridl maka agar tidak terjadi pengulangan pencatatan
program yang panjang, anda buat Method baru misalnya de-
ngan nama dHapus dengan cara sebagai berikut:

e Pilihlah menu utama Form kemudian pilih dan klik
submenu New Method lihat gambar.

Gambar 4.57 Menu New Method

Toolz Program  Winddg

MHew Broperty. .
Mew Method. .

E dit Propertps/kdetihod. .

¢ Maka akan muncul kotak dialog New Method, Ketiklah
nama dari Method tersebut pada baris Name, anda ketik
saja dHapus. Lalu klik tombol Add atau tekan ENTER.

Gambar 4.58 Kotak dialog new method
¥ New Method I

Mame: IdHapué Add

Description:
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New Method telah selesai dibuat klik tombol Close untuk
keluar dari kotak dialog tersebut.

Mengisi program dHapus

Untuk mengisi perintah pada Method baru dHapus adalah
sebagai berikut, Klik dua kali pada Form Form_jual maka
akan masuk ke Code Window Form1, pada baris Proce-
dur list di dalam Code Window pilihlah dHapus.

Gambar 4.59 Code window-procedure dHapus

% Form1.dhapus - Microsoft ¥isual FoxPro
E File Edt “iew Fomat Tools Program Window Help

Object: IForm1 j Procedure: Idhapus j

Perintahnya adalah:

Y=0
DEFINE POPUP Tam FROM MROW(),MCOL();
SHORTCUT IN WINDOW Form1
DEFINE BAR 1 OF Tam PROMP '\<Tambah ?'
DEFINE BAR 2 OF Tam PROMP '\<Hapus ?'
ON SELECTION POPUP Tam Y = BAR()
ACTIVATE POPUP Tam
IFY>O0
IFY=1
sele bFak_jual
calculate cnt(no) to a
go bottom
append blank
Repl no with a+1,fak_kode ;
with fak_jual.fak_kode
set filt to fak_kode=fak_jual.fak_kode
This.Refresh
ELSE
sele bFak_jual
delete
go top
i=0
scan
i=i+1
repl no with i
endscan
ENDIF
ENDIF

Perintah yang menggunakan huruf kafital semua pada
perintah di atas adalah perintah untuk membuat menu
Pulldown pada aplikasi anda. Yang mempunyai dua sub
menu yaitu Tambah dan Hapus, pada menu Tambah
yang diwakili dengan Y=1 diisi dengan perintah untuk
menambah data pada tabel bFak_jual.

Pada Grid ada pro-
perties yang namanya
DeleteMark yang ber-
fungsi untuk menghi-
langkan kolom untuk
menandai penghapu-
san sebuah record,
yang kolomnya terle-
tak di sisi kiri grid
tersebut.
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TIP

Kolom paling kiri pada
sebuah Grid adalah
kolom RecordMark ji-
ka anda ingin menghi-
langkan kolom terse-
but maka anda harus
memberi nilai .F. (Fal-
se) pada properties
RecordMark tersebut

Perintah calculate cnt(no) to a adalah perintah untuk
menghitung jumlah record pada tabel bFak_jual, perintah
lainya sudah dibahas pada modul sebelumnya. Dan yang
berada pada daerah ELSE sama dengan Y=2, diisi de-
ngan perintah untuk menghapus data, setelah perintah
menghapus ada perintah Scan..Endscan.

i=0
scan

i=i+1

repl no with i
endscan

Perintah tersebut adalah untuk mengisi field no pada
file bFak_jual tetap urut, misalnya jika pada bFak_jual ter-
sebut ada 4 nomor berarti urutannya 1,2,3 dan 4 jika
anda hapus nomor 2 jadi urutannya menjadi 1,3, dan 4
agar urutannya menjadi 1,2 dan 3 maka gunakan perintah
tersebut.

Grid1-RightClick

Jadi perintah yang disimpan di Grid1l-RightClick adalah
bukan lagi perintah di atas yang panjang, tetapi hanya
memakai perintah sebagai berikut:

Thisform.dHapus
Perintah ini jangan hanya disimpan di Gridl saja tetapi
simpan juga di setiap Text dalam kolom pada Gridl ini.
Karena perintah yang disimpan di Grid, tidak bisa digu-
nakan di Grid yang kolomnya telah terisi. Lihat gambar.

Gambar 4.60 Gridl dengan menu pulldown

No. [Kode Brg [Nama Barang Satuan [|Jumlah [Harga  [Subtotal | 4]
100001 [Buku Losi 5| 1200000 @0000.00
200002 [arsi i 7| 123500]  sa4s00]
300003 [Kasur Pes 2[ 30000.00] _ @0000.00

LT Tanbzh ? | 0.0
S 7

| 3

Jika perintah seperti pada perintah di Gridl tidak dipa-
sang pada kolom-kolom dalam Grid ini maka menu pull
down seperti yang terlihat pada gambar di atas tidak da-
pat dikeluarkan pada posisi Grid yang telah terisi yaitu
pada posisi nomor 1,2,3 dan 4.

Untuk mengisi program di setiap kolom pada Gridl
anda harus mengaktifkan terlebih dahulu kolom (Column)
tersebut. Cara mengaktifkan Column pada Gridl tersebut
ada beberapa langkah, langkah-langkahnya adalah seba-
gai berikut:
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1. Klik objek Grid tersebut, kemudian klik mouse kanan
pada daerah Grid tersebut, maka akan muncul menu
seperti pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.61 Mengedit Gridl
I~

L Und
Cuat
———  LCopy
- T
Properties...
Builder...
Code...
Help...

"= ymlah [Ha
° 'Il abl

2. Pilih dan klik Edit, maka Column pada Grid tersebut
dapat anda edit sesuai dengan yang anda inginkan,
baik itu memberi judul header memasukan nama field
atau memasukan perintah.

3. Ada juga cara yang lebih ringkas tanpa harus
mengklik mouse kanan dan memillih edit, tetapi
cukup memilih objek mana yang akan anda aktifkan
pada Properties Object. Lihat gambar di bawah ini.

Gambar 4.62 Properties-Form_jual

B Properties - farm_jual scx

=22 Column

EE Columnl -
Textl _I
B Column2

B8 Headerl

Textl

ZB8 Combol -

Bound T. - True [Default)

Clazs Lk

ClassLibrary Aol

ColurnOrder 1

ContralCount =

ControlSource dfak_jual.no

Controls &

CurrentControl Textl =]

Setelah anda mengaktifkan Gridl dan dapat memilih

setiap Column, maka header pun dapat anda pilih. Header pada sebuah
. Grid bisa anda hilang-
1. Grldl.Columnl kan’ cara mengh”ang_

Pilinlah headerl sebagai judul dari Columnl dan pa- kan Header adalah
dengan memberi nilai

da Properties isilah Caption pada setting box dengan | (nol) pada proper-
No, agar hurufnya tebal maka isilah FontBold=.T.- | {ies HeaderHeight.
True dengan cara mengkliknya dua kali atau dapat
dipilih di setting box dan Width=26. Dan untuk
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mengisi Column dengan nama field yaitu dengan cara
klik terlebih dahulu Columnnya (columnl) sampai
pada Properties object menunjukan Columnl, ke-
mudian pilihlah tab Data dan pada Properties list pilih
ControlSource pilihlah bFak_jual.no pada setting box.

Untuk mengisi perintah pada Columnl.Textl-
RightClick ini yaitu dengan cara mengklik dua Kkali
(Double Click) Columnl tersebut maka akan masuk
ke dalam Code Window pilihlah Object Textl dan
prosedure RightClick kemudian pada editting region
ketiklah perintah yang sama seperti pada Grid1-Right
Click yaitu perintah: Thisform.dHapus.

Pasanglah perintah ini di semua Textl yang ada
dalam Column pada Gridl ini mulai dari Columnl
sampai Column7. Kecuali Column2 karena Column2
Textl diganti dengan Combol

Grid1.Column2

Lakukanlah hal yang sama dengan apa yang dilaku-
kan pada Columnl, tetapi Caption untuk Header diisi
dengan Kode_brg dan Width=59, dan ControlSource
untuk Column2 yaitu bFak_jual.Brg_kode.

Karena nantinya Column2 ini dipakai untuk me-
nampilkan daftar barang, maka di dalam Columnz2 ini
harus dipasang ComboBox dengan cara:

1. Setelah Column2 ini aktif, pilinlah control Combo
Box pada Form controls toolbar

2. KiIik tepat di atas daerah Column2 maka Combo
Box tadi telah masuk ke dalam Column2.

3. Column2 ini masih memakai Textl untuk meng-
ganti Textl dengan Combol caranya adalah de-
ngan mengklik Properties list CurrentControl dan
pada setting box pilihlah Combol, maka yang
akan aktif adalah Combo1, lihat gambar.

Gambar 4.63 Properties list current control

B Properties - form_jual zcx

|E8 Columinz =]

Al Data | Methods I Layaout I Other

S A D2 oo =l

Sekarang anda harus mengisi Combol tersebut
dengan data barang yang ada pada tabel Daf brg
tentunya yang ditampilkan dalam Combol ini hanya
Kode dan nama barangnya saja. Untuk menampilkan
dua field tersebut anda harus memodifikasi terlebih
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dahulu Combol tersebut, untuk memodifikasi Combo
tersebut adalah sebagai berikut:

Klik Column2 yang menjadi tempat untuk me-
nyimpan Combol tersebut.

Di Properties Object yang tadinya Column2
pindahkan ke objek Combol, pilih tab All.

Pada Properties list isi ColumnCount dengan 2,
dan ColumnWidth dengan 50,100 agar Combol
tersebut menjadi datar atau berbentuk Flat anda
bisa mengganti properties SpecialEffect yang
tadinya 0-3D menjadi 1-Plain.

Setelah semuanya selesai pindahkan tab proper-
ties anda ke tab Data.

Pilih  properties list RowSource dan pilih
Daf_brg.brg_Kode pada Setting Box, setelah
dipilih anda tambahkan pada setting box tersebut
,brg_nama lihat gambar.

Gambar 4.64 Properties Grid1.Colum2.Combol

B Properties - farm_jual scx

IEEEombcﬂ ;I
All Data | M ethods I Layaut I Other

v | v’l )';s|Idaf_brg.brg_kode,brg_nama ;I

Pilih properties list RowSourceType isi dengan 6-
Field dengan memilihnya pada Setting box.

Mengisi perintah pada objek Grid1.Column2.Combol

Combol-RightClick

Dengan mengklik dua kali Column2 tersebut ma-
ka akan masuk ke Code Window, kemudian sete-
lah masuk di Code Window pilihlah Combo1l pada
Object list, dan pada Procedure list pilihlah Right
Click, dan pada editting region ketiklah perintah
berikut ini.

Thisform.dHapus

Combol-InteractiveChange

Karena berada pada Object yang sama maka
anda tinggal memindahkan procedure ke Inter-
activeChange, dan ketiklah perintah di bawah ini:

This.value = allt(daf_brg.brg_kode)

Sele bFak_jual

Repl brg_kode with daf_brg.brg_kode,;
brg_nama with daf _brg.brg_nama,;
brg_harga with daf _brg.brg_harga,;

Pada sebuah Combo-
Box anda dapat me-
nampilkan dua atau
lebih field cara me-
nambahkan field pada
sebuah Combo ada-
lah dengan tanda
koma (,) dan tentunya
kolom dalam Combo
tersebut juga harus
disesuaikan dengan
banyak field yang
anda masukan.
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brg_satuan with daf_brg.brg_sat
Thisform.refresh

Procedure InteractiveChange adalah salah
satu method untuk menyimpan satu perintah dan
perintah tersebut akan dikerjakan pada saat nilai
dari suatu objek berubah. Dan perintah di atas
adalah perintah untuk mengisi field-field dari tabel
bFak_jual.

3. Gridl.Column3

Lakukanlah hal yang sama dengan apa yang dila-
kukan pada Columnl, tetapi Caption untuk Header
diisi dengan Nama Barang, Width=150, dan Control-
Source untuk Column3 bFak_jual.Brg_nama.

Grid1.Column4

Sama dengan apa yang dilakukan pada Columni,
yang berbeda hanya dalam mengisi Caption untuk
Header yaitu diisi dengan Satuan, Width=60, dan
ControlSource  untuk  Column4  diisi  dengan
bFak_jual.Brg_Satuan.

Grid1.Column5

Untuk Header diisi dengan Jumlah, Width=49, dan
ControlSource diisi dengan bFak_jual.Jumlah, selain
di RightClick, procedure yang digunakan untuk Textl
pada Column5 ini yaitu Procedure: Valid yang diisi
dengan perintah berikut ini:

Grid1.Column5-Valid

Sele bFak_jual
a=brg_harga*This.value
Repl sub_tot with a
rek=recno()

Go top

Calculate sum(sub_tot) to b
Thisform.text6.value=b
Gorek

Thisform.refresh

Maksud dari perintah di atas adalah untuk
mengalikan harga dengan jumlah dan mengisikannya
ke dalam field bFak_jual.Sub_tot, dan untuk perintah
Calculate sum(sub_tot) to b adalah menjumlahkan
Sub_tot dan mengisikannya ke dalam Text6.

Grid1.Column6

Tidak berbeda dengan Columnl, Column ini juga me-
milliki perintah yang di simpan seperti pada Columnl
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tetapi Caption Header ini adalah Harga, Width=63,
dan untuk ControlSourcenya diisi dengan bFak_jual.
Brg_harga.

7. Gridl.Column7

Untuk Column7 juga Tidak berbeda dengan Columni,
Column ini juga memilliki perintah yang di simpan
seperti pada Columnl tetapi Caption Header ini
adalah Sub total, Width=78, dan untuk Control-
Sourcenya diisi dengan bFak_jual.Sub_tot.

U Checkl (Potong Saldo Persediaan)

Cara memasukan CheckBox ke dalam Form sama dengan
memasukan control-control lain, CheckBox ini dapat diberi
caption seperti halnya Command button, anda beri caption
untuk Check box ini dengan kata Potong Stock, Check Box
hanya memiliki dua nilai pilihan yaitu 1 atau 0, jika nilai dari
Checkbox ini 1 maka dia akan menampilkan tanda (v') pada
kotak Check box tersebut dan jika nilainya 0 dia tidak akan
menampilkan tanda apa-apa. Perintah yang terdapat pada
Check box ini adalah sebagai berikut:

1. Checkl-Click

Sele Fak_jual
rek=recno()

IF This.Value=1
sele Fak_jual
Repl Mark_ with '1'
Sele bFak_jual
Set filt to allt(Fak _kode)=allt(Fak_jual.Fak_kode)

Scan
If Seek(Brg_kode,'Daf_brg','Brg_kode")
Sele Daf_brg
Repl Brg_Stock with;
Brg_Stock-(bFak_jual.Jumlah);
Brg_Kurang with;
Brg_Kurang+(bFak_jual.jumlah);
Brg_Hjual with bFak_jual.Brg_Harga
Endif
Endscan

ELSE
sele Fak_jual
Repl Mark_ with '0'
Sele bFak_jual
Set filt to allt(Fak _kode)=allt(Fak_jual.Fak_kode)
Scan
If Seek(Brg_kode,'Daf_brg','Brg_kode")
sele Daf_brg
Repl Brg_Stock with;

TIP

Check Box ini juga

dapat dimodifikasi
menjadi sebuah tom-
bol yang akan terbe-
nam (Sunken) jika
bernilai 1, dan akan
timbul (Raised) lagi ji-
ka bernilai 0, caranya
agar sebuah Check
box menjadi sebuah
tombol yaitu dengan
memilih Style pada
properties dan pilih 1-
Graphical pada set-
ting box properties
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Brg_Stock+(bFak_jual.Jumlah);
Brg_Kurang with;
Brg_Kurang-(bFak_jual.jumlah);
Brg_Hjual with bFak_jual.Brg_Harga
Endif
Endscan

ENDIF

Sele Fak_jual

Go rek

Thisform.Refresh

Perintah di atas memiliki arti sebagai berikut, jika Checkl ber-
nilai 1 atau bertanda Ceklis maka isilah field Mark_ pada tabel
Fak_jual dengan ‘1’ (satucharacter), field mark ini nantinya
berfungsi sebagai tanda bahwa transaksi faktur yang ber-
sangkutan sudah di Cek atau sudah dipotong stocknya.

Perintah Scan...EndScan adalah perintah untuk memba-
ca seluruh record dari awal sampai akhir record yang di
dalamnya terdapat juga perintah Seek yang fungsinya untuk
mencari record dari sebuah field yang mempunyai nilai yang
sama. Jadi perintah If Seek(Brg_kode,'Daf_brg','Brg_kode")
adalah mencari nilai Brg_kode dari tabel bFak_jual yang sa-
ma dengan nilai Brg_kode pada tabel Daf_brg, jika di ketemu-
kan maka akan memproses perintah dibawahnya, yaitu perin-
tah Repl Brg_Stock with Brg_Stock-(bFak_jual.Jumlah) yaitu
perintah untuk mengisi Brg_stock dengan Brg_stock itu sendi-
ri dikurangi dengan Jumlah dari bFak_jual, sehingga Stock
dari barang tersebut menjadi berkurang.

Dan perintah yang berada pada kolom Else berarti pe-
rintah untuk nilai Check1=0, perintahnya adalah sebaliknya
dari perintah yang telah dibahas tadi atau dikembalikan lagi
pada kondisi sebelumnya, dan tentunya anda pun dapat men-
terjemahkan perintah tersebut.

Check1-Refresh

Perintah yang terdapat dalam objek Checkl dan procedure
Refresh adalah sebagai berikut:

Sele Fak_jual

If mark_="1"
This.value=1

Else
This.value=0

Endif

Menyimpan perintah pada procedur atau methode Re-
fresh akan dikerjakan pada saat sebuah Form merefresh ma-
ka seluruh objek yang ada di dalam form tersebut ikut dire-
fresh jadi anda tidak perlu lagi mengerjakan klik atau apa saja
pada objek yang bersangkutan.
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tabel Fak jual adalah untuk memberi tanda pada sebuah
transaksi bahwa transaksi / Faktur tersebut telah dikurangi
stocknya sesuai dengan jumlah barang yang dibeli Customer.
Jadi perintah di atas memiliki arti jika field Mark_ bernilai ‘1’
maka Checkl bernilai 1, jika tidak maka Checkl bernilai O.

Seperti yang telah dibahas di atas bahwa field Mark_ pada

Setelah anda selesai mengisi seluruh objek dengan program
maka coba anda jalankan Form tersebut dan isilah dengan bebe-
rapa data penjualan, seperti pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.65 Form Form_jual, program faktur penjualan

t2f FAKTUR JUAL
Pelanggan : [ijah Homor : |00001
Alamat : ICisayDng Tanggal : |21I11IQDDD
Mo. |[Kode Brg |Nama Barang Satuan Jumlah |Harga Sub total o
1{00001 Buku Losi Al 12000.00 BO000.00
2(00002 kursi Ff 7 1235.00 864500
3foooonz kasur Fcs 2| 2000000 G0000.00
M 4 =1
I _>I_I
Mencari Nomor Faktur I TOTAL:| 12864500
[v Potong Saldo Persediaan
Tambah | Hapus | Cetak | Keluar |

Membuat Report

Seperti yang telah dibahas pada Command3 bahwa nama dari
report untuk Faktur penjualan adalah Fak_jual, cara-cara pembu-
atan report telah anda ketahui pada program sebelumnya, yaitu
dengan mengetik perintah Create Report pada Command window
atau karena nama dari report ini telah ditentukan maka anda bisa
mengetik perintah di bawah ini:

Modify Report C:\Npm\Report\Fak_jual

Maka report Fak_jual ini akan langsung disimpan pada direk-
tori C:\Npm\Report, setelah itu akan muncul Window report desig-
ner Fak_jual yang masih kosong.

Membuat Judul Halaman Report
Gambar 4.66 Page header Fak_jual
(x| Al OO a]]

Y 2 O - Y O -1

H [ FAKTUR PENJUALAN
| | PT. ABC

= Page Header




138 BAB 4 Praktika pembuatan aplikai sistem informasi akuntansi sederhana

Tentu sudah terbayang oleh anda bagaimana membuat tampilan
seperti di atas karena tampilan seperti itu sudah dibahas dalam
pembuatan report Persediaan Barang, tetapi untuk mengingatkan
kembali, ada baiknya jika cara pembuatan tampilan di atas diurai-

kan lagi:

1. Kilik icon Label pada report control toolbar

2. Klik pada lokasi report designer dan ketiklah teks “FAKTUR
PENJUALAN"

3. Tekan ENTER dan ketik lagi teks “PT. ABC”

4. Untuk teks ini gunakan font=Arial, font size=12 dan font style
=Bold.

5. Buatlah kotak dengan posisi Height=1.34, Width=6.13, Top

=0,26, Left=0,26 dan Bottom=1,60 pada daerah page header.

Menampilkan Data Faktur pada Page Header

Sebagaimana layaknya sebuah Faktur, dalam pembuatan report
ini juga anda harus menampilkan data Pembeli atau Customer,
Alamat pembeli, Nomor Faktur beserta tanggal Faktur yang data-
nya mengambil dari data Faktur penjualan yaitu Fak_jual.

Gambar 4.67 Tampilan field data Fak_jual (Parent)

T T T T ] I A T T T T T T

FAKTUR PENJUALAN
PT. ABC
Nama Pelnggen {752 ] Nomor Faktur: [F25_Tore ]

A Page Header

Langkah-langkah untuk membuat tampilan di atas adalah sebagai
berikut:

1.

wn

Buatlah teks-teks dibawah ini dengan menggunakan Font=
Times New Roman, Font style=Bold dan Size=9.

e Nama Pembeli :

e Alamat Pembeli :

e Nomor Faktur

e Tanggal Faktur :
Susun rapi teks-teks tersebut seperti pada gambar di atas.
Buatlah field-field untuk menampilkan data-data dari tabel
Fak_jual, dengan mengisi Expression pada window report
expression dengan teks-teks dibawah ini:

e Fak Jual.Cus_Nama

e Fak _Jual.Cus_Alamat

e Fak Jual.Fak Kode

e Fak Jual.Fak tgl
Susun rapi field-field tersebut seperti pada gambar di atas.
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Membuat Judul Data untuk Data Baris Faktur
Gambar 4.68 Judul untuk field-field BFak_jual (Child)

N Alm[r[o[o[®] & B[] W WEE EE

AP L PO R IO I I I I - 2 A B -2
0
_1 | FAKTUR PENJUALAN
b PT.ABC
[1] | MNama Pelanggan : Nomor Faktur :
1 | stmat petngen {ors_stamar.] T angl Pt [Ea_tal_]
—| [No. [Kode  [Nama Barang | Haga  |Kuantitas| Satuan | Sub total

A Page Header

Cara untuk membuat tampilan judul untuk data baris faktur seperti
di atas adalah sebagai berikut:

1. Buatlah teks-teks dibawah ini dengan menggunakan Font=
Times New Roman, Font style=Bold dan Size=9.

¢ No. ¢ Kuantitas
e Kode e Satuan

e Nama Barang e Sub total
e Harga

2. Susun rapi teks-teks tersebut seperti pada gambar di atas.

3. Langkah selanjutnya adalah, buatlah sebuah kotak baru se-

perti pada pembuatan report Daf _brg pada bahasan sebelum-

nya dengan posisi Height=0,23 Width=6,13 Left=0,26 dan

Bottom=160.

Warnailah kotak tersebut dengan warna gray.

Klik menu utama Format dan sub menu Send to back untuk

memastikan bahwa kotak tersebut berada dipaling bawah re-

port designer.

6. Pisahkan jarak antar label dengan memberi satu garis vertikal
pada setiap jarak seperti pada gambar di atas.

as

Menampilkan Data Baris Faktur pada Detail

Selanjutnya adalah menyusun field-field untuk menampilkan data
bFak_jual sebagai child dari Fak_jual. Untuk menampilkan data
child anda harus menempatkan field-fieldnya pada lokasi Detail
dalam report designer Fak_jual tersebut. Lihat gambar di bawah.

Gambar 4.69 Susunan field-field dari tabel bFak_jual

~ [No. [Rode  [Nema Barang | Huga [Kuantitas| Satuan | Subioal |
4 Page Header

Dj :|N0_|:|brg komhrg TEE, brg h:arga_|i|ju.mlaﬂ| |brg sa{usub tot ||

A Detal

A Page Footer

1] TOTAL[sub_tor______
A Summary
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PJ

TIP
Jika pada tampilan re-
port field yang mena-
mpilkan field data nu-
meric, bernilai bin-
tang, seperti inj *****
maka field tersebut
kurang lebar.

Untuk membuat tampilan pada lokasi Detail seperti pada gambar
di atas adalah sebagai berikut:

1.

Buatlah field-field untuk menampilkan data bFak_jual dengan

mengisi Expresion untuk field-field tersebut dengan uraian di

bawabh ini:

e Untuk kolom No. Expresion diisi dengan bFak_jual.No de-
ngan Font=Courier New, Fontstyle=Regular dan Size=10.

o Kolom Kode, Expresion diisi dengan bFak_jual.Brg_kode.

¢ Kolom Nama Barang, Expresion diisi dengan
bFak_jual.Brg_Nama

e Kolom Harga, Expresion diisi dengan
bFak_jual.Brg_harga

¢ Kolom Kuantitas Expresion diisi dengan bFak_jual.jumlah

o Kolom Satuan, Expresion diisi dengan bFak_jual.Brg_Sat

e Dan Kolom yang terakhir Sub total, Expresion diisi de-
ngan bFak_jual.Sub_tot

Berilah kotak untuk field-field di atas dengan membatasi jarak
antar field dengan garis vertikal yang posisinya sama dengan
kotak dan garis yang ada pada halaman page header.
Buatlah teks ‘TOTAL :’ pada lokasi Summary.

Pada lokasi Summary tempatkan satu buah field

Pada window report expression, isi Expression dengan
bFak_jual.Sub_tot

Klik tombol yang berada pada sisi kanan baris format, maka
akan muncul window format seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.70 kotak dialog Format

Cancel |

"~ Character i+ Mumeric " Date

E diting options

I Left justify I~ CR if positive

™ Blank if zero [~ DE if negative

™ [Megative) I~ Leading zems

™ SET DATE format I~ Currency

I Eritish date I Scientific

Isilah format dengan Numeric dan text format diisi dengan
99,999,999.99 maksud dari format tersebut adalah untuk
membuat agar tampilan angka dari field tersebut menjadi ter-
kelompok yaitu kelompok desimal, satuan, puluhan, ratusan
dan seterusnya, klik tombol OK.

Selanjutnya agar field tersebut menampilkan jumlah total dari
field Sub_tot anda harus mengklik tombol Calculations pada
kotak dialog Report Expresion, maka akan muncul kotak
dialog baru dengan nama Calculate Field, pada kotak dialog
tersebut pilihlah End of report di baris Reset dan Sum di
kolom Calculate, seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.71 Kotak dialog calculate field

% Calculate Field |

Reset: I End of Repart LI

- Calculate—————————— Cancel |
" Maothing

" Count

" Sum

" Average

" Lowest

" Highest

€ Standard deviation

" Manance

Untuk Page setup lakukanlah hal yang sama dengan lang-
kah-langkah yang telah diuraikan pada pembuatan report sebe-
lumnya, yaitu report Daf_brg. Setelah selesai rekamlah report de-
signer Fak_jual tersebut.

Untuk melihat hasilnya jalankan Form Form_brg kemudian
klik tombol Cetak maka hasilnya akan terlihat seperti pada gam-
bar 4.73 dibawah.

Gambar 4.72 Hasil akhir report designer Fak_jual

¢ Report Designer - fak_jual.frx - Microsoft Visual FoxPro =& E
ﬁFlle Edit ¥iew Format Tools Program Heport 'window Help ===
| Al +|Ojo|m| & | I O o T .
[ N T - PR Y I Y T I R I
o
_| | FAKTUR PENJUALAN
PT. ABC
1] | Nama Petanggan foum_nmmn ] Nomas Falcus :[Ear_Faaz__|
| | | Alamat Pel [cus alomat_ T anggal Fakiur : [Eak_tgl
—| [Mo. [Kode  [MamaBarang [ Harga [Kuantifas| Satuan | Sub total
4 Page Header
nj IND,"brg komhrg nars org harga H|;|umlal'” |hrg 34"3\.1]3 Tot ||

a Detail

4 Page Foater
o] TOTAL [sub_tot

a Summary

Gambar 4.73 Preview report Fak_jual, faktur penjualan

¥ Report Designer - fak_jual.frx - Page 1 - Microsoft Visual FoxPro
3 File Edit “Wiew Tools Program  ‘wWindow Help ==

i ] 1] o = 4] &

=l
FAKTUR PENJUALAN =
PT. ABC
Nama Pelanggan : Iiah Nomor Faktur: 00001
Alamat Pelanggan : Cisavyong TanggalFaktur : 21/11/2000
Mo. |Kode MNana Barang Harga Euantitas | Satuan Sub total
i[oooo1i Buku 1z ,000.00 5| Losi &0, 000.00
Z0oooz kursi 1,235.00 7| FE 8, 645.00
300003 Kasur 30,000.00 2| Poa &0, 000.00
4 a.oo a a.oo

TOTAL 125, 645.00 =
‘ L _'IJ
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PJ 4.2.3 Membuat Program Pembelian

Program pembelian adalah sarana untuk mencatat transaksi pem-
belian, untuk menyimpan dan mencari data transaksi pembelian
sehingga anda sebagai programer dituntut untuk membuat sebu-
ah modul pembelian agar mudah digunakan dan sangat memban-
tu user dalam mengerjakan pekerjaannya.

Membuat Form

Tahap awal dalam membuat program pembelian adalah membuat
sebuah Form sebagai sarana untuk mengolah data transaksi
pembelian, cara kerja form pembelian ini mirip dengan form pen-
jualan, kalau dalam penjualan perusahaan tersebut mengeluarkan
atau mengurangi barang dan kalau dipembelian si perusahaan
menambah stok barang. Karena cara kerja form untuk pembelian
sama dengan form untuk transaksi penjualan maka untuk memu-
dahkan dan mempercepat pekerjaan anda sebagai programer
maka anda tinggal mengcopy atau membuat duplikat form penju-
alan tersebut yang mempunyai nama file Form_jual yang nantinya
anda cukup memodifikasi form tersebut menjadi form untuk tran-
saksi pembelian baik struktur datanya atau pun perintah-perintah-
nya.

Tahap-tahap dalam membuat duplikat form dan memodifikasinya
adalah sebagai berikut:

1. Membuka Form penjualan atau Form_jual

Dalam Command window anda buka form Form_jual dengan
mengetik perintah Modify Form C:\Npm\Form\Form_jual atau
dengan mengklik pulldown menu File, kemudian klik Open
pada item menunya maka akan tampil Open window atau da-
pat pula dengan menekan tombol Open pada toolbar stan-
dard maka akan muncul window Open dan anda cari nhama
folder Npm pada direktori C: dan File_jual pada sub direktori
Form.

2. Membuat duplikat Form_jual

Setelah Form_jual ditampilkan maka anda tinggal mencopy-
nya dengan mengklik pulldown menu File kemudian pilih dan
klik item menu Save as, maka akan tampil window Save as,
lihat gambar di bawah ini.
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Gambar 4.74 Form designer Form_jual PJ
% Form Designer - form_jual.scx - Microsoft Yisual FoxPro
Edil Wiew Fomat Form Tools Program  Window Help =& x|
= Mew... Crl+M W '
< T O = | = = = A
Ll -
Chrl+5
JBeet || Ten2 bbbt ectrectbometss Tanggal ; [Tett |
{Emp‘:"t'" e Brg [Nama Barang [Satuan _ [Jumlah [Harga  [Subtotal N -
Fage Setup..
Bt Eresien
Eiifats.. [l E
Send...
e -
Ezxit _bl_l
Mencari Momor Faktur ITextS T o TOTALT | Textd
T iPotong Btogk bbb ‘ R
Tambah | Hapus | Cetak | Keluar |

Gambar 4.75 Save as Window

Save As
Save in: I a Form

" form_beli. 50

S form_brg. 50

B form_FAKTILUR. S5
'ﬁ form_jual. sc=

'ﬁ form_supplier. sc

Sawe Form form _beli. S Cx

Save I

5 awve as lype: I Form LI Cancel I
Help I
Eode Eage. I

Pada direktori C:\Npm\Form ketiklah nama file untuk duplikat
dari form_jual tersebut pada baris Save Form, anda ketik saja
namanya dengan Form_beli setelah itu klik tombol Save, ma-
ka duplikat Form_jual dengan nama Form_beli telah terekam
dan ditampilkan langsung pada window Visual FoxPro.

3. Memodifikasi tampilan Form_beli

Isi dari Form_beli ini sama dengan Form_jual untuk itu anda
harus memaodifikasinya mulai dari caption form, caption ob-
ject, perintah dari tiap objek sampai struktur datanya. Dalam
memodifikasi perintah-perintah yang digunakan dalam tiap
objek tentu tidak seluruhnya dirombak tetapi hanya menggan-
ti penulisan nama tabel dan nama field kalau memang ber-
beda, karena cara kerja untuk modul pembelian sama dengan
cara kerja modul penjualan hanya nama file untuk data yang
berbeda. Mulailah memodifikasi Form ini dari merubah tampil-
an form. Objek-objek yang dirubah Captionnya adalah seba-
gai berikut:
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e Form, rubahlah caption dari Form1 yaitu ‘FAKTUR JUAL’
menjadi ‘MODUL PEMBELIAN’ pada properties Form1

e Label2, label2 bercaption ‘Pembeli’ anda rubah menjadi
‘Penjual’

e Headerl dari Gridl.Column6, yang tadinya ‘Harga Jual’
rubahlah menjadi ‘Harga Beli’

e Command5, caption dari Command5 adalah ‘Mencari
Nomor Faktur rubah menjadi ‘Mencari Nomor Bukti
Pembelian’

e Checkl, mulanya bercaption ‘Potong Saldo Persediaan’
rubahlah menjadi 'Tambah Saldo Persediaan’.

Rekamlah Form hasil memodifikasi tadi dengan mengklik me-
nu File, Save, dan hasil dari modifikasi tersebut adalah seper-
ti pada gambar di bawabh ini.

Gambar 4.76 Form designer Form_beli

% MODUL PEMBELIAN

...... Marat ; |Ten2 EoE b i d b Tanggal ; [Texts

No. |Kode Bry |Nama Baranyg |Satua |Jumlah |Harga Beli |Sub total =
an] |EE

éi'eni:ual |Te}{t1 : Nnmur z ITextS

Mencari Homor Bukti Permnbelian ﬂTextS

~TOTAL: I E—
‘[~ Tambah Saldo Persediaan R

Tambah | Hapus | Cetak | Keluar

Membuat Struktur Data Pembelian

Sama seperti pada program penjualan transaksi pembelian juga
menggunakan dua buah tabel yang saling berhubungan ada Pa-
rent dan ada Child, sebagai file Parent anda buat tabel dengan
nama file Fak_beli dan untuk file Child anda buat tabel dengan
nama file bFak_beli yang nama field-fieldnya telah disiapkan pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.12 Daftar nama field untuk file Fak_Beli

Name ‘ Type ‘ Width Decimal Index
Fak_kode Character 5 Ya
Fak_tgl Date 8
Sup_nama Character 20
Sup_alamat Character 20
Tot_harga Numeric 12 2
Mark Character 1
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Tabel 4.13 Daftar nama field untuk file bFak_beli

Name  Type  Width | Decimal Index

Fak_kode Character 5 Ya
No Numerik 4

Brg_kode Character 5 Ya
Brg_nama Character 20
Brg_satuan Character 4
Brg_harga Numeric 10 2

Sub_tot Numeric 10 2

Buatlah tabel sesuai dengan daftar di atas dan rekamlah tabel-
tabel tersebut ke direktori C:\Npm\data.

Memasukan Table ke dalam Form

Buka form Form_beli yang telah anda rekam tadi dan untuk me-
manggil form tentunya anda telah mengetahuinya. Untuk mema-
sukan tabel yang anda perlukan pada form tersebut, yaitu dengan
cara membuka window data environment, tabel-tabel yang diper-
lukan dalam form Form_beli yaitu ada tiga tabel:

1. Tabel Daf_brg sebagai daftar barang yang akan atau sudah
dibeli,

2. Tabel Fak_beli yaitu tabel parent untuk menyimpan data
nomor transaksi, tanggal dan penjual atau Supplier beserta
alamatnya pada transaksi pembelian tersebut,

3. Tabel bFak_beli sebagai file child yaitu tabel untuk menyim-
pan data dari item-item yang dibeli, atau tabel untuk menyim-
pan data barang-barang yang dibeli.

Karena Form_beli adalah duplikat dari Form_jual yang di da-
lam Data Environmentnya telah tersimpan tiga buah data yaitu
Daf _brg, Fak _jual dan bFak_jual, sedangkan data Fak_jual dan
data bFak_jual tidak akan diperlukan pada Form_beli ini maka an-
da tinggal meRemove kedua tabel tersebut. Langkah-langkah
meremove data yang memiliki garis relasi adalah:

1. Anda harus menghapus garis relasinya terlebih dahulu yaitu
dengan mengklik garis relasi tersebut kemudian tekan Delete
pada keyboard anda.

2. Klik mouse kanan pada tabel yang akan anda hapus maka
akan muncul menu pulldown dan anda klik Remove. Lihat
gambar di bawah.

Gambar 4.77 Menghilangkan tabel pada data environment

= 7 Data Environment - form_beli_scx

w =
ields: 4] Fields: [« I
_ Browse lak_kode supp_kode J
fak_tal Form Desigrner ['© no
CUS_NAMA  Pronerties rg_kode brg_kode
cusz_alams Eode rg_nama brg_nama
tot_harga ﬁE|D rg_zatuan ﬂ brg_zat ﬂ

<« | L 7
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Setelah anda menghapus kedua tabel tersebut selanjutnya anda
masukan tabel Fak_beli dan tabel bFak_beli ke dalam Data Envi-
ronment Form_beli, setelah anda masukan kedua tabel tersebut,
sekarang anda tinggal menghubungkan tabel Fak_beli dengan
tabel bFak beli dengan cara mengklik field index yaitu field
Fak_kode pada Fak_beli tahan dan geser kemudian masukan ke
dalam tabel bFak_beli tepat di atas field Fak kode. Kalau telah
terhubung maka akan ada garis penghubung/garis relasi yang
akan terlihat seperti gambar di bawah ini.

Gambar 4.78 Data environment Fom_beli

=" Data Environment - form_beli.scx

EFields: ﬂ
supp_kode
no J

fak_kode fak_kode

3Up_hama brg_kode brg_kode
sup_alamat brg_nama br
g_hama
tot_harga = brg_satuan | big sat 7
-
A A

Mengisi Program pada setiap objek yang ada di
Form Form_beli

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa perintah-perintah yang
ada pada setiap objek pada Form_jual sepenuhnya akan dipakai
juga pada Form_beli, berhubung Form_beli ini hasil duplikat dari
Form_jual berarti anda cukup merubah nama tabel yang ada pa-
da perintah form tersebut. Tetapi sebagai acuan untuk anda ada
baiknya jika seluruh perintah dalam setiap objek pada form_beli
ini dilampirkan tetapi tidak dengan penjelasannya karena penje-
lasannya telah diuraikan pada Form_jual. Berikut perintah-perin-
tah yang terdapat dalam setiap objek pada Form_beli ini, penge-
tikan seperti ini Form1-Init ini arinya Objek Form dan perintahnya
di simpan pada procedure Init.

O Form1l-Init

Sele fak_beli

go top

sele bFak_beli

set filter to fak_kode=fak_beli.fak_kode
Thisform.refresh

O Forml-dHapus

Y=0

DEFINE POPUP Tam FROM MROW(),MCOL();
SHORTCUT IN WINDOW Form1

DEFINE BAR 1 OF Tam PROMP ' \<Tambah ?"
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DEFINE BAR 2 OF Tam PROMP ' \<Hapus ?'
ON SELECTION POPUP Tam Y = BAR()
ACTIVATE POPUP Tam
IFY>O0
IFY=1

sele bFak_beli

calculate cnt(no) to a

go bottom

append blank

Repl no with a+1,fak_kode ;

with fak_beli.fak_kode

set filt to fak_kode=fak_beli.fak _kode

This.Refresh

ELSE

sele bFak_beli

delete

go top

i=0

scan

i=i+1
repl no with i
endscan

ENDIF
ENDIF

Textl

Di Textl tidak ada perintah apa-apa hanya dalam properties
categori data ControlSource diisi dengan fak_beli.Sup_nama

Text2

Di Text2 juga sama properties categori data ControlSource
diisi dengan fak_beli.Sup_alamat

Text3

Text3 dalam properties categori data ControlSource diisi
dengan fak_beli.Fak_kode

Textd

Di Text4 juga sama tidak ada perintah apa-apa hanya dalam
properties categori data ControlSource diisi dengan
fak_beli.Fak_tgl

Text5-LostFocus

Thisform.command5.setfocus

Text6

Di Text6 sama dengan Textl tidak ada perintah apa-apa
hanya dalam properties categori data ControlSource diisi
dengan fak_beli.Sub_tot.

TIP

Anda dapat membuat
menu Pulldown se-
perti ini pada sebuah
tombol misal anda
ingin menyatukan pe-
rintah tambah dan
hapus untuk file
Fak_beli pada satu
tombol.
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O Commandl-Click (Tambah

*Mengisi File Parent
Sele Fak_beli
GO BOTT
xKode = val(Fak_beli.fak_kode)+1
if xKode =1

Thisform.text3.Value = '00000'
endi
appe blank
Repl Fak_beli.fak_Kode with;
Left((Thisform.text3.Value), ;
5-len(allt(str(Xkode))))+allt(str(xKode))
Repl fak_tgl with date()
xrec = recno()
go xrec

*Mengisi File Child

sele bFak_beli

go bottom

append blank

repl no with 1,fak_kode with Fak_beli.fak_kode

sele Fak_beli

go bott

thisform.refresh
Thisform.textl.setfocus

O Command2-Click

Sele fak_beli
kode=allt(fak_beli.fak_kode)
IF messagebox(‘Anda yakin akan menghapus "'+kode+;
"' 36,'Hapus')=6
sele bFak_beli &&Menghapus Child
dele all for allt(fak_kode)=kode
sele fak_beli &&Menghapus parent
Delete
skip-1
if bof()
go top
endif
ENDIF
Thisform.refresh()

O Command3-Click

Sele Fak_beli

rek=recno()

Sele bFak_beli

Set filter to fak_kode=Fak_beli.fak_Kode

Go top

_screen.show

report form c:\Npm\report\fak_beli preview noconsole
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_screen.hide

acti wind form1
sele Fak_beli

go rek

d Command4-Click

Thisform.Release

0 Command5-Click (Mencari Nomor transaksi)

public cari
cari=allt(Thisform.text5.value)
If Empty(cari)

Return

Else
Sele fak_beli
rek=recno()
Locate for allt(fak_kode)=cari
If 'found()

go rek

Endif

Endif

Thisform.refresh

rele cari

U Gridl

Properties List RecordSource diisi dengan bFak_beli

U Gridl.Columnl sampai Grid1.Column7

Cara mengisi control source untuk column pada sebuah grid
dapat dengan cara mengklik grid tersebut, kemudian pada
list object properties pilihlah nama columnnya. Isilah
ControlSource dari Column-column tersebut berdasarkan
daftar di bawah ini.

Columnl, bFak_beli.No

Column2, bFak_beli.Brg_kode

Columng3, bFak_beli.Brg_nama

Column4, bFak_beli.Brg_satuan

Columnb5, bFak_beli.Jumlah

Column6, bFak_beli.Brg_harga

Column7, bFak_beli.Sub_tot

U Grid1-RightClick
Thisform.dHapus
U (Gridl.Columnl sampai Grid1.Column7).Text1-RightClick

Kecuali Column2, mulai dari Columnl sampai Column7,
object Textl dan procedure RightClick diberi perintah seperti
di bawah ini.

Nogkrwdbr

Thisform.dHapus
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O Grid1l.Column2.Combol-InteractiveChange

Penulisan Gridl.Column2.Combol adalah menyatakan Ob-
ject Combol yang terdapat dalam Column2 pada Gridl, jadi
yang dimaksudnya adalah Combol. Perintahnya adalah se-
bagai berikut:

This.value=allt(daf_brg.brg_kode)
Sele bFak_beli
Repl brg_kode with daf _brg.brg_kode,;
brg_nama with daf _brg.brg_nama,;
brg_harga with daf_brg.brg_hbeli,;
brg_satuan with daf_brg.brg_sat
Thisform.refresh

O Gridl.Column5.Textl-Valid

Sele bFak_beli
a=brg_harga*This.value
repl sub_tot with a
rek=recno()

go top

calc sum(sub_tot)to b
thisform.text6.value=b
go rek

thisform.refresh

O Checkl1-Click

Sele Fak_beli
rek=recno()
IF This.Value=1
sele fak_beli
repl Mark_ with '1'
Sele bFak_beli
set filt to allt(Fak_kode)=allt(Fak_beli.Fak_kode)
scan
if seek(Brg_kode,'Daf_brg','Brg_kode")
sele Daf_brg
repl Brg_Stock with;
Brg_Stock+(bFak_beli.Jumlah);
Brg_tambah with;
Brg_tambah+(bFak_beli.jumlah);
Brg_Hbeli with bFak_beli.Brg_Harga
endif
endscan
Else
sele fak_beli
repl Mark_ with '0'
Sele bFak_beli
set filt to allt(Fak_kode)=allt(Fak beli.Fak kode)
scan
if seek(Brg_kode,'Daf_brg','Brg_kode")
sele Daf_brg
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repl Brg_Stock with;
Brg_stock-(bFak_beli.Jumlah);
Brg_tambah with;
Brg_tambah-(bFak_beli.jumlah);
Brg_Hbeli with bFak_beli.Brg_Harga
endif
endscan

Endif

Sele Fak_beli

Go rek

Thisform.Refresh

d Checkl-Refresh

Sele Fak_beli

If mark_="1"
This.value=1

Else
This.value=0

Endif

Membuat Report Transaksi Pembelian

Untuk report pembelian sama dengan report penjualan hanya sa-
ja nama tabel yang digunakan bukan Fak_jual dan bFak_jual teta-
pi tabel Fak beli dan bFak_beli. Jadi anda buat report seperti
pembuatan report pada report penjualan, atau anda buat duplikat
dari report penjualan, yaitu dengan membuka terlebih dahulu
report designer Fak_jual kemudian klik menu utama File dan pada
sub menunya klik Save as, seperti yang telah dilakukan pada
pembuatan duplikat form Form_beli, dan untuk nama filenya anda
ketik saja Fak_beli, sehingga anda cukup memodifikasi report
Fak_beli tersebut dengan cara sebagai berikut.

Gambar 4.79 Page header report designer Fak_beli

4 Report Designer - fak_beli_frx - Microsoft Yisual FoxPro
& Fle Edt “isw Fomat Tool: Program  Beport Window Help =2

MAEFOom & &G T W EEE EEE AN

PR O 2 O O I - I I 1 A

TANDA BUKTI PEMBELIAN
1| PT.ABC
1] Nama Supplier : a MNomor Transaksi :
|| Atamat suppter: T anggal Transaksi : [fak_rgl ]
| [Mo. [Kode  [MamaBarang | Haga  |Quantitas] Satuan | Sub total

a FPage Header

Pada page header Label yang harus anda rubah adalah judul
report menjadi ‘TANDA BUKTI PEMBELIAN PT. ABC’ cara
merubah teks dalam sebuah label adalah dengan cara:

1. Kilik control label pada report controls toolbar,
2. Tempatkan dan klik mouse pointer anda di atas label yang
akan diubah, maka label tersebut telah siap untuk diedit.
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PJ Rubabhlah label-label pada Report Fak_Jual berdasarkan uraian di
bawabh ini:

1. Ubahlah ‘Nama Customer’ menjadi ‘Nama Supplier’,
2. ‘Alamat Customer’ menjadi ‘Alamat Supplier’,

3. ‘Nomor Faktur’ menjadi ‘Nomor Transaks/’

4. ‘Tanggal Faktur menjadi ‘Tanggal Transaksi’.

Rubahlah field-field yang terdapat pada Page header, untuk
merubah atau memodifikasi field pada report adalah dengan me-
nampilkan properties atau report expression window field tersebut
terlebih dahulu dengan cara sebagai berikut:

1. Klik dua kali field yang akan dirubah atau mengklik mouse
kanan pada field tersebut maka akan muncul menu pulldown
2. Pada menu tersebut anda pilih sub menu properties maka
akan muncul tampilan window Report expresion.
3. Rubahlah nama fieldnya pada baris Expression,
4. Field-field yang harus anda rubah adalah:
e Fak_jual.Cus_nama menjadi Fak_beli.Sup_nama
e Fak jual.Cus_alamat menjadi Sup_alamat,
e Fak jual.Fak kode menjadi Fak_beli.Fak kode
e Fak_jual.Fak_tgl menjadi Fak_beli.Fak_tgl.

Selanjutnya adalah memodifikasi field-field yang ada pada ko-
lom Detail, field-field yang ada pada Detail tidak perlu dirubah
nama fieldnya tetapi cukup merubah nama tabelnya yang tadinya
nama tabelnya Fak jual anda rubah menjadi Fak_beli karena
nama-nama field yang ada pada Fak_jual sama dengan nama-
nama field yang ada pada Fak_beli. Contoh, jika field tersebut
mempunyai expression Fak _jual.No anda cukup mengganti
Fak_jual dengan Fak_beli menjadi Fak_beli.No.

Gambar 4.80 Kolom detail report designer Fak_beli

Dj iNo_"brg ko{”brg TIETS, brg hlarga |i|jumlaﬂ‘ |brg 34 "sub tot ”

A Detal

Dan ubah pula field Sub_tot yang berada pada kolom Summary
yang tadinya Fak_jual.subtot menjadi Fak_beli.subtot.

Gambar 4.81 Hasil akhir report designer Fak_beli

NN BN N Al | ] ] L1

0

1| TANDA BUKTI PEMBELIAN
PT. ABC
(1] | Mama Supplier : [Eup nawa] Nomor Transalksi : [Fa¥_Eode_]
| | stamat Suppties : [Sup_atamar_] T angal Teansaksi : [F2x_cai___]
—| |vo. [Kode  |NamaBarang [ Haga  [Quaniites| Satuan | Sub total
. Page Header
ﬂj [Ho_|fpra_ko|org nams forg haros |Grwiad| pro_=l[cuw co- 1|

a Detail

. Fage Footer

& TOTAL [suh_or |

. Summary
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Kalau anda mempunyai inisiatif atau ide untuk membuat report
designer pembelian silahkan anda tuangkan ide anda sehingga PJ
mendapatkan hasil yang maksimal.

Dan hasil dari keseluruhan modul pembelian adalah seperti pada
gambar di bawah ini.

Gambar 4.82 Form_beli

% MODUL PEMBELIAN M= B
Penjual ; IPT_ Globe Nomaor : |nnnn1
Alamat : I.Jakana Tanggal : IESIHIEDDD

Ho. |Kode Brg [Nama Barang Satuan  |Jumlah [Harga Beli (Sub total -
1|00001 Buku Losi 12 1200000 144000.00

L

| | ;
Mencari Nomor Bukti Pembelian || TOTN-L:I 144000.00

¥ Tambah Saldo Persediaan

Hapus | Cetak | Keluar |

Gambar 4.83 Report Fak_beli

TANDA BUKTI PEMBELIAN
PT. ABC
Nama Swpler : Multi Nomor Transaksi: 00002
Almat Supplier : Bandung T anggal Tramsaksi: 29/11/2000
No. (Eode Nama Barang Harga  |Quantitas| Satuan Sub total
100002 |kursi 4,500.00 40| FE 180, 000.00
200003 |Kasur 25,000.00 10| Pes 250,000.00
TOTAL 430,000.00

424 Membuat Form Menu

Untuk menampung semua modul yang telah anda buat di atas
anda harus membuat satu form sebagai form menu utama yang
mana form ini berfungsi untuk memanggil dan menutup seluruh
form yang anda buat secara bergantian, cara membuat form me-
nu tentunya agak sedikit berbeda dengan pembuatan form-form
sebelumnya, di sini anda bebas berekspresi dan dituntut agar bi-
sa memanipulasi tampilan sehingga tampilan untuk menu lain dari
pada yang lain. Sebagai penuntun anda akan diberi contoh seder-
hana cara pembuatan form menu utama, yang langkah-lang-
kahnya adalah sebagai berikut.

1. Sediakan atau buat form dengan ukuran Height=280 dan
Width=607
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2. Kemudian pada properties properti-properti yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Daftar properties untuk Form Menu

Autocenter .T.—True
BorderStyle 1 — FixedSingle
Caption Perusahaan Dagang PT. ABC
Height 280
MaxButton .F. — False
Name MnUtama
ShowTip .T.—True
ShowWindow 2 — As Top — Level Form
Width 607

3. Setelah Form selesai masukanlah 4 buah CheckBox dengan
properties seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.15 Daftar properties untuk Checkl

Caption Penjualan
FontBold .T.—True
FontSize 10
ForeColor 64,128,128 atau bebas

Height 70
Left 0
Name Checkl
Style 1 — Graphical
Top 0
Width 72

Untuk Check2, Check3 dan Check4 properties yang diguna-
kan sama, yang berbeda hanya Caption dan Top,

e Caption untuk Check2 adalah ‘Pembelian’ dan Top=70,

e Check3 Caption="Stock’, Top=140,

e dan untuk Check4 Caption=Keluar dan Top=210.

Rekamlah Form tersebut pada direktori C:\Npm\Form de-

ngan nama Menu.

Gambar 4.84 Form designer Menu

#4 Perusahaan Dagang PT. ABC

Penjualan

Pembelianf

Stock

Keluar

P
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4. Agar lebih menarik anda juga dapat menambahkan Icon pada
setiap CheckBox atau tombol pada form menu tersebut, untuk PJ
mendapatkan sebuah icon anda dapat membuat atau meng-
copy dari file lain dan tempatkan pada direktori C:\Npm\-
Gambar.

5. Cara memasukan icon ke dalam sebuah objek adalah seba-

gai berikut:

¢ KiIlik objek yang akan diberi gambar

o Pada properties pilih dan klik dua kali properti Picture

e Maka akan muncul kotak dialog Open

e Pilihlah folder C:\Npm\Gambar yang terdapat icon-icon
yang telah anda buat tadi,

e Pada baris File of type pilih Icon, setelah itu pilihlah Icon
yang anda kehendaki. Lihat gambar di bawah ini.

Gambar 4.85 Kotak dialog open untuk gambar

Lookin | 3 Gambar = & e Anda juga dapat
BA:“VC"JC: memberi background
Fhipmentico
B spifinv.ioo pada form tersebut
sprpaticn dengan warna atau
B alas.ico juga background
gambar cara mema-
sukan gambar pada
form sama dengan
File name: |Valas.ico QK | memasukan gambar
Files of type: IIcon j Cancel | pada CheckBox
Help |

Lakukan hal yang sama pada semua CheckBox yang ada
pada form menu tersebut, Sehingga mendapatkan hasil
seperti pada gambar di bawabh ini.

Gambar 4.86 Form designer Menu

#% Perusahaan Dagang PT. ABC I B

Penjualan

Keluar

6. Pada form menu tersebut buatlah Method, dan properties
baru dengan nama Method Keluar dan nama properties baru
dengan nama Wontop yang fungsi dan kegunaannya akan di-
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terangkan pada bahasan selanjutnya. Cara membuat Method
baru telah diterangkan pada bahasan sebelumnya tetapi un-
tuk mengingatkan anda kembali ada baiknya jika diterangkan
lagi sedikit cara membuat New Method dan New Properties,
sebagai berikut:

Q Membuat New method Keluar

e Pilihlah menu utama Form
Pada sub menu pilihlah New Method
Maka akan muncul kotak dialog New Method dan ke-
tiklah nama methodnya yaitu Keluar

e KIlik tombol Add

O Membuat New Properties Wontop

e Pilihlah menu utama Form dan sub menu New
Property

e Pada kotak dialog New Property ketiklah nama pro-
pertinya yaitu Wontop,

¢ Kilik tombol Add atau langsung tekan ENTER.

Mengisi perintah-perintah pada form Menu (MnUtama)
Method-method atau procedure yang digunakan untuk me-
nyimpan perintah-perintah dalam form menu ini adalah seba-
gai berikut.

¢ MnUtama.Keluar

Perintah yang terdapat dalam Objek MnUtama (MnUtama
adalah nama dari Form menu) dan procedure Keluar
(procedure yang anda buat tadi) adalah sebagai berikut.

IF 'TEMPTY (Thisform.Wontop)
RELE WINDOW (Thisform.Wontop)
Empty(Thisform.Wontop)

ENDIF

Thisform.Refresh

Wontop adalah nama property baru yang anda buat, dan
wontop ini juga merupakan sebuah program yang telah
tersedia pada Visual FoxPro yang berguna untuk menge-
cek/mencatat window yang sedang aktif pada sebuah
window yang levelnya lebih tinggi dari pada window yang
akan dicek. Maka dari itu level form untuk form Menu ini
harus paling tinggi dari form-form yang akan ditampilkan
dalam form ini yaitu level 2 - As top - Level Form. Maksud
dari perintah di atas adalah Jika pada Menu ini ada
Window atau form yang ditampilkan atau aktif maka tutup
Window yang sedang aktif tersebut dan di atas Form
menu ini kosongkan atau tidak ada lagi window yang
aktif.
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MnUtama.Load
Perintah yang tersimpan pada procedure Load adalah
sebagai berikut.

Release Window Form1

Menyimpan perintah pada procedure Load akan
dikerjakan pada saat Form tersebut mulai dijalankan atau
Runing form, pada saat itu form ini memerintahkan untuk
menutup atau mengclose Forml yang tentunya form se-
lain form MnUtama ini.

MnUtama.lInit

Setelah mengerjakan Load form, selanjutnya form ini
akan mengerjakan Init, perintah yang terdapat dalam
Form init adalah.

Empty(thisform.Wontop)

Perintah di atas adalah untuk mengosongkan window
MnUtama ini dari window lain

MnUtama.Activate

Perintah yang terdapat dalam procedure Activate adalah
perintah.

IF |Empty(Thisform.Wontop)
Thisform.Keluar

ELSE
Empty(Thisform.Wontop)

ENDIF

This.Refresh

Activate akan dikerjakan pada saat form ini aktif yaitu se-
telah mengerjakan perintah-perintah yang tersimpan da-
lam procedure selain Activate, perintah di atas memiliki
arti sebagai berikut. Jika dalam window ini terdapat win-
dow lain maka form ini akan mengerjakan perintah yang
tersimpan dalam procedure Keluar Jika tidak atau Else
maka kosongkan window ini dari window-window lain.

MnUtama.Unload
Perintah yang tersimpan dalam unload adalah

CLEAR EVENTS
SET STAT BAR OFF

Procedure Unload akan dikerjakan pada saat Window
atau form ini ditutup atau Closed, perintah di atas memiliki
arti bahwa pada saat form ini ditutup seluruh program
aplikasi yang terdapat dalam aplikasi ini ditutup.
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8. Mengisi perintah pada objek-objek yang terdapat dalam Form
MnUtama. Objek-objek yang terdapat dalam form ini ada 4
yaitu Checkl, Check2, Check3 dan Check4. Dan procedure
yang digunakan untuk semua objek ini adalah Click.

Checkl.Click

If this.value=1

Do form C:\Npm\form\Form_jual
Endif
Thisform.Wontop=Wontop()
Thisform.Check2.Value=0
Thisform.Check3.Value=0
Thisform.Check4.Value=0

Seperti yang telah dibahas dalam bahasan sebelumnya
bahwa CheckBox ini hanya memiliki dua nilai pilihan yaitu
1 dan O, jika bernilai satu Check ini akan terbenam
(sunken) dan jika nilainya nol Check ini akan kembali lagi
kesemula yaitu terbit (raised). Nilai awal dari Check ini
adalah nol. Untuk perintah di atas bermakna Jika Check
ini bernilai 1 atau tenggelam pada saat diklik maka akan
memanggil dan menjalankanya Form_jual yang terdapat
dalam direktori C:\\Npm\form setelah itu akan menutup
window yang aktif sebelum Form_jual ini dijalankan. Dan
untuk perintah Thisform.Check2.Value=0 adalah memberi
nilai nol untuk CheckBox2 dan Check-Check lain selain
Check1.

Check2.Click

If this.value=1

Do form C:\Npm\form\Form_beli
Endif

Thisform.Wontop=Wontop()

Thisform.Check1.Value=0
Thisform.Check3.Value=0
Thisform.Check4.Value=0

Check3.Click

If this.value=1

Do form C:\Npm\form\Form_brg
Endif

Thisform.Wontop=Wontop()

Thisform.Check1.Value=0
Thisform.Check?2.Value=0
Thisform.Check4.Value=0

Check4.Click

Thisform.release
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panggil dalam menu ini posisinya pas atau sinkron dengan form
menu maka Left dan Top pada Form yang akan dipanggil itu ha-
rus sesuai dengan Form menu. Pada form menu lebar dari tombol
untuk memanggil form adalah 72 maka Left dari form yang akan
dipanggil harus 72 dan Topnya 0, caranya adalah buka form
Form_jual dan Form_beli kemudian pada properties isilah Left=72
dan Top=0. Sehingga hasilnya tampak seperti gambar di bawah.

Rekamlah form designer Menu ini, kemudian agar form yang di-

Gambar 4.87 Faktur jual yang dipanggil dalam Menu

# Perusahaan Dagang PT. ABC

% Customer : Iljah Nomor : IDDDD1
Penjualan Alamat : ICisayong Tanggal : |21I11IEDDD
= Mo. [Kode Brg [Nama Barang Satuan  |[Jumlah |Harga Sub total o
1100001 Buku Lasi A 12000.00 E0000.00
Pembelian| 2(00002 kursi Ff 7| 123500 8645.00
300003 Kasur Fcs 2| 30000.00 EO0000.00
(| :
Stock | ‘
Mencari Nomor Faktur I TOTAL:| 128645.00
g IV Potong Stock
Keluar Keluar

4.2.5 Membuat Project

Seluruh hasil pekerjaan yang anda buat harus dimasukan ke
dalam Project Manager cara membuat Project ini adalah sebagai
berikut.

1. Pertama tutup seluruh pakerjaan anda baik itu Form designer
atau report designer.

2. Pilih menu utama File dan sub menu New, kemudian akan
tampil kotak dialog New.

3. Pilihnlah Project pada File type, dan klik tombol New File,
maka akan muncul window Create,

4. Pada direktori C:\Npm ketiklah nama filenya sebagai contoh
anda ketik ABC pada baris Enter.

5. Selanjutnya akan tampil window Project Manager - Abc yang
masih kosong seperti pada gambar di bawah ini.



160 BAB4 Praktika pembuatan aplikai sistem informasi akuntansi sederhana

Gambar 4.88 Project manager Abc

g Project Manager - Abc

All | Data I Docurments I Claszes I Code I Other I
Data =] Mew, |
Documeants =
=) Add. . |

@ Reports
..... B i
Wl Class Libraries
- Code Fir |
E+-E Other
Hemawe... |
LI Bk |
Dezcription:
Path:

6. Masukan seluruh Form dan report ke dalam project ini,
O Form dimasukan ke dalam Documen Form dengan cara:

e Klik Documen form, lihat gambar di atas
e Klik tombol Add, maka akan muncul window Open,

Gambar 4.89 Window open

Open

Look. in: I 5] Form
ﬁ contoh. scx

ﬁ form_beli. zcx

ﬁ form_brg.scx
"B form_jual. zcx

Select form |menu. =CH ] % I
Files of lvpe: IForm LI Cancel I
Help |

Eade Eage!.. I

e Buka direktori C:\Npm\Form seperti pada gambar di
atas anda masukan seluruh Form yang akan anda
Compile satu per satu (Menu, Form_brg, Form_jual
dan Form_beli).

O Report dimasukan ke Documen Report dengan cara:

Klik Documen Report , pada Project manajer window
Klik tombol Add, maka akan muncul window Open,

e Buka direktori C:\Npm\Report dan masukanlah selu-
ruh report yang telah anda buat satu per satu.
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program yang bertindak sebagai Set main caranya adalah
sebagai berikut:

Setelah semuanya dimasukan anda tinggal membuat sebuah

Gambar 4.90 Projec manager tab code

i Project Manager - Abc

All I Data I Documents I Classes

[E] &Pl Libraries
72 Applications Add...

o Kilik Tab Code pada project manager tersebut
Kemudian klik baris program lihat gambar di atas
Klik tombol New maka akan tampil Window Programl
seperti gambar dibawah ini

Gambar 4.91 Window program1 yang masih kosong

Edl Programl | _ (O] =

-
| v

e Isilah program tersebut dengan perintah di bawah ini.

SET DELETE ON
SET DATE TO DMY
SET SAFE OFF

SET TALK OFF

SET EXCLUSIVE OFF
SET EXACT ON

DO FORM Menu
_Screen.hide

READ EVENT
_Screen.Show

MODI WIND SCREEN
RELE ALL

CLOS ALL

CLEA ALL

Program di atas adalah program untuk menyeting aplikasi an-
da dengan seting-seting yang umum di gunakan dalam mem-
buat sebuah aplikasi, SET DELETED ON adalah suatu perin-
tah agar semua record yang telah anda hapus tidak ditampil-
kan karena record yang anda hapus pada sebuah table se-
benarnya tidak hilang tetapi hanya ditandai saja, anda dapat
membedakan antara memasang seting-seting tersebut de-
ngan tidak memasangnya. Kemudian perintah DO FORM Me-
nu adalah perintah untuk memanggil atau menjalankan Form
Menu sebagai Menu utama dari aplikasi ini. Rekamlah Prog-
ram ini dengan nama Pt_Abc.PRG pada direktori C:\Npm.
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8. Selanjutnya adalah menandai program yang menjadi set main

Set main adalah prog-
ram yang akan perta-
ma kali dikerjakan pa-
da saat aplikasi anda
dijalankan dari file
EXE.

untuk aplikasi ini, yang akan menjadi set main pada project ini

adalah program Pt Abc cara untuk menandai program ini

menjadi Set main adalah dengan cara:

e Klik kanan program Pt_Abc ini kemudian akan muncul
menu Pulldown

e Pilihlah sum menu Set main pada menu tersebut.

e Setelah menjadi Set main, Pt_Abc ini akan tercetak tebal
pada project manager ini. Lihat gambar.

Gambar 4.92 Project manager Abc
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4.2.6 Membuat Executable Program

Untuk menjalankan aplikasi yang anda buat secara langsung pa-
da komputer anda, maka anda harus membuat EXE dari program
aplikasi tersebut. Cara membuat file EXE atau Executable adalah:

1. Kilik tombol Build pada Project Manager yang telah anda buat
di atas kemudian akan muncul kotak dialog Build Option.

Gambar 20.93 Kotak dialog build option
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2. Pada kolom Action pilihlah Build Executable, dan klik tombol
OK, lihat gambar di atas
3. Maka akan muncul Window Save as, lihat gambar di bawah.

Gambar 4.94 Window save as
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4. Ketiklah nama file EXE yang akan anda buat pada baris
select, misal abc.exe kemudian klik tombol Save

5. Selanjutnya Visual FoxPro akan memproses pembuatan file
Executable tersebut, setelah selesai coba anda jalankan EXE
dari aplikasi yang telah anda buat tersebut.

Anda telah selesai membuat sebuah program aplikasi untuk
sebuah perusahaan jual beli, dari sini diharapkan anda dapat
mengembangkan ilmu pemrograman anda ke tingkat yang lebih
tinggi atau tingkat mahir. Dan anda coba buat kembali sebuah
program yang lebih komplek permasalahannya misalnya program
untuk rental mobil atau koperasi.

4.2.7 Daftar Perintah yang digunakan dalam
Pembuatan Program di atas.

1. USE Command
Syntax:

BS

USE [[DatabaseName.]Table | SQLViewName | ?]
[IN nWorkArea | cTableAlias]
[ONLINE]
[ADMIN]
[AGAIN]
[NOREQUERY [nDataSessionNumber]]
[NODATA]
[INDEX IndexFileList | ?
[ORDER [nIindexNumber | IDXFileName
| [TAG] TagName [OF CDXFileName]
[ASCENDING | DESCENDINGI]]]
[ALIAS cTableAlias]
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[EXCLUSIVE]
[SHARED]
[NOUPDATE]

Perintah USE digunakan untuk membuka sebuah file data
atau Table yang nantinya table yang anda buka tersebut
dapat dimodifikasi, menambabh field, mengisi data, atau hanya
melihat isi dari table tersebut. Mungkin anda bertanya meng-
apa seluruh perintah untuk menginisialisasi table yang ada
pada form-form di atas semuanya menggunakan Select bu-
kan Use ?. jawabannya adalah karena di dalam form telah
tersedia tempat untuk menyimpan nama-nama table yaitu
Data environment sehingga anda tidak perlu lagi menye-
butkan nama table yang akan digunakan. Tetapi jika anda ti-
dak menyimpannya pada data environment maka anda harus
menggunakan terlebih dahulu perintah USE ini sebelum
menggunakan perintah Select.

Untuk memasukan table ke dalam form selain lewat data
environment adalah dengan memasukannya ke dalam prose-
dur form-Load misalnya anda akan memasukan table Daf_brg
Fak jual dan bFak jual caranya adalah dengan perintah
sebagai berikut:

Use Daf_brg in 1 Alias Daf _brg
Use Fak_jual in 2 Alias Fak_jual
Use bFak_jual in 3 Alias bFak_jual

Pada perintah di atas angka 1,2 dan 3 adalah angka untuk
membedakan antara table yang satu dengan table yang lain-
nya angka-angka tersebut jangan sampai dobel misalnya
untuk table Daf brg angkanya 1 dan untuk Fak jual juga 1
dan juga anda bebas memberi nama alias, yang dipakai un-
tuk menyatakan sebuah table adalah alias tersebut, misalnya
untuk table Daf brg anda memakai alias Barang (Use
Daf brg in 1 Alias Barang) yang dipakai untuk menunjuk
nama tablenya adalah Barang, misal dalam sebuah perintah
untuk menghapus:

Sele Barang
Delete all

Dan jangan lupa di dalam procedure form-Unload anda harus
membuat perintah untuk menutup table-table tersebut, yang
perintahnya adalah sebagai berikut:

Sele Daf_brg
Use

Sele Fak_jual
Use

Sele bFak_jual
Use
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ltulah langkah-langkah untuk memasukan table ke dalam
form selain dengan memasukannya kedalam data environ-
ment.

Contoh1: Untuk menambah/membuat field baru

USE Daf_brg Exclusive
Modify Structure

Contoh2: Untuk menampilkan data

USE Daf _brg
Browse

Contoh3: Untuk mengisi data

USE Daf_brg
Append

SELECT Command
Syntax: SELECT nWorkArea | cTableAlias

Keterangan:
Select adalah untuk menunjuk sebuah data atau table yang
siap untuk di edit.

Contoh program, lihat pada setiap modul tepatnya pada
tombol untuk menambah atau mengurangi data.

APPEND Command
Syntax:

APPEND [BLANK]
[IN nWorkArea | cTableAlias]
[NOMENU]

Keterangan:

Append Blank adalah menambahkan satu record kosong
pada table yang aktif.

IN nWorkArea diisi dengan area kerja table, table dimana
sebuah record baru ditambahkan. atau

IN cTableAlias diisi dengan nama Alias sebuah table, yang
pada saat itu sebuah record ditambahkan pada table
tersebut.

DELETE Command
Syntax:

DELETE
[Scope] [FOR IExpressionl] [WHILE IExpression2]
[IN nWorkArea | cTableAlias]
[NOOPTIMIZE]
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Keterangan:

Scope, menandai record-record yang akan dihapus, klausa
untuk Scope adalah : ALL, NEXT nRecords, RECORD nRe-
cordNumber, dan REST.

FOR|Expressionl berisi kondisi untuk menandai record mana
saja yang akan dihapus pada sebuah table dengan mengacu
pada sebuah field atau lebih.

WHILE|Expression2 dapat diisi dengan Expresi kedua atau
syarat kedua.

Contohl: Menghapus seluruh record Brg_Hjual yang bernilai
20000

Use Daf _brg
Delete all for Brg_Hjual=20000

Contoh2: Menghapus seluruh record Brg_Hjual yang bernilai
20000 dengan syarat Brg_stock bernilai O

Use Daf_brg
Delete all For Brg_Hjual=20000 While Brg_Stock=0

Record-record yang telah terhapus sebenarnya belum
terhapus tetapi hanya ditandai saja, jadi kalau anda ingin
membatalkan penghapusan itu, masih bisa yaitu dengan pe-
rintah Recall, dan sebaliknya untuk membuat bahwa si record
yang dihapus tadi benar-benar dihapus maka gunakan pe-
rintah Pack.

5. FILTER() Command
Syntax:

SET FILTER TO [IExpression]

Filter adalah mengelompokan atau memfilter data berda-
sarkan isi dari Expression yang bersangkutan. Yang contoh-
nya dapat anda lihat pada perintah yang terdapat dalam tom-
bol cetak command3, Form persediaan. Kutipan dari perintah
tersebut adalah sebagai berikut:

Sele bFak_jual
Set filter to fak_kode=Fak_jual.fak_Kode

6. IF...ENDIF Command

Syntax:
IF IExpression [THEN]
Commands
[ELSE
Commands]
ENDIF
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Perintah IF...ENDIF adalah suatu perintah yang memiliki dua
kemungkinan, kemungkinan pertama adalah benar (.T. True)
dan kemungkinan lainnya adalah salah (.F. False). Contoh
anda memiliki sebuah variable katakan variable A, yang me-
wakili sebuah kata yaitu ‘PUTIH’ permasalahannya adalah
apakah huruf ‘P’ merupakan anggota dari variable A. cara
menuangkan masalah tersebut ke dalam sebuah program
adalah sebagai berikut.

A="PUTIH’
IFP$A

Wait window ‘Benar’
ELSE

Wait window ‘Salah’
ENDIF

SCAN...ENDSCAN Command

Syntax
SCAN [NOOPTIMIZE]
[Scope] [FOR IExpressionl] [WHILE IExpression2]
[Commands]
[LOOP]
[EXIT]
ENDSCAN

SCAN...ENDSCAN adalah salah satu cara untuk membaca
seluruh record dari atas ke bawah pada salah satu table se-
cara otamatis dan mudah sehingga pada saat pembacaan
record tersebut anda dapat menyimpan perintah-perintah lain
di dalamnya yang bersangkutan dengan table tersebut atau
table lain.

Contohl: penggalan perintah yang terdapat dalam object
Checkl form_jual, yang di dalamnya terdapat perintah Seek.

Select bFak_jual
Scan
If seek(Brg_kode,'Daf_brg','Brg_kode")
select Daf_brg
Repl Brg_Hjual with bFak_jual.Brg_Harga
Endif
Endscan

Contoh2:
Sele bFak_jual
i=0
Scan For Fak_kode="00001’
i=i+1
Repl no with i
Endscan
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8. SEEK Command
Syntax

SEEK eExpression
[ORDER nindexNumber | IDXIndexFileName
| [TAG] TagName [OF CDXFileName]
[ASCENDING | DESCENDING]]
[IN nWorkArea | cTableAlias]

Contoh1.:
Sele bFak_jual
IF Seek(Brg_kode,'Daf_brg','Brg_kode")
Select Daf _brg
Repl Brg_Hjual with bFak_jual.Brg_Harga
Endif

Contoh2:
USE c:\vfp\samples\data\customer order company
set exac off
store 'Sa'to A
Seek A
IF Found()
Display field company, contact
Endif

Contoh di atas diambil dari table yang terdapat dalam Visual
FoxPro, contoh ini dapat anda catat pada sebuah program
yang memiliki extention .PRG, misalnya program Cari.PRG
dan coba anda jalankan pada command window dengan pe-
rintah DO CARI Maka hasil yang dapat anda lihat pada win-
dow view adalah seperti pada tampilan di bawah ini. Maksud
dari contoh di atas adalah mencari record dari field Company
yang dimulai dari suku kata ‘Sa’

Record# Company Contact
70 Sante Gourmet Jonas Bergulfsen

9. LOCATE Command
Syntax:

LOCATE FOR IExpressionl
[Scope]
[WHILE]
[NOOPTIMIZE]

Perintah LOCATE FOR mempunyai kegunaan yang sama
dengan perintah SEEK yaitu mencari dan menempatkan poin-
ter pada record yang bernilai sama dengan nilai yang anda
tentukan atau masukan.
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Contoh1.:
Sele Fak_jual
Locate for allt(fak_kode)="00001"
If found()
Wait window * Ada’
Else
Wait window * Tidak Ada’
Endif

WONTOP( ) Function

Wontop( ) Function merupakan fungsi yang berguna untuk
mengetahui nama window yang aktif pada saat ini, nama se-
buah window dapat ditentukan pada saat anda membuat
sebuah program, misalnya jika anda membuat sebuah form
dan form tersebut diberi nama Form1l maka Wontop( ) akan
berisi Form1.

Syntax:
WONTOP([WindowName])

Contoh:
IF NOT EMPTY(WONTORP())

WAIT WINDOW 'Window paling depan: ' + WONTOP()
ELSE

WAIT WINDOW 'Tidak ada Window yang terbuka'
ENDIF

LEFT() Function

Syntax

LEFT(cExpression, nExpression)

LEFT merupakan satu fungsi untuk mengambil beberapa cha-
racter dari sebuah kalimat atau kata yang jumlah dari pe-
ngambilan kata tersebut ditentukan.

Contoh:

Left( ‘Microsoft Vfp’, 5)

Perintah tersebut memiliki arti, mengambil lima character dari
kalimat ‘Microsoft Vfp’ mulai dari kiri ke kanan. Maka hasil
dari perintah di atas adalah ‘Micro’

SUBSTR( ) Function

Syntax

SUBSTR(cExpression, nStartPosition [,CharactersReturned])
SUBSTR( ) merupakan satu fungsi untuk mengambil
beberapa character dari sebuah kalimat atau kata yang jum-

lah dari pengambilan kata dan mulai pengambilan kata terse-
but ditentukan dengan nilai numeric.

169



170 BAB4 Praktika pembuatan aplikai sistem informasi akuntansi sederhana

13.

14.

15.

Contoh1.:
SUBSTR( ‘Microsoft Vfp’, 4,5)

Perintah tersebut memiliki arti, mengambil lima character dari
kalimat ‘Microsoft Vfp’ dari kiri ke kanan dimulai dari character
ke empat kalimat tersebut. Maka hasil dari perintah di atas
adalah ‘rosof’

Contoh2:

SUBSTR( ‘Microsoft Vfp’, 6,4)
Hasil dari contoh2 adalah ‘soft’
Contoh2:

SUBSTR( ‘Microsoft Vfp’, 6)

Hasil dari contoh3 adalah ‘soft Vfp’
RIGHT( ) Function

Fungsi RIGHT( ) adalah untuk pengambilan character yang
dimulai dari akhir kalimat. Dan jumlah character yang anda
ambil ditentukan jumlahnya.

Syntax

RIGHT(cExpression, nCharacters)
Contoh1:

RIGHT( ‘Fox Pro’, 3)

Hasil dari contoh1 adalah ‘Pro’
LEN( ) Function

Syntax

LEN(cExpression)

LEN( ) function merupakan fungsi untuk mengetahui panjang
sebuah string atau kalimat dapat juga untuk mengetahui pan-
jang field pada sebuah table.

Contoh1:

LEN( ‘Microsoft’ )

Hasil dari contohl adalah 9
Contoh2:

Use Daf _brg
LEN( Brg_nama)

Hasil dari contoh2 adalah 30.

RELATION( ) Function
Syntax
RELATION(nRelationNumber [, nWorkArea | cTableAlias])
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Menghubungkan dua buah table selain dengan membuat
garis relasi pada Data Environment ada juga cara lain yaitu
dengan menggunakan Relation( ) function.

Contoh:

SELE Fak_Jual

SET RELATION TO Fak_kode INTO bFak_jual

Contoh di atas sama hasilnya dengan menghubungkan dua
buah table dalam Data Environment, Fak_jual bertindak seba-
gai Parent dan bFak jual sebagai Child dan field penghu-
bung antara dua tabel tersebut adalah Fak kode. Untuk me-
nyimpan perintah tersebut dalam form adalah pada procedure
Form-Load.

MESSAGE BOX () Function
Syntax
MESSAGEBOX(cPesan, [, nTipeKotak [, cJudul]])

cPesan diisi dengan pesan atau informasi yang akan disam-
paikan untuk user berhubungan dengan yang dilakukan oleh
user.

nTipeKotak diisi dengan ankgka-angka yang telah disediakan
oleh Visual FoxPro untuk type kotak dialog yang akan anda
gunakan,

cJudul diisi dengan judul untuk judul window message box
tersebut.

Contoh:
Contoh diambil dari perintah hapus dalam pemrograman form
form_brg diatas:

Sele daf_brg
IF messagebox(‘Anda yakin akan menghapus ',36,'Hapus’)=6

sele daf_brg
Delete
skip
if eof()

go bott
endif

ENDIF
Thisform.refresh()

Perintah yang dicetak tebal di atas itu maksudnya adalah
memberikan tampilan atau tipe dari messagebox, sedangkan
nilai 6 adalah untuk menunjuk tombol Yes yang akan menjadi
return tombolnya Hasil dari perintah di atas yaitu seperti gam-
bar di bawah ini:
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Gambar 4.95 Message box

@ Anda yakin akan menghapuznya

Jika anda mengklik tombol Yes (=tombol pertama) maka akan
melanjutkan perintah yang ada di bawahnya yaitu perintah
Delete sebaliknya jika anda memilih tombol No (=tombol
kedua) maka anda melewati perintah yang ada di bawahnya
atau mengerjakan perintah yang berada di lokasi Else.
Berikut daftar dari nilai untuk mengisi nTypeKotak pada
perintah Message Box.

Tabel 4.16 Daftar dari nilai untuk jumlah tombol

Nilai Tombol Kotak Dialog

0 Tombol OK saja.
Tombol OK dan Cancel .
Tombol Abort, Retry, dan Ignore.
Tombol Yes, No, dan Cancel.
Tombol Yes dan No.
Tombol Retry dan Cancel.

QAW |IN|-

Tabel 4.17 Daftar dari nilai untuk gambar icon

16 Stop sign / tanda Stop.

32 Question mark / tanda tanya.
48 Exclamation point / tanda seru.
64 Information (1) icon / gambar (i).

Tabel 4.18 Daftar dari nilai untuk default tombol

Value \ Tombol Default

0 Tombol pertama
256 Tombol kedua
512 Tombol ketiga

Tabel 4.19 Daftar dari nilai untuk return tombol

1 OK

2 Cancel

3 Abort

4 Retry

5 Ignore

6 Yes

7 No

Cara pengambilan nilai ini yaitu dengan cara menambahkan
antara (Jumlah tombol + gambar icon + default tombol ) con-
toh untuk nilai 36 yang dipakai pada perintah diatas yaitu
(4+32+0) dan nilai returnnya 6.
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